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ABSTRAK 

   

Indonesia merupakan dengan iklim tropis mempunyai kekayaan alam yang 

menjadi komoditas unggulan, salah satunya adalah tanaman kopi. Indonesia 

menjadi produsen kopi terbesar urutan keempat di dunia. Salah satu daerah 

penghasil kopi adalah Dusun Talunongko Desa Dayurejo Kecamatan Prigen 

Kabupaten Pasuruan. Tanaman kopi memiliki bermacam manfaat baik ekonomi 

maupun ekologi. Namun karena petani kopi dusun ini tergolong baru, kapasitas 

dalam pengolahan kopi masih perlu ditingkatkan agar kopi tersebut berdampak 

pada lingkungan dan ekonomi masyarakat.   

Penelitian ini menggunakan metode ABCD (Asset Based Community 

Development) dimana berbasis pada kesuksesan masa lampau dan melihat dari 

sudut pandang aset komunitas dalam melakukan perubahan sosial. Melalui 

langkah-langkah dalam Apreciative Inquiry yang terdiri dari 5-D masyarakat secara 

pastisipatif melakukan aksi perubahan mulai dari mempelajari, menentukan tema 

dan skenario perubahan (Define), menemukenali dan mengungkap aset komunitas 

(Discovery), membangun mimpi dan harapan proyeksi masa depan (Dream), 

merancang dan menyusun strategi untuk mewujudkan mimpi yang sudah dibangun 

dan melakukan mobilisasi aset dan aksi partisipatif dari strategi yang sudah 

dirancang rangkaian (Design), selanjutnya kegiatan tersebut dilengkapi dengan 

monitoring dan evaluasi secara partisipatif  (Destiny). Strategi yang digunakan 

untuk mengoptimalkan pengembangan aset kopi ini adalah melakukan edukasi 

pengolahan mulai pasca panen kopi, melakukan inovasi pengemasan, perluasan 

pemasaran dan pembentukan kelompok usaha bersama. Subjek dalam melakukan 

kegiatan ini adalah ibu-ibu anggota Jamiyah Istighotsah Putri yang memiliki aset 

waktu dan semangat untuk mengembangkan aset mereka.  

Perubahan sosial yang dihasilkan setelah proses pendampingan adalah 

perubahan adanya pola pikir, kepercayaan diri dan hubungan sosial ekonomi 

masyarakat. Secara pola pikir masyarakat memiliki wawasan baru dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan aset milik mereka. Secara kepercayaan diri, mental 

masyarakat menajdi berani untuk membuat suatu produk dan memasarkannya. Dan 

secara sosial ekonomi, masyarakat mengalami peningkatan kerjasama untuk 

mewujudkan kehidupan yang lebih mandiri dan berdikari.  

Kata Kunci : Pengorganisasian, Peningkatan Kapasitas, Pemanfaatan Aset 

                                                         
1 Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Ampel Surabaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai kekayaan alam melimpah. 

Hal tersebut dikarenakan kondisi tanah yang masih subur dan ditambah dengan 

kondisi iklim yang tropis. Salah satu hasil kekayaan alam bidang komoditas 

pertanian adalah kopi. Indonesia yang terdiri dari banyak pulau, membuat 

kopinya kaya rasa dan aroma. Interaksi antara iklim, jenis tanah, varietas kopi, 

dan metode pengolahan membuat kopi Indonesia paling menarik di dunia.2 

Faktor iklim mempunyai pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan dan 

produksi. Faktor iklim yang mempengaruhi tersebut mencakup daerah 

penyebaran, tinggi tempat, suhu, curah hujan dalam satu tahun, angin dan 

pengaruh iklim terhadap produksi tanaman.3 

Kopi (Coffea sp), adalah spesies tanaman berbentuk pohon yang termasuk 

dalam famili Rubiaceae dan genus Coffea. Tanaman ini tumbuhnya tegak, 

bercabang dan bila dibiarkan tumbuh dapat mencapai 12 m. Daunnya bulat telur 

dengan ujung agak meruncing, daun tumbuh berhadapan pada batang, cabang 

dan ranting-rantingnya. Kopi mempunyai sistem percabangan yang agak 

berbeda dengan tanaman lain.4 

                                                         
2 Rahmat Rukmana, Untung Selangit dari Agribisnis Kopi, (Yogyakarta: LILY Publisher, 2014) 1.  
3 AAK, Budidaya Tanaman Kopi, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1988) 24.  
4 Jujur T N Sitanggang, Pengembangan Potensi Kopi Sebagai Komoditas Unggulan Kawasan 

Agropolitan Kabupaten Dairi, (Jurnal Ekonomi dan Keuangan Vol. 1 No.6, Juni 2013). 
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Kopi mempunyai banyak manfaat dari segi ekologi, ekonomi dan kesehatan. 

Dari segi ekologi, tanaman kopi ini termasuk ke dalam jenis tanaman keras yang 

dapat memberikan manfaat terutama di wilayah konservasi.5  

Dari segi ekonomi, Indonesia merupakan produsen kopi terbesar urutan 

keempat di dunia setelah Brazil, Vietnam, dan Colombia. Berdasarkan data dari 

Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi Indonesia (AEKI), Indonesia mengekspor 

kopi sekitar 350 ribu ton/tahun yang terdiri dari 85 persen kopi robusta dan 15 

persen kopi arabika. Indonesia mengekspor kopi ke lebih 50 negara. Menurut 

AEKI negara yang paling banyak mengimpor kopi dari Indonesia adalah USA, 

Jepang, Jerman, Italia, dan Inggris.6   

Dari segi kesehatan, menurut beberapa penelitian kandungan kafein pada 

kopi memiliki banyak manfaat bagi tubuh. Diantaranya menekan pertumuhan 

sel kanker secara bertahap, menurunkan resiko diabetes melitus tipe 2, 

meningkatkan metabolisme energi, meringankan sakit kepala, melebarkan 

pembuluh darah yang sangat berguna bagi pertolongan pertama penderita asma 

dan kesulitan pernapasan, dan masih banyak lagi manfaat lainnya. 7 

Dapat disimpulkan bahwa kopi memiliki keunggulan untuk dibudidayakan, 

melihat tersedianya aset lahan yang cocok untuk tanaman kopi, dan memberikan 

dampak bagi lingkungan dan perekonomian. Salah satu wilayah yang memiliki 

aset dan potensi untuk budidaya kopi adalah Kabupaten Pasuruan.  

                                                         
5 Hakim Baihaqi, Tak Hanya Bernilai Ekonomis, Ini Manfaat Tanaman Kopi untuk Lingkungan. 

Diakses melalui jabar.tribunnews.com pada 29 Januari 2019. Diunduh pada: 27 Januari 2019.  
6 Ameiliya Zuliyanti Siregar, Atraktan Kopi Ramah Lingkungan, (Malang: Inteligensia Media, 2016) 

27.  
7 Ameiliya Zuliyanti Siregar, Atraktan Kopi Ramah Lingkungan..., 25-29. 
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Di wilayah Kabupaten Pasuruan, potensi kopi sangat besar. Bupati 

Pasuruan, Irsyad Yusuf telah menetapkan 8 kecamatan sebagai sentra kopi yaitu 

Kecamatan Tutur, Puspo, Prigen, Purwosari, Purwodadi, Lumbang, Pasrepan 

dan Tosari. Luas lahan kopi di Kabupaten Pasuruan mencapai 7000 hektar lebih, 

dengan rincian 4.365 hektar milik petani dan lebih dari 2000 hektar berada di 

kawasan Perhutani. Menurut Isyad, salah satu faktor yang menjadikan kopi 

Pasuruan berbeda adalah kondisi geografis areal perkebunan kopi yang berada 

di sekitar gunung berapi, yakni Gunung Arjuno-Welirang dan Pegunungan 

Bromo-Semeru. Selain itu, penanganan pascapanen yang baik juga 

menghasilkan kualitas kopi yang baik pula8.  

Menurut data diatas, salah satu kecamatan yang dijadikan sebagai sentra 

kopi adalah Kecamatan Prigen yang terdiri dari 14 desa. Beberapa desa 

diantaranya berbatasan langsung dengan hutan, salah satunya Desa Dayurejo. 

Desa yang terletak di lereng Gunung Arjuna ini memiliki 6 dusun yaitu Gamoh, 

Gutean, Dayurejo, Klatakan, Talunongko, dan Lebaksari. Kegunaan lahan yang 

paling luas di desa ini adalah tegal (tanah kering pertanian) yakni seluas 846 ha, 

dibanding dengan luas sawah yang hanya 1 ha dan permukiman yang memiliki 

luas 207,5 ha9.   

Diantara keenam dusun tersebut, desa yang memiliki letak ketinggian paling 

atas adalah Dusun Talunongko. Dusun ini tepat berada di lereng Gunung Ringgit 

dan masih bersebelahan dengan lereng Gunung Arjuno. Warga yang berada di 

                                                         
8 Abdul Aziz, Terus kembangkan potensi kopi khas pasuruan, tetapkan 8 kecamatan, Diakses 

melalui www.duta.co pada 29 Januari 2019. 
9 Kecamatan Prigen Dalam Angka 2018 

http://www.duta.co/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

4 
 

dekat hutan luas ini mayoritas bekerja sebagai petani. Mereka bercocok tanam 

di pekarangan rumah, tegalan dan daerah lahan milik Perhutani, yangmana 

mereka memiliki hak mengelola tanah perhutani tersebut. Lahan perhutani yang 

mereka manfaatkan, mereka sebut dengan tanah/lahan kontrak. 

Dahulu, tanaman pertanian yang ditanam di lahan kontrak tersebut adalah 

ubi, jagung dan hasil tani lainnya. Namun semua tanaman tersebut dimakan oleh 

kera, landak, tikus dan babi hutan. Hewan-hewan tersebut menyebabkan 

kegagalan panen. Akhirnya warga dusun pun pasrah dengan tidak menanaminya 

lagi, sehingga saat ini di lahan tersebut mereka hanya menanami rumput gajah 

untuk makan ternak. Adanya tanaman ubi, jagung dan hasil tani lainnya tersebut 

berakhir pada tahun 2005. Hamparan lahan hutan yang luas mulai tahun 2005 

hingga sekarang, hanya menghasilkan kayu dan rumput gajah saja.   

Hingga kemudian pada tahun 2009, salah satu warga yang biasa dipanggil 

Pak Taib mencoba menanam kopi di lahan kontraknya. Dari tahun ke tahun, hasil 

panen pak Taib terus meningkat dan berhasil dipasarkan. Melihat perkembangan 

hasil tanaman kopi Pak Taib, mulai sekitar tahun 2016 warga mulai mencoba  

mengikuti jejak Pak Taib dengan mencoba menanamnya pada lahan kontrak 

masing-masing. Saat ini, sudah 80% warga dusun yang turut mencoba budidaya 

kopi.  

Selain kopi, tahun 2012 terdapat beberapa warga yang menanam cengkih  

hingga sekarang. Namun karena hama rayap yang mudah menyerang tanaman 

cengkih, akhirnya petani lebih banyak yang memilih meneruskan menanam 

kopi. Hasil tani terbesar yang dipanen petani adalah kopi dan cengkih. Namun 
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yang paling banyak ditanam adalah kopi. Jika dibandingkan hasil tanaman kopi 

dan cengkih disana adalah sebagai berikut: 

Bagan 1.1 

Bagan Perbandingan Komoditas Tanaman 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah dari hasil FGD bersama warga 

Perbandingan hasil panen antara kopi dan cengkih  adalah 80 persen 

dibanding 20 persen. Hasil kopi yang dipanen pada luas tanah per 1 ha adalah 

sekitar 12 kg.    

Terdapat banyak sekali jenis kopi di Indonesia. Namun jenis kopi yang 

paling banyak ditanam oleh petani desa ini adalah kopi Jowo, Robusta dan 

Arabika. Jenis kopi dusun ini yang membedakan dengan wilayah lainnya adalah 

Kopi Jowo, dimana kebanyakan daerah lain mengutamakan budidaya kopi 

Robusta dan Arabika.  

Akan tetapi, para petani di dusun ini masih bingung dalam membedakan 

jenis kopi yang ditanamnya kecuali Kopi Jowo. Ketika beberapa petani ditanya, 

sebagian besar mereka menjawab  

“Gak eruh aku jenis opo mbak, pokok e jenis opo wae sing tak tandur ya tak 

campur. Tapi aku sing paling ngerti ya kopi jowo kui” (Saya tidak tahu kopi 

jenis apa, pokoknya jenis apa saja yang saya tanam ya saya campur. Tapi 

jenis kopi yang paling saya tahu kalau saya menanam itu ya kopi Jawa).  

80%

20%

Kopi Cengkih
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Itulah mengapa Kopi Jowo menjadi salah satu khas dari dusun tersebut yang 

banyak ditanam dan dikonsumsi. 

Dalam menanam kopi, petani dusun Talunongko ini memang tergolong 

masih baru. Petani lain selain Pak Taib dan Pak Yajid masih belum begitu paham 

tentang perawatan tanaman kopinya. Pak Taib menuturkan:  

“Saiki wis mulai akeh sing nandur dan panen kopi mbak, tapi banyak 

yang gagal. La wong-wong nek bar nandur langsung ditinggal kok mbak. 

Nek aku kan tak rumat mbak. Tak jabuti suket e, tak pangkasi batang e. Dadi 

ya uwoh kopi ku” (Sekarang sudah mulai banyak yang menanam dan 

memanen kopi mbak, tapi banyak yang gagal. Karena orang-orang setelah 

menanam langsung ditinggal. Kalau saya kan saya rawat mbak. Saya 

bersihkan rumputnya, saya pangkas batangnya. Sehingga kopi saya bisa 

berbuah)10.  

Selain itu Pak Yajid juga mengimbuhkan “Saya prediksi sekitar 2-3 

tahun lagi, lahan disini akan  full kopi mbak”11.   

Penuturan Pak Taib tersebut telah menunjukkan alasan perbedaan 

keberhasilan panen antara Pak Taib dan petani lainnya. Cak Rasmai pun dalam 

penuturannya mengakui:  

“Saya dan petani lain disini itu kebanyakan petani setengah-setengah. 

Maksudnya, kalau petani sungguhan kan benar-benar merawat tanamannya. 

Kalau kebanyakan disini masih belum menjadi fokus perhatian utama. 

Makanya perawatan tanamannya ya sekedarnya saja”.12  

 

Tak hanya masalah perawatan tanaman, dalam pengolahan pasca panen 

(pengemasan dan pemasaran) pun masih ala kadarnya. Dalam pemasarannya, 

kopi hasil panen tersebut dijual dalam bentuk biji. Biasanya petani dengan hasil 

panen sedikit hanya menjual kepada tetangga-tetangga sekitar dan dibungkus 

                                                         
10 Wawancara dengan Pak Taib (51 tahun) pada 26 Januari 2019.  
11 Wawancara dengan Pak Yajid (60 tahun) pada 26 Januari 2019.  
12 Wawancara dengan Cak Rasmai (40 tahun) pada 27 Januari 2019. 
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dengan kantong kresek. Tetangga yang membeli adalah mereka yang tidak 

memiliki tanaman kopi atau yang belum saatnya memanen kopi.     

Sedangkan dua orang petani (Pak Taib dan Pak Yajid) dengan produksi kopi 

terbesar didusun ini, selama ini masih memasarkan kopinya dalam jumlah sak-

sakan (per-karung). Kopi yang dijual pun dalam bentuk biji yang sudah 

dikeringkan, tidak berbentuk bubuk. Dan petani tersebut masih belum 

mempunyai alat seperti pengupas dan penggiling kopi. Harga jual kopi pun 

beragam sesuai jenisnya. Kopi Arabika dijual seharga Rp. 30.000/kg, kopi 

Robusta Rp. 30.000/kg dan kopi Jawa Rp. 35.000/kg. Harga tersebut berlaku jika 

biji kopi dalam keadaan kering. Jika mentah, kopi dijual Rp. 19.000/kg dan Rp. 

5.000/kg untuk kopi yang masih basah. Sedangkan tempat penjualannya, petani 

masih menitipkannya di koperasi desa sebelah, atau mencari konsumen-

konsumen secara bebas.   

Permasalahan yang dihadapi agribisnis kopi Indonesia cukup kompleks, 

mulai dari hulu (on farm) hingga ke hilir. Di sisi on farm, tingkat produktivitas 

kopi Indonesia lebih rendah dibandingkan dengan negara produsen utama kopi 

dunia lainnya. Di bagian hilir dalam hal produksi, industri hilir skala kecil 

memiliki keterbatasan sarana dan prasarana produksi (mesin pengolahan dan 

pengemasan), teknologi yang tinggi baru dimiliki oleh industri skala menengah 

dan besar, selain itu industri skala kecil kurang berinovasi dalam menciptakan 
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diversifikasi produk yang saat ini jenis kopi olahan sudah sangat beragam 

dikalangan masyarakat.13  

Semakin bertambah banyaknya petani yang menanam dan memanen kopi, 

masih belum dibarengi dengan kapasitas dalam pengolahannya, sehingga aset 

kopi ini belum bisa dimanfaatkan secara optimal. Perlakuan petani terhadap kopi 

mulai dari perawatan yang belum maksimal, panen yang belum maksimal, 

pengemasan yang ala kadarnya dan pemasaran pada lingkup lokal saja 

menandakan kapasitas masyarakat yang masih perlu dikembangkan. Perlu 

gebrakan baru gerakan perubahan agar masyarakat semakin terpacu untuk 

meningkatkan pemanfaatan aset mereka, sehingga masyarakat semakin berdaya 

baik secara ekonomi maupun lingkungan. Gerakan perubahan ini dapat 

dilakukan mulai dari siapa saja, termasuk ibu-ibu. 

Salah satu kelompok ibu-ibu adalah Jamiyah Istighotsah Putri Dusun 

Talunongko. Ibu-ibu juga memiliki peran penting dalam memulai gerakan 

memanfaatkan aset yang ada yaitu Kopi Jowo. Ibu-ibu memiliki aset diri berupa 

keterampilan mengolah dan mengelola sebuah usaha pengolahan kopi agar 

produk kopi Jowo bisa berdampak signifikan pada perekonomian keluarga 

mereka. Selain itu ibu-ibu memiliki aset waktu, karena kebanyakan sehari-hari 

pekerjaan mereka adalah mencari rumput saja (selain urusan rumah tangga). 

Dengan aset yang dimiliki masing-masing personal ibu-ibu, diharapkan aset 

                                                         
13 Sari Nalurita, dkk., Analisis Daya Saing Dan Strategi Pengembangan Agribisnis Kopi Indonesia, 

(Jurnal Agribisnis Indonesia Vol 2 No 1, IPB, Juni 2014) 64. 
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tersebut dapat dimobilisasi untuk bersatu melakukan perubahan dan kemajuan 

dusun. Ibu-ibu ini terdiri dari petani kopi dan non-petani kopi.         

Pendampingan dalam pengorganisasian kolaborasi antara petani kopi dan 

non-kopi ini dimulai dengan membangun stigma positif agar terdapat kesadaran 

bahwa masih banyak aset mereka yang belum maksimal dimanfaatkan. Setelah 

itu, dilakukan diskusi-diskusi pertukaran ide dan menyamakan tujuan antar 

warga, hingga memunculkan sebuah gerakan menuju perubahan dimulai dengan 

pengolahan pasca panen, pengemasan hingga perluasan pemasaran yang 

dilaksanakan secara partisipatif.  

Aset dan potensi alam yang cocok dengan tanaman kopi ini memberikan 

banyak harapan dan peluang bagi warga disana, terutama ibu-ibu yang turut 

andil dalam pemasukan dan perputaran ekonomi keluarga. Harapannya, kopi di 

dusun ini memiliki kualitas ekonomi bernilai tinggi, sehingga dapat 

menyejahterakan masyarakat dan turut menjaga lingkungan dengan 

memanfaatkan aset lahan yang ada. Lahan yang luas didukung dengan kondisi 

tanah dan udara di dusun ini cocok untuk memunculkan icon dusun ini: Kopi 

Jowo sebagai produk lokal unggulan.    

B. Rumusan Masalah 

Pendampingan ini berfokus pada peningkatan kapasitas Jamiyah Istighotsah 

Putri yang terdiri dari ibu-ibu baik petani kopi maupun non-petani. Selain itu 

pendampingan ini juga merupakan upaya untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat melalui potensi kewirausahaan yang mereka miliki. Berdasarkan 

latar belakang diatas, maka dapat di tarik rumusan masalah sebagai berikut:   
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1. Bagaimana gambaran aset-potensi kopi dan kapasitas Jamiyah Istighotsah 

Putri dalam pengolahan kopi di Desa Dayurejo? 

2. Bagaimana strategi pendampingan peningkatan kapasitas Jamiyah 

Istighotsah Putri dalam pengolahan kopi di Desa Dayurejo? 

3. Bagaimana hasil perubahan pasca pendampingan peningkatan kapasitas 

Jamiyah Istighotsah Putri dalam pengolahan kopi di Desa Dayurejo? 

C. Tujuan 

Berdasarkan uraian pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran aset-potensi kopi dan kapasitas Jamiyah 

Istighotsah Putri dalam pengolahan kopi di Desa Dayurejo. 

2. Untuk mengetahui strategi pendampingan peningkatan kapasitas Jamiyah 

Istighotsah Putri dalam pengolahan kopi di Desa Dayurejo. 

3. Untuk mengetahui perubahan yang dihasilkan pasca pendampingan 

peningkatan kapasitas Jamiyah Istighotsah Putri dalam pengolahan kopi di 

Desa Dayurejo. 

D. Strategi Mencapai Tujuan 

Untuk mencapai tujuan diatas, maka perlu adanya strategi sebagai sebuah 

jalan agar gerakan perubahan menjadi terarah. Strategi tujuan ini bersifat terukur 

dan dilakukan secara partisipatif bersama masyarakat. Adapun strategi tersebut 

adalah:  
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1. Analisis Pengembangan Aset dengan Teknik Skala Prioritas (Low 

Hanging Fruit) 

Penelitian yang menggunakan pendekatan ABCD ini lebih berfokus pada aset 

di suatu wilayah. Masyarakat memiliki aset yang lebih dari satu dan semuanya 

mempunyai potensi untuk dikembangkan. Namun tidaklah mungkin 

mengembangkan seluruh asetnya secara bersamaan. Hal tersbeut tidak akan 

efektif berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan masyarakat itu 

sendiri. Oleh karena itu, dari seluruh aset yang dimiliki perlu dianalisa untuk 

dipilih aset mana yang terlebih dahulu akan dikembangkan. Salah satu alat 

analisanya adalah menggunakan teknik skala prioritas (low hanging fruit).  

Skala prioritas adalah salah satu cara atau tindakan yang cukup mudah 

diambil dan dilakukan untuk menentukan mimpi manakah yang bisa 

direalisasikan menggunakan potensi masyarakat itu sendiri.14 Menurut arti, low 

hanging fruit berarti buah yang bergantung rendah. Artinya buah tersebut mudah 

dicapai dan dijangkau. Begitu juga dengan skala prioritas aset, maka yang dipilih 

untuk dikembangkan adalah yang paling mudah untuk dan mempunyai 

kesempatan yang luas. 

Begitu juga dengan Dusun Talunongko yang mempunyai aset yang lebih dari 

satu, maka harus ditentukan pula skala prioritas dan memilih aset prioritas untuk 

                                                         
14 Salahuddin Nadhir, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya:  LP2M 

UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015) 70.  
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dikembangkan. Penentuan skala prioritas ini dilakukan bersama masyarakat. 

Adapun grafik analisis skala prioritas adalah sebagai berikut: 

Bagan 1.2 

Analisa Skala Prioritas Aset  

 

Sumber: Diolah dari hasil FGD bersama komunitas jamiyah istighotsah putri 

Dari gambar diatas, urutan disusun berdasarkan kemudahan dalam memulai 

perubahan untuk mengembangkan aset masyarakat. 3 aset tersebut merupakan 

aset unggulan yang dibanggakan masyarakat. Yang pertama adalah aset cagar 

budaya Indrokilo. Aset ini perlu ditingkatkan dalam hal perawatan dan 

pengelolaannya agar lebih berdampak pada ekonomi dan lingkungan 

masyarakat. Namun tantangan yang dihadapi adalah aset ini akan membutuhkan 

jaringan pihak luar yang banyak karena berhubungan dengan situs cagar budaya 

yang dilindungi. Maka akan membutuhkan waktu yang lama untuk mengatur 

strategi dan melakukan banyak diplomasi yang hanya dapat dilakukan oleh 

orang-orang tertentu pula. Ditambah tidak semua orang paham betul mengenai 

pengelolaan ini dan akan membutuhkan waktu belajar yang lama  

Yang kedua adalah aset alam berupa cengkih. Tantangan dari pengembangan 

aset alam berupa cengkih  ini adalah berupa hama dan jumlah tanaman. cengkih 

Cagar Budaya Indrokilo

Cengkih  

kopi 
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yang ditanam petani sebagian besar diserang oleh hama rayap dan belum dapat 

mengendalikannya. Selain itu, petani yang memiliki tanaman cengkih  ini 

terhitung tak lebih banyak dari petani yang menanam kopi. Oleh karena sumber 

daya yang kurang, maka masih sulit untuk mengembangkan cengkih.  

Dan yang ketiga atau memiliki posisi paling bawah adalah aset alam berupa 

kopi. dari jumlah petani dan tanaman, kopi memiliki jumlah paling banyak di 

dusun ini dibanding aset alam lainnya. Karena banyak masyarakat yang 

memiliki kopi, maka kopi memiliki peluang besar untuk dikembangkan karena 

milik pribadi. Oleh karena itu masyarakat Dusun Talunongko memutuskan aset 

kopi sebagai aset yang paling mudah dijangkau dan dikembangkan salah satunya 

melalui pengolahan menjadi bubuk, kemdian melakukan inovasi pengemasan 

dan perluasan pemasaran.  

2. Analisis Strategi Program  

Setelah menentukan skala prioritas, dibuatlah strategi progam untuk 

mencapai tujuan. Tabel analisas progam dibawah ini bertujuan untuk 

menggambarkan hubungan potensi dan harapan yang ingin dicapai serta 

aleternatif program sebagai solusi. Berikut tabel: 

Tabel 1.1 

Analisis Strategi Program 

No Potensi  Harapan Strategi 

1 Melimpahnya 

aset alam berupa 

tanaman kopi 

 

Memanfaatkan 

aset kopi agar 

berdampak pada 

Pengolahan aset kopi 

menjadi bubuk dan dikemas 

sehingga mempunyai nilai 

jual secara partisipatif. 
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ekonomi dan 

lingkungan 

2 Terdapat aset 

manusia (ibu-ibu) 

berupa tenaga 

dan waktu  

Tenaga dan 

waktu yang ada 

dapat bermanfaat 

bagi ekonomi 

keluarga dan 

kemajuan dusun 

Mengorgansir ibu-ibu untuk 

meningkatkan kapasitas 

dalam pengolahan kopi  

3 Masyarakat 

memiliki 

pengalaman 

gotong royong 

dan kerjasama 

yang erat 

Terbentuknya 

kelompok usaha 

pengolahan kopi 

secara partisipatif 

Pembentukan kelompok 

usaha pengolahan kopi  

Sumber: Diolah dari analisis peneliti dan masyarakat 

Dari tabel diatas dapat dipahami bahwa Dusun Talunongko mempunyai 

potensi untuk berkembang melalui aset alam berupa kopi, aset manusia berupa 

waktu dan tenaga yang dimiliki ibu-ibu serta aset sosial berupa gotong royong 

atau kerjasama yang biasa dilakukan oleh masyarakat.  

Adanya aset-aset yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan tersebut 

memunculkan sebuah harapan. Bahwa dari aset alam berupa kopi diharapkan 

dapat membuat perekonomian masyarakat meingkat dan lingkungan yang 

semakin terjaga dan produktif. Dari aset manusia diharapkan bahwa tenaga dan 

waktu yang mereka miliki menjadi kesempatan untuk lebih meningkatkan 

perekonomian dan kemjuan dusun mereka. Dan dari aset sosial berupa 

pengalaman gotong royong dan kerjasama mereka diharapkan dapat 

memunculkan sebuah kelompok yang mandiri untuk peningkatan kesejahteraan 

mereka sendiri.  
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Untuk mencapai semua harapan tersebut, strategi yang digunakan adalah 

melakukan pengolahan kopi yang kemudian dikemas secara inovatif agar 

bernilai jual yang layak dan meningkatkan kapasitas ibu-ibu dalam melakukan 

pengolahan kopi dan pengembangan usaha lainnya. Selain itu membentuk 

sebuah kelompok usaha juga menjadi strategi agar menjadi komunitas yang 

mandiri.   

3. Ringkasan Narasi Program  

Dari strategi program yang sudah ditentukan, maka diperlukan uraian atau 

langkah-langkah dalam melakukan strategi porgram tersebut agar mencapai 

tujuan. Ringkasan narasi program tersebut tersaji dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 1.2 

Ringkasan Narasi Program 

Tujuan 

Akhir 

(Goal) 

Meningkatnya Kapasitas Masyarakat dalam Pengotimalan pengelolaan 

aset  

Tujuan 

(purpose) 

Terkelolanya aset masyarakat dengan optimal yang berdampak pada 

ekonomi, lingkungan dan sosial  

Hasil 

(Result/o

ut put) 

Hasil 1 

Meningkatnya kapsitas masyarakat 

dalam pengolahan kopi agar bernilai jual 

Hasil 2 

Terbentuknya kelompok 

usaha pengolahan kopi 

Kegiatan 

 

Keg. 1.1 

Pengolahan secara pattisipatif aset kopi 

menjadi bubuk yang bernilai jual  

Keg. 2.1 

Mengorganisir/memfasilita

si terbentuknya kelompok 

usaha kopi  

 Keg. 1.1.1 

Pemetaan aset kopi bersama masyarakat  

 Keg. 2.1.1 

FGD tindak lanjut dari 

pasca pengolahan kopi 

secara partisipatif 

 Keg. 1.1.2  Keg. 2.1.2 
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Analisa tanaman kopi Pendataan ibu-ibu progresif 

sebagai anggota 

 Keg. 1.1.3 

FGD skala prioritas/ low hanging fruit 

 Keg. 2.1.3 

Menyusun struktur 

kelembagaan 

 Keg. 1.1.4 

Perencanaan program pengolahan kopi 

 Keg. 2.1.4 

Penyusunan AD ART 

 Keg. 1.1.5 

Aksi pengolahan kopi menjadi bubuk  

 Keg. 2.1.5 

Menyusun perencanaan 

program usaha selanjutnya 

 Keg. 1.1.6 

Pengemasan bubuk kopi dan penentuan 

nama produk 

 Keg. 2.1.6 

FGD monitoring dan 

evaluasi serta refleksi hasil 

penyusunan program 

 Keg. 1.1.7 

Pemasaran dan promosi hasil olahan 

 

 Keg. 1.1.8 

Pelegalan dan Perizinan produk olahan 

 

 Keg 1.1.9 

FGD, monitoring dan evaluasi serta 

refleksi hasil pelaksanaan program 

 

Sumber: Diolah dari analisis peneliti dan masyarakat 

Dari tabel tersebut terbaca bagaimana deskripsi langkah yang dilakukan 

untuk menjalankan strategi program. Kegiatan ini secara garis besar terdiri dari 

dua macam yaitu pengolahan kopi bernilai jual dan pembentukan sebuah 

kelompok usaha komunitas. Pada masing-masing kegiatannya dilengkapi 

dengan monitoring dan evaluasi program.   

4. Teknik Monitoring dan Evaluasi Program 

Dalam penelitian pendampigan ini dilakukan monitoring di setiap 

kegiatannya sebagai pengawasan dan perbaikan. Sebagaimana proses lain dalam 

penelitian pendampingan ini dilakukan secara partisipatif, montirong dan 
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evaluasi ini juga dilakukan secara pertisipatif. Karena proses pendampingan 

salah satu langkahnya menggunakan apreciative inquiry, maka evaluasi juga 

dilakukan secara apresiatif. Evaluasi apresiatif membawa kembali ‘nilai’ (value) 

ke proses yang disebut ‘e-value-ation’. Daripada mencari apa yang tak berharga 

(‘no-value’) – atau apa yang salah – kita mencari apa yang dihargai (valued)  

dalam kerja kita sejauh ini dan bagaimana bisa menjadi dasar untuk kerja di masa 

depan.15 

Adapun metode atau perangkat yang digunakan peneliti bersama masyarakat 

dalam pendampingan ini dengan menyesuaikan kondisi masyarakat adalah:16  

a. Perangkat Fotografi  

Cara sederhana untuk menilai perubahan di tingkat komunitas adalah 

melalui pengambilan gambar oleh anggota masyarakat sendiri tentang apa 

yang mereka anggap memiliki nilai perubahan penting, atau yang 

menunjukkan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan secara bersama-sama. 

  

b. Perubahan Paling Signifikan (MSC) 

Perubahan paling signifikan (the most significant change/MCS) adalah 

perangkat evaluasi yangsangat efektif dalam membantu komunitas untuk 

mengidentifikasi serta menilai perubahan-perubahan penting yang telah 

                                                         
15 Christopher Dureau, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan, Australia Community Development 

and Cvivil Society Strengthering Scheme. (ACCES) Tahap II. 2013, 170. 
16 Alison Mathie, Panduan Evaluasi Partisipatif Untuk Program Pemberdayaan Masyarakat, Coady 

International Institute, 2016 (Seri Publikasi Kemitraan Universitas-Masyarakat, SILE/LLD), hal. 

12-16 
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terjadi di komunitas. Proses ini melibatkan anggota komunitas untuk 

mengumpulkan dan menginterpretasi secara bersama-sama tentang 

perubahan yang terjadi. Proses ini didasarkan atas asumsi bahwa perubahan 

yang terjadi bersifat kompleks, dinamis, dan tidak dapat ditebak 

(diprediksi), bisa saja perubahan yang muncul diluar dugaan dan 

perkiraan/perencanaan program.  

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan skripsi ini ditulis untuk memudahkan pembahasan 

agar dapat diuraikan secara tepat. Maka penyusun membagi rencana skripsi ini 

menjadi IX bab. Adapun sistematika yang telah penulis susun adalah sebagai 

berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini penulis menguraikan berdasarkan realitas aset dan potensi yang ada 

di Desa Dayurejo  Kecamatan Prigen Kabupaten Pasuruan. Pada latar belakang, 

penulis menjelaskan mengapa tema kopi unik untuk dikembangkan dan 

didampingi salah satu kelompok sosialnya, fokus dan tujuan pendampingan, 

serta sistematika pembahasan untuk membantu mempermudah pembaca dalam 

memahami pembahasan secara ringkas mengenai isi dari skripsi ini, dari setiap 

bab nya. 

BAB II : KAJIAN TEORITIK 

Bab ini berisi penjelasan tentang kajian teoritis dan konsep yang menjadi 

acuan pendampingan. Penulis dalam bab ini memaparkan teori yang berkaitan 
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dengan tema pendampingan yang telah dilakukan, yakni teori pengorganisasian 

masyarakat, teori ekonomi kerakyatan, teori perubahan sosial, serta konsep 

peningkatan kapasitas dalam perspektif islam. 

BAB III: METODOLOGI PENDAMPINGAN  

Bab ini berisi tentang metode apa yang akan digunakan untuk melakukan 

pendampingan. Metode yang diguanakan dalam penelitian ini adalah metode 

ABCD (Asset Based Community Development) mengenai  pembahasan tentang 

pendekatan yang digunakan, prinsip – prinsip pendekatan, alat-alat, langkah-

langkah pendampingan, ruang lingkup penelitian dan subyek penelitian.   

BAB IV: GAMBARAN PROFIL DESA DAYUREJO 

Pada bab ini tentang deskripsi lokasi pendampingan yang di ambil. Adapun 

deskripsi tersebut berisi profil desa secara geografis dan demografis. uraian aset–

aset yang ada dan sejarah dan perkembangan pertanian kopi di Desa Dayurejo. 

Serta menguraikan gambaran profil komunitas dampingan.  Hal tersebut dapat 

berfungsi untuk mendukung tema yang diangkat, serta melihat gambaran realitas 

yang terjadi di dalam subjek pendampingan. 

BAB V: DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN MASYARAKAT  

Bab ini memaparkan tentang proses-proses pendampingan masyarakat 

mulai dari proses pendekatan (inkulturasi dan membangun kepercayaan), upaya 

penyadaran komunitas dan melakukan tahap Appreciative Inquiry (Define, 

Discovery, Dream, Design)   
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BAB VI: PENINGKATAN KAPASITAS PENGOPTIMALAN ASET 

MELALUI PENGOLAHAN KOPI 

Bab ini berisi tentang proses pendampingan (aksi) yaitu peningkatan 

kapasitas Jamiyah Istighotsah Putri untuk mengoptimalkan pemanfaatan aset 

alam berupa kopi yang mereka miliki. Strategi yang dilakukan adalah dengan 

edukasi pengolahan pasca panen, pengemasan, perluasan pemasaran kopi dan 

pembentukan kelompok.   

BAB VII: DESTINY (MONITORING DAN EVALUASI) DAN ANALISIS 

PERUBAHAN SETELAH PENDAMPINGAN   

Bab ini berisi tentang uraian kegiatan terakhir yaitu monitoring dan evaluasi 

serta analisis hasil perubahan-perubahan yang terjadi setelah aksi perubahan. 

Dalam hal ini akan membahas tentang monitoring dan evaluasi kegiatan dan 

proses, yang kemudian akan dianalisis baik dalam hal perubahan pola pikir dan 

tindakan kelompok, sirkulasi keuangan, maupun perubahan masyarakat dalam 

konteks dakwah pemberdayaan ekonomi masyarakat Islam.   

 

BAB VIII: CATATAN PENDAMPINGAN DAN REFLEKSI  

Bab terakhir ini berisi tentang catatan pendampingan tentang dinamika 

penulis selama melakukan penelitian dan pendampingan, serta refleksi penulis 

terkait pelaksanaan program dan perubahan yang terjadi pasca pelaksanaan aksi 

bersama kelompok masyarakat. Seluruh rangkaian proses penelitian dan 
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pendampingan penulis direfleksikan secara proses, metodologi, tematik, teoritis 

dan dakwah Islam dalam peningkatan kapasitas. 

BAB IX: PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran, rekomendasi terhadap pihak-pihak 

terkait mengenai hasil pendampingan di lapangan.   

DAFTAR PUSTAKA 

Pada bagian ini, berisi kumpulan-kumpulan literatur yang digunakan 

penulis sebagai referensi baik dalam penulisan penelitian maupun saat 

melakukan aksi di lapangan.   

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Bagian terakhir dalam sistematika penulisan ini berisi tentang lampiran-

lampiran baik berupa dokumen-dokumen, mulai dokumen perizinan, kerjasama 

atau yang lainnya, serta dokumentasi atau foto-foto yang diajukan  maupun 

didapatkan oleh penulis selama penelitian di lapangan. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIK 

A. Kajian Teori 

1. Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat 

a) Pengertian Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat 

Menurut Murray G. Ross dalam Abu Huraerah, Pengorganisasian dan 

Pengembangan Masyarakat (PPM) adalah suatu proses ketika suatu masyarakat 

berusaha menentukan kebutuhan atau tujuannya, kemudian mengatur dan 

menyusun strategi dan menentukan sumber untuk memenuhinya dengan 

kepercayaan diri dan hasrat, serta memperluas dan mengembangkan sikap-sikap 

dan praktik-praktik kooperatif dan kolaboratif di dalam masyarakat. 17 

Jadi, sesuai uraian diatas yang dimaksud dengan pengorganisasian adalah 

suatu proses, artinya membutuhkan tahapan-tahapan yang tidak sekali jadi 

langsung selesai. Melainkan melalui proses mulai dari menentukan kebutuhan 

tujuan sesuai kondisi masyarakat tersebut. Dari berbagai banyak kebutuhan dan 

tujuan yang ditentukan, kemudian mengatur dan menyusunnya dengan cara 

memilih kebutuhan yang paling prioritas. Setelah itu, kebutuhan dan tujuan 

tersebut dicapai dengan menggali dan menemukan sumber-sumber yang dimiliki 

masyarakat mencakup orang-orang, bahan-bahan, teknik-teknik, dan sebagainya 

yang diperlukan. Setelah menyusun strategi dengan memanfaatkan sumber yang 

ada, maka masyarakat dapat melakukan tindakan menuj sebuah gerakan 

                                                         
17 Abu Huraeroh, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat; Model dan Strategi 

Pembangunan Berbasis Kerakyatan, (Bandung: Anggota IKAPI, 2008) 129.  
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perubahan. Dan akhirnya pada proses tindakan tersebut, masyarakat akan 

mengalami kemajuan dengan mulai menerima, memahami dan bekerja sama 

serta mengembangkan keterampilan-keterampilannya untuk mencapai tujuan. 

Media perubahan dalam pengembangan masyarakat ini adalah melalui 

mobilisasi kelompok-kelompok kecil.  

Selain pengertian diatas, Rubin dan Rubin mendefinisikan bahwa 

pengorganisasian masyarakat adalah pencaharian kekuatan sosial dan usah 

melawan ketidak berdayaan melalui belajar secara personal, juga terkadang 

politik. Pengorganisasian masyarakat meningkatkan kapasitas berdemokrasi dan 

menciptakan perubahan sosial berkelanjutan. Pengorganisasian masyarakat 

membuat masyarakat lebih dapat beradaptasi dan pemerintah lebih dapat 

dipertanggungjawabkan. Pengorganisasian masyarakat artinya membawa orang-

orang secara bersama-sama untuk berjuang, berbagi masalah dan mendukung 

keputusan-keputusan yang mempengaruhi kehidupan mereka.18   

Sedangkan pengembangan masyarakat menurut United Nations, 1955 

adalah suatu proses yang dirancang untuk menciptakan kondisi-kondisi 

percepatan ekonomi dan sosial bagi seluruh masyarakat melalui partisipasi aktif 

dan menutamakan inisiatif masyarakat.19 Dalam hal berbasis aset, menurut 

Kretzmann dan Mc Knight bahwa pengembangan masyarakat yang signifikan 

dapat terjadi hanya ketika orang-orang lokal mempunyai komitmen untuk 

menginvestasi sumber-sumber dan usaha-usaha mereka. Karena itu, dalam 

                                                         
18 Eric Shragge, Pengorganisasian Masyarakat untuk Perubahan Sosial, Terj, Zulkipli Lessy 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013) 22.  
19 Eric Shragge, Pengorganisasian Masyarakat untuk Perubahan Sosial, Terj, Zulkipli Lessy..., 67. 
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pengembangan masyarakat tersebut hindari praktik atas-bawah (top-down) atau 

sesuatu dari luar masuk berpraktik (an outside-in practice) meskipun prospek 

bantuan dari luar itu suram karena keterbatasan dana atau prospek pekerjaan 

yang tidak menggembirakan. Tujuannya adalah untuk memobilisasi aset-aset 

dalam masyarakat guna membangun masyarakat yang melibatkan “seluruh 

komunitas dalam proses regenerasi yang kompleks”.  Kretzmann dan Mc Knight 

percaya bahwa “pengidentifikasian berbagai kekayaan, keahlian, bakat, dan 

pengetahuan orang-orang di lingkungan-lingkungan berpendapatan rendah itu 

sebagai penyediaan basis untuk membangun pendekatan-pendekatan dan usaha-

usaha baru”.20 

b) Tujuan Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat 

Pengorganisasian dalam penelitian ini merupakan sebuah strategi untuk 

menyatukan kekuatan dan rasa tanggung jawab bersama masyarakat dalam 

melakukan aksi yang telah direncanakan. Karena jika masyarakat sudah 

terorganisir, maka aksi perubahan menuju keadaan keluar dari probmeatika 

masyarakat akan berlangsung partisipatif dan sustainable (berkelanjutan). 

Karena tujuan dalam pengorganisiran masyarakat, diantaranya sebagai berikut: 

a. Pemberdayaan Masyarakat. Melalui pengorganisasian masyarakat mereka 

dapat memaksimalkan kemampuannya mengatasi masalah-masalah yang 

dihadapi secara mandiri. 

b. Membangun Struktur dan Organisasi Masyarakat yang Kuat. 

Pengorganisasian masyarakat juga bertujuan untuk membangun dan 

                                                         
20 Eric Shragge, Pengorganisasian Masyarakat untuk Perubahan Sosial, Terj, Zulkipli Lessy..., 74. 
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memelihara struktur organisasi yang paling tepat, sehingga dapat 

memberikan pelayanan kebutuhan dan aspirasi mereka. 

c. Meningkatkan Kualitas Hidup. Pengorganisasian masyarakat juga menjadi 

jalan untuk menjamin peningkatan kualitas hidup rakyat baik jangka panjang 

maupun jangka pendek.21 

c) Prinsip-prinsip Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat  

Dalam pengorganisiran masyarakat, pun tidaklah sembarangan melaju tanpa 

mengetahui prinsip-prinsipnya. Adapun prinsip yang harus dimiliki dan 

dibangun dalam diri pengorganisir masyarakat adalah meliputi:  

a. Membangun etos dan komitmen organizer 

b. Keberpihakan dan pembebasan terhadap kaum lemah 

c. Berbaur dan terlibat (live in) dalam kehidupan masyarakat 

d. Belajar bersama masyarakat, merencanakan bersama dan membangun 

dengan apa yang masyarakat punya 

e. Kemandirian 

f. Berkelanjutan; setiap kegiatan pengorganisasian diorientasikan sebagai suatu 

yang terus menerus dilakukan 

g. Keterbukaan.  

h. Partisipasi; setiap anggota komunitas memiliki peluang yang sama terhadap 

informasi maupun terhadap proses pengambilan keputusan yang dibuat oleh 

komunitas.22 

                                                         
21 Afandi Agus, Metodologi Penelitian Sosial Kritis, (Surabaya: UIN SA Press, 2014) 129-130. 
22 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis..., 131-132.  
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2.  Pembangunan dan Peningkatan Kapasitas Manusia  

 Pembangunan manusia merupakan salah satu paradigma yang melihat 

bahwa apakah pembangunan telah membawa perubahan pada kualitas manusia. 

Pembangunan manusia sebagai fokus upaya perbaikan kualitas kehidupan pada 

awalnya adalah gagasan-gagasan melihat posisi manusia ditengah hingar-bingarnya 

pembangunan.23 

 Paradigma pembangunan manusia mensyaratkan perhatian penuh pada 

peningkatan kualitas manusia dalam satu wilayah sebagai dampak dari 

pembangunan. Salah satu aspek dari bagaimana melihat perkembangan manusia, 

adalah melihat sejauh mana potensi sebagai manusia dapat terwujudkan. Afandi 

mengutip pendapat Amartya Sen yang mendefinisikan bahwa pembangunan 

manusia sebagai “keberfungsian dan kemampuan untuk memfungsikan segala 

sesuatu yang dimiliki manusia agar dapat berbuat sesuatu dan menjadi dirinya bagi 

kehidupannya.24 

 Manusia sebagai individu merupakan salah satu strategi pendekatan dalam 

pengembangan sosial. Menurut Suharto, pemberdayaan menunjuk pada kelompok 

dan individu-individu. Sebagai tujuan, pemberdayaan menunjuk pada hasil keadaan 

yang diharapkan oleh perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki 

kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti 

                                                         
23 Agus Afandi, dkk, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat Islam, (Surabaya: IAIN Press, 

2013) 17. 
24 Agus Afandi, dkk, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat Islam..., 18. 
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memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata 

pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan mandiri dalam melaksanakan 

tugas-tugas kehidupannya.25   

 Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas manusia adalah melalui 

pembinaan dan pengembangan keterampilan masyarakat. Menurut Rusyan, 

Pembinaan dan pengembangan yang diberikan desa kepada masyarakat berupa 

pengetahuan yang mengacu pada pola pikir produktif agar warga masyarakat 

mengetahui, mengerti dan memahami berbagai hal yang berhubungan dengan 

produktivitas masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kegiatan tersebut 

juga merupakan sebuah cara untuk mengubah sikap masyarakat dari pola konsumtif 

menjadi produktif, pemalas menjadi rajin bekerja, hidup tidak tertib menjadi teratur 

dan disiplin, sehingga pola perilaku warga masyarakat mendukung terhadap 

produktivitas kerja dan desa produktif.26 

Dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia, perlu diperhatikan 

faktor penting dalam hal ini yaitu faktor: pendidikan, keahlian, dan keterampilan 

dari sumber daya manusia itu. Faktor penting dari sumber daya manusia ini akan 

banyak berpengaruh pada kegiatannya terutama kegiatan produksi, karena:27 

a. Tingkat pendidikan yang dicapai oleh sumber daya manusia berpengaruh 

terhadap pola pikir, perilaku, sikap, dan perbuatan yang berkorelasi secara 

                                                         
25 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan rakyat, (Bandung: Refika Aditama, 2014) 

59-60.   
26 H. A Tabrani Rusyan, Manajemen Pengembangan Desa Produktif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018) 

125. 
27 Effendie, Ekonomi Lingkungan; suatu tinjauan teoritik dan praktek, (Yogyakarta: Unit Penerbit 

Dan Percetakan Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2016) 178. 
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positif. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan yang dicapai 

oleh sumber daya manusia maka pola pikirnya semakin baik dan mantap, serta 

perilaku, sikap, dan perbuatan yang semakin baik dan terkendali. Kondisi atau 

karakteristik yang demikian itu dapat menyebabkan terjadinya peningkatan 

kreatifitas dan inovasi dari sumber daya manusia yang sangat berguna dalam 

suatu kegiatan produksi.  

b. Keahlian dan ketrampilan yang dimiliki oleh sumber daya manusia berpengaruh 

terhadap kreatifitas dan produktifitasnya yang berkorelasi secara positif pula. 

Hal ini berarti bahwa semakin baik atau tinggi tingkat keahlian dan ketrampilan 

sumber daya manusia maka semakin tinggi kreatifitas dan produktifitas itu yang 

sangat berguna dalam menghasilkan barang dalam jumlah yang banyak dan 

dengan kualitas yang baik.  

c. Dengan demikian pendayagunaan atau pemanfaatan sumber daya manusia 

menjadi faktor penting dalam suatu proses produksi sebagai faktor produksi. 

 Dalam konteks penelitian ini, peningkatan kapasitas manusia terutama 

dilakukan pada pemberdayaan perempuan. Pemberdayaan perempuan ini memiliki 

model yang bersifat integratif multidimensional. Zubaedi berpendapat bahwa 

pemberdayaan perempuan yang dilaksanakan menekankan pentingnya keterpaduan 

antara dimensi pemberdayaan ekonomi, psikologis, fisik, advokasi dan human 

capital.28 Maka dengan adanya pendampingan dalam pengembangan kapasitas 

                                                         
28 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2013) 234.  
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tingkat keahlian dan keterampilan, akan berimplikasi pada tingginya kreativitas dan 

produktifitas dalam berbagai hal kehidupan bermasyarakat.  

3.  Perubahan Berbasis Pendekatan Kekuatan 

Dalam kehidupan yang dinamis ini, perubahan masyarakat merupakan hal 

yang mutlak terjadi. Perubahan dalam masyarakat meliputi berbagai ranah 

diantaranya sosial, agama, budaya dan lain sebagainya. Perubahan sosial ini dapat 

merubah mulai dari tatanan sosial meliputi struktur sosial, fungsi, nilai/norma, 

interaksi, hingga pada individu masing-masing yang meliputi pola pikir, cara 

pandang dan sikap.  

Konsep teori perubahan sosial dengan pendekatan berbasis aset atau kekuatan 

tentu saja berbeda dengan konsep perubahan sosial berbasis mengatasi masalah atau 

kelemahan. Penemu dan pakar pengembangan masyarakat berbasis aset, 

Christopher Dureau, mengungkapkan bahwa proses perubahan adalah upaya 

bersengaja mengumpulkan apa yang memberi hidup pada masa lalu (memori) dan 

apa yang memberi harapan untuk masa depan (imajinasi). Proses tersebut 

didasarkan pada apa yang sedang terjadi sekarang dan memobilisasi apa yang sudah 

ada sebagai potensi. Dengan adanya proses tersebut, maka perubahan akan terjadi 

dalam sebuah komunitas masyarakat. Beberapa kerangka dasar atau fondasi teori 

yang menjadi bagian dari teori perubahan bagi pendekatan berbasis kekuatan adalah 

sebagai berikut:29   

                                                         
29 Christopher Dureau, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan, Australia Community Development 

and Cvivil Society Strengthering Scheme. (ACCES) Tahap II. 2013. 64-67. 
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1. Keberlimpahan masa kini. Artinya, setiap orang punya kapasitas, 

kemampuan, bakat dan gagasan. Setiap kelompok punya sistem dan sumber 

daya yang bisa digunakan dan diadaptasi untuk proses perubahan.  

2. Pembangunan ‘inside out’ atau dari dalam ke luar. Artinya, perubahan yang 

bermakna dan berkelanjutan pada dasarnya bersumber dari dalam dan orang 

merasa yakin untuk menapak menuju masa depan saat mereka bisa 

memanfaatkan kesuksesan masa lalunya. 

3. Proses Apresiatif. Artinya, pendekatan berbasis kekuatan ini menawarkan 

pandangan bahwa sementara selalu ada dua sisi untuk realitas apa pun. 

Pendekatan berbasis kekuatan bersengaja mengamati dan mendorong sisi 

realitas yang bisa diapresiasi. Pendekatan berbasis kekuatan melacak apa 

yang ingin kita lihat lebih banyak dan mengembangkan apa yang telah 

berhasil sejauh ini. 

4. Pengecualian positif. Maksudnya, dalam setiap komunitas sering kali ada 

sesuatu yang bekerja dengan baik dan seseorang yang berhasil secara 

istimewa, kendati menggunakan sumber daya yang sama. Ini adalah prinsip 

yang mendasari teori Positive Deviance. Menurut teori ini, titik mula adalah 

mencari dan menganalisis contoh-contoh mereka yang lebih berhasil meski 

menggunakan sumber daya yang sama seperti semua orang lain. Titik awal 

perubahan adalah mengamati perilaku yang patut dicontoh, bukan 

kekurangan dan kelemahan. Pengetahuan dan perubahan sikap adalah hasil 

dari aplikasi ulang dan adaptasi perilaku sukses yang sudah ada.  
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5. Konstruksi Sosial atas Realitas. Artinya, tidak ada situasi sosial yang telah 

ditentukan sebelumnya. Orang selalu mengkonstruksikan sendiri realitas 

yang  dijalaninya. Banyak pendekatan berbasis aset yang menyatakan 

masyarakat bergerak menuju realitas yang paling menarik perhatian mereka. 

Apa yang menjadi fokus pembicaraan masyarakat, dan apa yang 

diinginkannya sangat mungkin terwujud karena mereka selalu menciptakan 

peluang dan membuat pilihan untuk mewujudkannya. Bahkan apa yang ingin 

masyarakat ketahui, dan saat mereka mulai proses pencarian, maka mereka 

memulai proses perubahan. Jadi masyarakat harus mencari tahu berbagai hal 

yang paling mungkin membuat perubahan itu terjadi.  

6. Hipotesis Heliotropik. Maksudnya, sistem-sistem sosial berevolusi menuju 

gambaran paling positif yang mereka miliki tentang dirinya. Mungkin hal ini 

tidak disadari atau didiskusikan secara terbuka namun gambaran-gambaran 

itu menjelaskan alasan mengapa seseorang melakukan hal-hal tertentu. 

Ketika gambaran masa depan positif, memberi semangat dan inklusif, maka 

kemungkinan besar seseorang akan lebih terlibat dan mempunyai energi yang 

lebih besar untuk mewujudkannya. Selalu penting untuk yakin bahwa 

perubahan yang dicari adalah gambaran realitas yang positif dan diinginkan 

(bukan sesuatu yang negatif atau tidak diinginkan).  

7. Dialog Internal. Mengeni ini, Profesor Marcial Losada dan Barbara 

Fredrickson melakukan sebuah riset tentang Organisasi dengan Kinerja 

Tinggi dan Rendah. Hasilnya, menunjukkan bahwa jika sebagian besar 

hubungan kita berdasarkan interaksi positif, maka besar kemungkinan 
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hubungan tersebut akan berkembang. Akibatnya, Jika dialog internal (atau 

percakapan antar anggota) positif, terbuka terhadap perubahan, dan 

kolaboratif maka organisasi itu akan menjadi lebih kuat. Maka, jika kita fokus 

pada kekuatan dan kesuksesan maka kita bisa menemukan energi yang lebih 

besar untuk perubahan dan kita bisa menciptakan lingkungan yang 

mendukung terjadinya perubahan. Menariknya, dialog internal ini sangat 

terkait dengan bertutur cerita dan interaksi informal.  

8. Keterlibatan Seluruh Sistem. Cara berpikir sistem atau systems thinking 

adalah bagaimana segala sesuatu bekerja dalam sistem atau saling terhubung, 

dengan masing-masing bagian saling memengaruhi dalam menentukan apa 

yang akan terjadi. Maka,  jika ingin melakukan perubahan seluruh sistem 

harus dilibatkan – keseluruhan organisasi dan mitranya – semua yang 

berhubungan dengan apa yang sedang diusahakan.  

9. Teori Naratif. Penggunaan percakapan semi terstruktur makin sering 

digunakan dan dilihat sabagai cara mendorong pemahaman dan fokus 

komunitas pada apa yang menjadi kepedulian bersama kelompok. Percakapan 

merupakan bentuk lain mendorong bertutur cerita dalam format yang terlalu 

terstruktur. Percakapan adalah belajar mengidentifikasi apa yang dianggap 

penting lewat suasana terbuka dan tidak terlalu formal.  

Dengan adanya konsep teori tersebut, maka perubahan akan terjadi 

berdasarkan pendekatan berbasis aset atau kekuatan. Perubahan tersebut dapat 

dihasilkan melalui fasilitasi atau pendampingan dalam gerakan perubahan 

masyarakat berbasis aset.  
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B. Dakwah Bil Hal dalam Peningkatan Kapasitas 

Allah SWT telah Mengutus Rasulullah SAW untuk berdakwah kepada umat 

manusia. Menurut Syekh Ali Mahfudz, dakwah adalah 

ا  زُوأ يُ عَنِ الأمُنأكَرِ لِيفَوُأ فِ وَالنَّهأ رُ باِلأمَعأرُوأ مَأ حَثُّ النَّاسِ عَليَ الأخَيأرِ وَالأهُ دىَ وَالْأ

بسَِعاَدةَِ 

الأعآَجِلِ 

جَِلِ  وَالْأ

30 

Artinya: “Mengajak manusia kepada kebaikan dan petunjuk dan mengajak 

kebaikan dan mencegah kemungkaran untuk mencapai kebahagiaan dunia 

dan akhirat”.  

Merujuk pada pengertian tersebut, maka terdapat 3 unsur dakwah yaitu 

pertama, mengajak manusia dengan menyampaikan ajaran Islam, ataupun 

dengan cara lain. Kedua, isi ajakan tersebut adalah menyeru kepada petunjuk 

dengan cara berbuat kebaikan dan mencegah melakukan hal yang mungkar. 

Ketiga, tujuan dari ajakan tersebut adalah untuk mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia maupun di akhirat kelak.  Maka tugas berdakwah itu tidak hanya untuk 

Rasulullah SAW. namun juga untuk umatnya, generasi penerus perjuangan 

Rasulullah SAW.  

Islam merupakan agama yang kaffah yang mengatur segala sisi kehidupan 

manusia. Dakwah juga menyentuh segala aspek kehidupan meliputi keilmuan, 

                                                         
30 Syekh Ali Mahfudz, Hidayatul Mursyidin, Terj. Chadijah Nasution (Usaha Penerbitan Tiga A, 

Yogyakarta, 1970) 17.  
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keagamaan, sosial, budaya, dan ekonomi. Namun hal pertama dan utama yang 

harus diperbaiki dari sekian aspek tersebut adalah dimulai dari dalam diri 

manusia itu sendiri, yaitu kapasitas atau ilmu pengetahuan.        

Sejak manusia diciptakan, Allah SWT telah membekali manusia sesaui 

dengan tugas yang diberikanNya. Dalam Al Qur’an surat Al-An’am ayat 165 

Allah SWT berfirman: 

قَ بعَأضٍ درََجَاتٍ لِيبَألوَُ  ضِ وَرَفعََ بعَأضَكُمأ فوَأ مأ فيِ كُ وَهُوَ الَّذِي جَعلَكَُمأ خَلائفَِ الْرأ

 (٥٦١مَا آتاَكُمأ إنَِّ رَبَّكَ سَرِيعُ الأعِقاَبِ وَإنَِّهُ لغَفَوُرٌ رَحِيمٌ )

Artinya: “Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi 

dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) 
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya 

kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan 

Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.31 

 

Dalam tafsir Al Mishbah, Quraish Shihab menjelaskan maksud dari ayat 

tersebut yaitu bahwa Allah Sang Pemelihara sesuatu, Dia juga yang menjadikan 

kamu khalifah-khalifah di bumi, yakni pengganti ummat-ummat yang lalu dalam 

mengembangkan alam32. 

Menurut Quraish Shihab, Allah telah menakdirkan manusia untuk merawat 

alam. Tentu Allah telah membekali dengan potensi masing-masing untuk 

merawat dan mengembangkan alam. Setelah menyadari bahwa Allah telah 

membekali manusia dengan potensi, maka tugas selanjutnya adalah menggali 

dan terus mengembangkan potensi yang dimiliki. Karena tanpa ilmu, perilaku 

                                                         
31 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 4, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002) 363 
32 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 4..., 363. 
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yang dilakukan manusia dapat merusak kelestarian alam. Antara alam dan 

manusia harus berhubungan dengan baik agar tidak menimbulkan kerusakan dan 

kerugian satu sama lain.  

Dalam ayat tersebut, kata khalifah berbunyi jamak menjadi (khalaaif). Hal 

ini mengesankan bahwa kekhalifahan yang diemban oleh setiap orang tidak 

dapat terlaksana, kecuali dengan bantuan dan kerjasama dengan orang lain. 

Allah menjelaskan bahwa “Dia Meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian 

yang lain beberapa derajat” yakni karena adanya kekhalifahan itu kita menjadi 

tidak sama dan berbeda. Dia Yang Maha Kuasa berkehendak agar kita saling 

melengkapi dalam bakat dan kesempurnaan, karena kalau manusia semua persis 

dalam bentuk yang berulang-ulang, maka kehidupan akan binasa, sebab 

kebutuhan hidup manusia beragam33.     

Dalam penjelasan diatas, sudah jelas bahwa manusia perlu bekerjasama 

untuk dapat menjalankan tugas kekhalifahannya. Dalam bahasa sosial, manusia 

perlu diorganisir untuk mengelola alam. Dalam surat At Tin ayat 4, Allah 

menjelaskan kembali bahwa manusia telah diciptakan dengan sebaik-baiknya 

untuk melaksanakan fungsinya. Ayat tersebut berbunyi: 

سَنِ تقَأوِيمٍ )   (٤لقَدَأ خَلقَأناَ الإنأسَانَ فيِ أحَأ

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya”.34 

 

                                                         
33 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 4..., 365. 
34 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 15, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002) 378. 
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Quraish Shihab mengutip pendapat pakar Al Qur’an yaitu Ar Raghib al 

Asyfahani tentang keistimewaan manusia dibanding binatang yaitu akal, 

pemahaman dan bentuk fisiknya yang tegak lurus. Jadi kalimat ahsanu taqwiim 

berarti bentuk fisik dan psikis yang sebaik-baiknya, yang menyebabkan dapat 

melaksanakan fungsinya sebaik mungkin. Bukan hanya terbatas pada bentuk 

fisik semata.35  

Beberapa ayat diatas hanyalah kutipan sebagai pengingat bahwa Islam telah 

mengingatkan umatnya dengan berbagai dalil bahwa manusia telah diciptakan 

sebagai agen pemimpin, lengkap dibekali dengan kemampuanya. Tantangan 

selanjutnya adalah generasi manusia yang merasa aman dengan zonanya sendiri. 

Tidak merasa bertanggungjawab untuk merawat alam sekitarnya dan merasa 

malas untuk mengembangkan kemampuan diri. Merasa pasrah dengan keadaan 

atau nasib yang terjadi pada hidupnya. Hal ini juga menjadi sebab mengapa 

Islam mudah ditindas dan dipengaruhi oleh pihak lain. Hal yang membedakan 

adalah ilmu, yang terus harus dipelajari dan dikembangkan.  

Pegembangan masyarakat sebagai sebuah perubahan sosial dalam Islam 

adalah bersifat antroposentris, bukan teosentris. Hal ini karena manusia adalah 

pelaku utama perubahan, sedang Tuhan menentukan atas dasar pilihan dan 

perubahan yang diinginkan manusia.36 Allah SWT Menciptakan bumi dan langit 

ini dengan suatu tujuan tertentu untuk kepentingan manusia. Manusia harus 

menangkap pesan yang Allah SWT beri melalui alam semesta ini untuk 

                                                         
35 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 15..., 378. 
36 Agus Afandi, dkk., Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat Islam..., 226. 
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keberlangsungan hidup mereka, salah satunya melalui tanaman yang 

ditumbuhkan Allah SWT. Dalam Alquran Surat Qaf ayat 9-11 Allah SWT 

berfirman: 

 

تٍ وَحَبَّ ٱلأحَصِيدِ  رَكًا فأَنَۢبتَأناَ بهِۦِ جَنََّٰ بََٰ مَاءِٓ مَاءًٓ مُّ لأناَ مِنَ ٱلسَّ   وَنَ زَّ

لِكَ  يأتاً ۚ كَذََٰ ييَأناَ بهِۦِ بلَأدةًَ مَّ لأعِباَدِ ۖ وَأحَأ قاً ل ِ ر ِ زأ

 ٱلأخُرُوجُ 

Artinya: “Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu 

Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang 

diketam, dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang 

yang bersusun-susun, untuk menjadi rezeki bagi hamba-hamba (Kami), dan 

Kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati (kering). Seperti itulah 

terjadinya kebangkitan”.37 

 

Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat diatas 

menunjukkan bukti-bukti kuasa Allah SWT. Disini Allah SWT menyebutkan 

karunia-Nya kepada makhluk-makhluk-Nya dengan menurunkan air yang 

merupakan sumber kehidupan manusia di bumi. Ayat diatas menjelaskan bahwa 

Allah SWT menurunkan air hujan dari langit yang  banyak manfaatnya. 

Kemudain dari air hujan tersebut ditumbuhkan aneka tumbuhan, bungabungaan 

juga buah-buahan yang tumbuh di kebun-kebun dan biji tanaman yang dituai. 

Semua itu untuk menjadi rezeki bagi hamba-hamba Allah SWT.38    

Karena biji-bijian yang ditumbuhkan Allah SWT di bumi ini menjadi rezeki 

bagi hamba-hambaNya, maka manusia perlu belajar dan melakukan sebuah 

                                                         
37 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 13, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002) 285. 
38 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 13..., 285-

286. 

)۹( 

وَ 

تٍ لَّهَا طَلأعٌ نَّضِيدٌ  لَ باَسِقََٰ  ٱلنَّخأ

 

٥١(

) 

٥٥(

) 
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perubahan agar karunia Allah SWT dari langit dan bumi ini benar-benar menjadi 

rezeki bagi kehidupan.  

Melakukan suatu perubahan dalam peningkatan kapasitas, juga termasuk 

bentuk dakwah, yaitu kategori dakwah bil hal. Dakwah bil hal dalam 

pengembangan masyarakat memiliki metode yang bermacam-macam sesuai 

tema dan subjeknya. Karena lokasi penelitian dan subjeknya mayoritas petani, 

peneliti mengutip pendapat Surjadi dalam Nanih Machendrawaty yang 

mengemukakan secara singkat strategi pengembangan masyarakat Islam yang 

secara umum relatif berprofesi sebagai petani:39  

1. Kontak Langsung 

Maksud dari kontak langsung tersebut adalah seorang pendakwah yang 

melakukan kontak percakapan langsung dengan objek dakwahnya. Kata lain dari 

metode ini adalah face to face dan metode ini yang paling sering digunakan. Hal 

yang paling diperhatikan dalam metode ini adalah apa yang hendak disampaikan 

kepada masyarakat dan bagaimana caranya. Hendaklah pendakwah 

menggunakan bahasa yang sopan, sederhana, tidak melakukan adu argumentasi 

kontra-produktif dan menjadi pendengar yang baik bagi masyarakat.  

2. Demonstrasi Hasil 

Demostrasi yang dimaksud adalah mendemonstrasikan sebuah hasil bahkan 

kepada yang belum pernah mencoba. Dalam metode ini, pendakwah harus 

memahami bahwa masyarakat desa bekerja atas dasar pengalamannya, dan 

                                                         
39 Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam: Dari Iedologi, 

Strategi Sampai Tradisi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2001) 98-105.  
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pengalamannya itu biasa terbatas pada cara-cara mengerjakan dan cara berpikir 

di desanya. Disinilah pendakwah bertugas bagaimana caranya agar masyarakat 

mencoba cara bekerja dan cara berpikir yang baru. Pendakwah hendaklah bisa 

meyakinkan bahwa masalah pokok masyarakat dapat dipecahkan melalui 

demonstrasi tersebut.     

 

 

3. Demonstrasi Proses 

Demonstrasi proses atau metode adalah proses memperlihatkan kepada 

masyarakat bagaimana mengembangkan sesuatu. Meskipun demonstrasi ini 

dilakukan oleh pendakwah, namun dalam melakukan proses yang terlibat adalah 

tetap masyarakat. 

4. Bekerja dengan Pemimpin Masyarakat 

Kerjasama merupakan perintah dari Allah SWT. dan pemerintah merupakan 

salah satu pihak yang mempunyai suatu otoritas tertentu. Menurut Surjadi, 

pengalaman pengembangan masyarakat di seluruh dunia menunjukka bahwa 

bekerjasama dengan para pemimpin masyarakat metode yang tidak bisa 

dianggap sepele. Dalam prosesnya, memang tak bisa dipungkiri bahwa 

pendakwah butuh menghubungkan masyarakat dengan pemimpin lokal untuk 

bersama-sama mewujudkan suatu gerakan perubahan. Karena sejatinya 

pemimpin membutuhkan kerjasama dengan masyarakat untuk bergerak dalam 

kemajuan dan menjalankan amanahnya sebagai pemimpin masyarakat.    

5. Aksi Kelompok 
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Banyak masalah yang muncul ditengah-tengah masyarakat yang hanya bisa 

dipecahkan lewat usaha-usaha kelompok. Pendakwah melalui kontak langsung 

menemukan sejumlah orang yang mempunyai minat yang sama terhadap suatu 

isu yang kemudian terjadilah diskusi-diskusi. Cepat atau lambat, bila diskusi-

diskusi tersebut dilakukan dengan suatu rancangan dan target, maka anggota 

diskusi tersebut akan memprovokasi masyarakat lainuntuk ikut melakukan 

perubahan.    

6. Alat Peraga 

Alat peraga ini seringkali dibutuhkan sebagai media untuk menarik 

perhatian masyarakat dan menjelaskan sesuatu secara lebih jelas dan lebih 

mengena. Setidaknya, pendakwah hendaklah menguasai beberapa alat peraga 

diantaranya fotografi, poster, papan tulis, papan buletin, slides dan lain 

sebagainya.   

7. Pusat Penerangan 

Pusat penerangan ini juga dapat disebut sebagai pusat informasi yang 

diletakkan ditempat strategis sehingga seluruh masyarakat dapat menikmatinya. 

Dengan adanya pusat penerangan ini, masyarakat akan lebih terbiasa mengetahui 

berita-berita segala hal, terutama lingkungannya sendiri tempat mereka tinggal. 

8. Paksaan Sosial  

Paksaan sosial ini dapat disebut juga dengan aturan hukum atau undang-

undang. Sesuai kesepakatan bersama masyarakat, maka hukum atau undang-

undang baru dapat diciptakan sebagai aturan yang harus ditaati demi kondisi 
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sosial atau lingkungan yang lebih baik. Sehingga, permasalahan masyarakat 

dapat teratasi.  

Beberapa strategi diatas dapat diterapkan secara keseluruhan atau beberapa 

saja, bahkan muncul strategi baru karena kondisi objek dakwah yang berbeda 

pada masing-masing wilayah. Strategi tersebut menggambarkan bahwa dakwah 

bil hal dalam Islam juga mempunyai sebuah konsep yang tertata dan terencana 

agar dakwah yang dilakukan lebih efektif dalam masyarakat tersebut.  

C. Riset Terkait 

Penelitian terkait terdahulu sangat penting untuk dikaji. Selain untuk 

menemukan letak perbedaan, namun dapat juga digunakan sebagai referensi 

inovasi  dalam pengetahuan maupun tindakan. Beberapa penelitian atau literatur 

terdahulu yang relevan dengan pendampingan eknomi melalui kopi ini antara 

lain: 

1. Jurnal: “Pemberdayaan Petani Kopi Melalui Penguatan Kapasitas Dalam 

Pengolahan Hasil Kopi Di Desa Genteng, Kecamatan Sukasari, Kab. 

Sumedang.”40 

2. Jurnal: “Kajian Pemasaran Pengolahan Kopi Pada Kelompok Usaha Kopi 

Di Desa Toweren Toa Kabupaten Aceh Tengah”.41 

                                                         
40 Nurliana Cipta, dkk, Pemberdayaan Petani Kopi Melalui Penguatan Kapasitas Dalam 

Pengolahan Hasil Kopi Di Desa Genteng, Kecamatan Sukasari, Kab. Sumedang, (Jurnal, 

Universitas Padjajaran, 2017). 
41 Adelina Lubis, Kajian Pemasaran Pengolahan kopi pada Kelompok Usaha Kopi Di Desa 

Toweren Toa Kabupaten Aceh Tengah, (Jurnal, FKBI, 2017). 
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Tabel 2.1 

Perbandingan perbedaan riset terkait dengan penelitian yang dikaji saat ini 

Aspek 
Penelitian Terdahulu Penelitian yang 

dikaji saat ini 1 2 

Judul 

Pemberdayaan 

Petani Kopi Melalui 

Penguatan Kapasitas 

Dalam Pengolahan 

Hasil Kopi Di Desa 

Genteng, Kecamatan 

Sukasari, Kab. 

Sumedang 

Kajian Pemasaran 

Pengolahan Kopi Pada 

Kelompok Usaha Kopi 

Di Desa Toweren Toa 

Kabupaten Aceh Tengah 

Peningkatan 

Kapasitas 

Jamiyah 

Istighotsah Putri 

Dalam 

Pengolahan 

Kopi Di Desa 

Dayurejo  

 

Fokus 

Program Pengabdian 

Kepada 

Masyarakat melalui 

kegiatan Pelatihan 

Pemberdayaan 

Petani Kopi Melalui 

Penguatan Kapasitas 

Dalam 

Pengolahan Hasil 

Kopi  

Manajemen pemasaran 

pengolahan kopi pada 

kelompok usaha 

 

Pendampingan 

Ibu-Ibu Jamiyah 

Istighotsah 

dalam 

Penanganan 

Pasca Panen, 

Inovasi 

Pengemasan Dn 

Perluasan 

Pemasaran 

Tujuan 

Meningkatkan 

kapasitas petani kopi 

dalam mengelola 

hasil alam, 

pengolahan kopi 

pascapanen untuk 

menghasilkan 

produk yang 

berkualitas.  

 

Untuk memberikan solusi 

dan menganalisis 

pemasaranpengolahan 

kopi pada kelompok 

usaha kopi sehingga 

terselesaikannya 

masalah-masalah yang 

dihadapinya meliputi 

masalah produksi yang 

berkaitan dengan aspek 

manajemen usaha 

sehingga terbentuk usaha 

yang mandiri dalam 

memproduksi kopi 

Meningkatkan 

kapasitas 

masyarakat 

dalam 

mengoptimalkan 

pemanfaatan 

aset sehingga 

berdampak pada 

sosial, ekonomi 

dan lingkungan 

Metode 
Metode pelatihan 

menggunakan 

Metode pelatihan 

kualitatif 

ABCD 
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Pendidikan Orang 

Dewasa 

Temua

n/ 

Hasil 

Berdasarkan hasil 

pre-test dan post-

test, maka dapat 

ditinjau bahwa 

peserta mengalami 

perubahan yang 

positif dengan 

meningkatkan 

pengetahuan akan 

pengolahan kopi 

pasca panen untuk 

mendapatkan nilai-

nilai ekonomis dari 

pengelolaannya. 

Pengusaha kopi dapat 

melakukan beberapa hal 

untuk mengubah 

pengolahan kopi yang 

lebih baik yaitu dengan 

cara segmentasi pasar, 

penentuan target pasar, 

penentuan positioning 

produk, penetapan 

strategi pemasaran, 

strategi pengembangan 

produk baru dan 

memperbaiki sistem 

pelaporan keuangan 

pengusaha kopi 

 

Kapasitas Ibu-

Ibu Jamiyah 

Istighotsah Putri 

Meningkat, 

Terbukti 

Dengan 

Keberhasilan 

Ibu-Ibu Dalam 

Membuat 

Produk Kopi 

Dan 

Memasarkannya 

Serta 

Membentuk 

Kelompok 

Usaha 

Penerbi

t 

Universitas 

Padjajaran, Bandung 

Forum Keuangan dan 

Bisnis Indonesia (FKBI) 

vol 6 tahun 2017 

UIN Sunan 

Ampel Surabaya 

 

Dari kedua jurnal riset terkait tersebut, terdapat beberapa pembeda dengan 

riset yang dikerjakan oleh peneliti saat ini. Selain itu riset terkait ini juga akan 

dijadikan penulis sebagai referensi untuk melakukan aksi perubahan di 

masyarakat. Seperti peningkatan masyarakat dalam hal pengolahan kopi pasca 

panen dan manajemen pemasaran kelompok usaha. Peneliti saat ini menemukan 

beberapa kesamaan aspek tema yaitu pengolahan pasca panen kopi yang bernilai 

ekonomis dan peningkatan kapasitas masyarakat (baik petani kopi maupun pelaku 

usaha kopi).  
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BAB III 

METODOLOGI RISET AKSI 

A. Pendekatan dan Jenis Riset 

Dalam melihat realitas yang ada di masyarakat, ada dua sudut pandang besar 

yaitu melihat dari sudut pandang masalah dan melihat dari sudut pandang aset. 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah Asset Based 

Community Development (ABCD). Pendekatan ABCD merupakan salah satu 

pendekatan dalam rangka pemberdayaan dan pengembangan masyarakat. 

Pendekatan ABCD ini merupakan salah satu pendekatan pengembangan 

masyarakat yang berbasis Aset.  

Nasrun Annahar pada tulisannya dalam buku “Sejahtera Dari Desa”, 

menuturkan bahwa sejak tahun 1990an, perubahan pola pikir berbasis 

kelemahan (deficit approach) menuju pola pikir berbasis kekuatan (strength 

approach) telah dimulai.42 Dalam pengamatan pelopor ABCD, John McKnicght 

dan Jody Kretzmann, cara yang berfokus pada kebutuhan, kekurangan dan 

masalah telah sukses menciptakan gambaran negatif atau “peta  masalah”. Peta 

masalah ini memang menemukan realitas masalah, namun belum sepenuhnya. 

Masih terdapat setengah realitas lain yang belum terbahas yaitu tentang potensi-

                                                         
42 Nasrun Annahar, dkk., Sejahtera dari Desa: Refleksi Pemberdayaan Berbasis Potensi Pertanian, 

(Malang: Averroes Press, 2017) 2.  
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positif. Karena alasan ini, McKnight dan Kretzmann menawarkan ABCD 

sebagai pendekatan.43  

Daripada memandang masalah, memandang suatu aset yang ada pada 

komunitas merupakan fokus pada kekuatan, apresiasi dan tindakan positif 

lainnya. Pendekatan berbasis aset memasukkan cara pandang baru yang lebih 

holistik dan kreatif dalam melihat realitas, seperti: melihat gelas setengah penuh; 

mengapresiasi apa yang bekerja dengan baik di masa lampau; dan menggunakan 

apa yang kita miliki untuk mendapatkan apa yang kita inginkan.44 

Christoper mengutip hasil studi David Cooperrider tentang bagaimana 

organisasi berkembang, Cooperrider berpendapat bahwa pendekatan pemecahan 

masalah sangat tidak efektif untuk membawa perubahan dibandingkan 

pendekatan yang lebih dahulu memerhatikan apa yang bisa menghidupkan suatu 

organisasi. Dia menemukan bahwa ketika orang melihat kembali sejarah mereka 

dan menemukan sumber inspirasi dan kelentingan mereka, lalu  menggunakan 

pengetahuan tersebut sebagai basis untuk bergerak maju, maka mereka menjadi 

lebih mampu dan berkomitmen untuk mencapai perubahan yang mereka 

inginkan.45  

Aset adalah berbagai potensi yang bisa digunakan untuk pengaturan dan 

kesejahteraan masyarakat desa. aset desa adalah segala hal yang ada di desa, 

                                                         
43 Nasrun Annahar, dkk., Sejahtera dari Desa: Refleksi Pemberdayaan Berbasis Potensi 

Pertanian..., 4-5. 
44 Christopher Dureau, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan..., 2. 
45 Christopher Dureau, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan..., 10-11.  
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tidak hanya yang dibeli oleh pemerintah desa dengan anggarannya. Aset desa 

memiliki arti yang lebih luas dari sekedar kekayaan desa.46  

Dalam hal pengembangan, pendekatan berbasis aset mencari cara bagi 

individu dan seluruh komunitas berkontribusi pada pengembangan mereka 

sendiri dengan cara: 

1. Menggali dan memobilisasi kapasitas dan aset mereka sendiri 

2. Menguatkan kemampuan sendiri untuk mengelola proses perubahan dengan 

memodifikasi dan memperbaiki struktur organisasi yang ada 

3. Mendorong mereka yang menginginkan perubahan untuk secara jelas 

mengartikulasi mimpi atau memvisualisasikan perubahan yang ingin mereka 

lihat dan memahami bagaimana mereka bisa mencapainya.47 

Namun meskipun lebih fokus pada penggalian dan pengembangan aset, 

pendekatan ini tidak menyangkal adanya masalah. tetapi, ini adalah strategi bagi 

penguatan organisasi dan komunitas yang memilih untuk tidak melihat masalah 

melainkan kekuatan yang ada sebagai basis untuk merancang perubahan.48 

Pendekatan berbasis aset ini telah disertai konsep dalam prinsip dan 

langkah-langkahnya. Prinsip ini digunakan untuk basis bergerak dan bertindak 

dalam penggalian data maupun saat melakukan proses pengembangan berbasis 

aset. Prinsip-prinsip tersebut antara lain49: 

1. Setengah Terisi Lebih Berarti (Half Full Half Empty) 

                                                         
46 Nasrun Annahar, dkk., Sejahtera dari Desa: Refleksi Pemberdayaan Berbasis Potensi 

Pertanian...,44. 
47 Christopher Dureau, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan..., 15.  
48 Christopher Dureau, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan..., 19.  
49 Salahuddin Nadhir, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya..., 21.   
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Setengah lebih berarti. Setiap detail dari alam ini akan memberikan manfaat 

kepada kita jika kita mau menggali dan benar-benar meyakini manfaat aset 

tersebut. Sayangnya, seringklai kita lupa besaran aset yang kita miliki, dan 

terjebak dalam pandangan masalah yang ada di sekitar kita. Dalam ilustrasi gelas 

yang berisi setengah air, ABCD memandang pada gelas yang setengah berisi, 

daripada gelas yang setengah kosong. Dengan fokus kepada isi yang meskipun 

tidak penuh, namun ABCD memandang penting sekali isi tersebut sebagai 

modal untuk melakukan perubahan.  

Jika  komunitas lebih banyak melihat kelebihan yang dimiliki, mereka akan 

berpikir bagaimana mengoptimalkan aset yang dipunyai. Sehingga 

pemberdayaan masyarakat lebih mudah dilakukan. Cara pandang terhadap aset 

dan kelebihan yang dipunyai pasti akan berpengaruh pada cara bagaimana 

mereka berinteraksi dengan sesama anggota komunitas dan stakeholder. 

Ekspresi yang tampak pada wajah komunitas adalah keceriaan, kebanggan dan 

optimisme untuk perubahan yang lebih baik. Saat masing-masing anggota 

komunitas menyadari kelebihan dan aset yang dimiliki, maka saat itulah mereka 

akan menyadari kontribusi apa yang bisa diberikan. Selanjutnya yang akan 

diperoleh komunitas adalah kemandirian dan tidak bergantung pada orang lain.  

2. Semua Punya Potensi (Nobody Has Nothing) 

Setiap manusia terlahir dengan kelebihan masing-masing. Tidak ada yang 

tidak memiliki potensi, walau hanya sekedar kemampuan untuk tersenyum dan 

memasak air. Semua berpotensi dan semua bisa berkontribusi. Dengan 

demikian, tidak ada alasan bagi setiap anggota komunitas untuk tidak 
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berkontribusi nyata terhadap perubahan yang lebih baik. Bahkan, keterbatasan 

fisikpun tidak menjadi alasan untuk tidak berkontribusi.  

Dalam Alquran Surat Ali ‘Imron ayat 191 disebutkan: (. ذاَ طِلٗا  رَبَّنَا مَا خَلَقۡتَ هََٰ بََٰ ), 

yang artinya: “...Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-

sia...”. Oleh karena itu, makhluk Allah SWT ini tidak ada yang diciptakan sia-

sia, dan pasti memiliki kelebihan yang diberikan Tuhan.  Salah satu penggagas 

ABCD pun berprinsip: “Every single person has capacities, abilities, gifts and 

ideas, and living a good life depends on whether those capacities can be used, 

abilities expressed, gifts given and ideas shared” (John Kretzmann).  

3. Pastisipasi (Participation) 

Partisipasi adalah pengambilan bagian atau pengikutsertaan. Pasrtisipasi 

berarti suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan 

dan ikut bertanggungjawab didalamnya. Level tertinggi dari tingkatan partisipasi 

adalah mobilisasi diri. Adalah sebuah kondisi dimana masyarakat mau dan 

mampu mengendalikan proses pembangunan. Semua anggota masyarakat 

memiliki andil atau harus ambil bagian dalam proses pembangunan.  

4. Kemitraan (Partnership) 

Kemitraan adalah proses pencarian/perwujudan bentuk-bentuk 

kebersamaan yang saling menguntungkan dan saling mendidik secara sukarela 

untuk mencapai kepentingan bersama. Kemitraan adalah upaya melibatkan 

berbagai komponen baik sektor, kelompok masyarakat, lembaga pemerintah 

atau non-pemerintah untuk bekerjasama mencapai tujuan bersama berdasarkan 

atas kesepakatan, prinsip dan peran masing-masing. Dalam meuwujudkan 
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kemitraan diperlukan sikap-sikap seperti: saling percaya, kesepahaman, saling 

menghormati dan menghargai, setara, terbuka, bertanggungjawab dan saling 

menguntungkan.  

Kemitraan dapat diimplementasikan melalui langkah-langkah operasional 

berikut:  

a) Pengenalan potensi-kekuatan  

b) Seleksi potensi-kekuatan   

c) Melakukan identifikasi calon mitra dan pelaku-pelaku potensial  

d) Melakukan identifikasi peran mitra/jaringan kerjasama antar sesama mitra 

dalam upaya mencapai tujuan  

e) Menumbuhkan kesepakatan yang menyangkut bentuk kemitraan, tujuan dan 

tanggungjawab, penetapan rumusan kegiatan memadukan sumberdaya yang 

tersedia di masing-masing mitra kerja  

f) Menyusun rencana kerja: penyusunan rencana kerja dan jadwal kegiatan, 

pengatuan peran, tugas dan tanggungjawab  

g) Melaksanakan kegiatan terpadu: menerapkan kegiatan sesuai yang telah 

disepakati bersama melalui kegiatan, bantuan teknis, laporan berkala, dll  

h)  Monitoring dan evaluasi (Monev).  

5. Penyimpangan Positif (Positive Deviance) 

Secara terminologi, penyimpangan positif adalah sebuah pendekatan 

terhadap perubahan perilaku individu dan sosial yang didasarkan pada realitas 

bahwa setiap masyarakat – meskipun bisa jadi tidak banyak – terdapat orang-

orang yang mempraktekkan strategi atau perilaku sukses yangg tidak umum, 
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yang memungkinkan mereka untuk mencari solusi yang lebih baik atas masalah 

yang dihadapi daripada rekan-rekan mereka. Secara sederhana makna dari 

prinsip ini adalah inovasi untuk mencapai keberhasilan. Inovasi yang 

dimaksudkan adalah cara-cara baru yang terkadang tidak umum atau berbeda 

dengan strategi yang dilakukan kebanyakan orang. Secara implementatif, 

penyimpangan positif didasarkan pada prinsip-prinsip berikut: 

a) Masyarakat pada dasarnya sudah memiliki solusi. Mereka adalah ahli 

terbaik dalam memecahkan masalah mereka sendiri. 

b) Komunitas mengatur dirinya sendiri dan memiliki sumber daya manusia dan 

aset sosial untuk memecahkan masalah mereka. 

c) Kecerdasan kolektif. Kecerdasan dan pengetahuan tidak terkonsentrasi ke 

beberapa anggota masyarakat atau ahli eksternal saja, tetapi didistribusikan 

ke seluruh anggota masyarakat. 

d) Keberlanjutan sebagai landasan pendekatan. Pendekatan ini memungkinkan 

masyarakat atau organisasi untuk mencari solusi yang berkelanjutan bgi 

masalah yang dihadapi.  

e) Penyimpangan positif didasarkan pada prinsip bahwa lebih mudah untuk 

mengubah perilaku dengan berlatih atau berbuat dengan sesuatu yang baru 

tersebut, daripada hanya dengan sekedar mengetahui/memahami tentang hal 

baru itu.   

6. Berawal Dari Masyarakat (Endogeneus) 

Pembangunan endogen mengandung arti pembangunan yang berdasar dari 

dalam konteks atau komunitas tertentu atau pembangunan yang dikembangkan 
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dari dalam masyarakat. Pembangunan endogen kemudian berkembang dengan 

menemukan apa yang bisa ditemukan dalam satu konteks tertentu “dalam 

masyarakat” berdasarkan stimulus dari pengetahuan dan pemahaman diluar 

konteks tersebut. Prinsip endogen ini bertujuan untuk menguatkan masyarakat 

dalam memngambil alih kendali atas perencanaan dan pelaksanaan 

pembangunan. Prinsip ini dapat dicapai dengan beberapa cara diantranya: 

revitalisasi pengetahuan yang sudah ada dlam kehidupan masyarakat, memilah 

dan memilih sumber daya eksternal yang benar-benar sesuai dengan kondisi 

lokal, interaksi antar masyarakat lokal untuk berbagi pengalaman dan 

oengetahuan secara berkesinambungan.  

7. Menuju Sumber Energi (Heliotropic) 

Sudah menjadi hukum alambahwa tumbuhan hidup dan berkembang 

mendekati sumber energi. Demikian pula komunitas, mereka akan tumbuh 

mengarah pada sumber energi penghidupan mereka. Sumber tersebut harus 

dijaga agar semangat dalam melakukan perbaikan kesejahteraan tetap terjaga. 

Energi dalam pengembangan komunitas bisa beragam. Diatranya adalah 

mimpi besar yang dimiliki komunitas, proses pengembangan yang apresiatif, 

atau bisa juga keberpihakan anggota komunitas yang penuh totalitas dalam 

pelaksanaan program. Untuk memastikan ada energi kehidupan, masyarakat 

harus mengenali peluang-peluang sumber alternatif yang mampu memberikan 

penyegaran kekuatan baru dalam proses pengembangan baik yang ada dalam diri 

komunitas maupun di lingkungan sekitar. Sehingga tugas komunitas tidak hanya 
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menjalankan program saja, melainkan secara bersamaan memastikan sumber 

energi dalam kelompok mereka tetap terjaga dan berkembang.   

Uraian diatas merupakan prinsip yang dijalankan ketika melakukan 

pengembangan masyarakat berbasis aset, hingga prinsip-prinsip tersebut 

tergambar pada perilaku dalam setiap proses atau tahapannya. Selain itu dalam 

proses pengalian data, pendekatan ini mempunyai metode dan alat untuk 

menemukenali dan memobilisasi aset tersebut. Metode dan alat ini digunakan 

untuk mempermudah mengidentifikasi penggalian data yang dibutuhkan, 

terutama dalam hal aset. Metode dan alat tersebut antara lain50:  

1. Penemuan Apresiatif (Appreciative Inquiry) 

Apresiatif disini dimaknai sebagai pengakuan dan peningkatan nilai. 

Penemuan apresiatif ini adalah cara positif untuk melakukan perubahan 

organisasi berdasarkan asumsi yang sederhana yaitu bahwa setiap organisasi 

memiliki sesuatu yang dapat bekerja dengan baik, sesuatu yang menjadikan 

organisasi hidup, efektif dan berhasil, serta menghubungkan organisasi tersebut 

dengan komunitas dan stakeholder-nya dengan cara yang sehat.  

2. Pemetaan Komunitas (Community Mapping) 

Pemetaan komunitas adalah pendekatan atau cara untuk memperluas akses 

ke pengetahuan lokal. Pemetaan komunitas merupakan visualisasi pengetahuan 

dan persepsi berbasis masyarakat mendorong pertukaran informasi dan 

menyetarakan kesempatan bagi semua anggota masyarakat untuk berpartisipasi 

                                                         
50 Salahuddin Nadhir, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya..., 46.   
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dalam proses yang mempengaruhi lingkungan dan kehidupan mereka. Fungsi 

pemetaan sosial adalah sebagai berikut.  

a) Memperbaiki dan meningkatkan keterlibatan publik dalam pemetaan 

b) Memberikan masyarakat dan anggotanya kesempatan untuk mengevaluasi 

proposal desain dan perencanaan dan memvisualisasikan dampak sebuah 

keputusan tersebut terhadap masa depan komunitas 

c) Proses pengmpulan dan meningkatkan data geospasial 

d) Meningkatkan pengetahuan komunitas tentang wilayah komunitas 

Pemetaan aset komunitas dimaksudkan untuk membangkitkan kesadaran 

komunitas akan kemandirian dan kapasitas menjadi mitra. Kemandirian adalah 

kesadaran bahwa komunitas tidak sepenuhnya tergantung pada pihak lain untuk 

mencapai keinginannya, tetapi memiliki kemampuan sendiri. Kapasitas menjadi 

mitra adalah kesadaran bahwa hubungan antara komunitas dengan lembaga luar, 

apakah pemerintah atau ornop, didasarkan pada kontribusi bersama, dan 

bukanlah ketergantungan. Menemukenali, memetakan dan menyeleksi aset 

menuntun pada: 

a) Komunitas menyadari bakat terpendam dan orang-orang yang punya 

kapasitas tetapi belum punya kesempatan. 

b) Komunitas menyadari nilai kehidupan yang asosiatif – bagaimana hal 

tersebut bisa berguna bagi tujuan khusus suatu komunitas. 

c) Orang-orang menyadari bahwa hidup mereka dibangun atas sumber daya dan 

aset sekarang, tetapi juga bisa digunakan dengan lebih baik. 
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d) Orang-orang belajar untuk membangun hubungan yang lebih setara dengan 

orang lain melalui kemauan untuk berkontribusi dan berbagi aset.51 

Proses pemetaan ini melibatkan beberapa pihak antara lain Organisasi 

masyarakat, asosiasi warga, organisasi nirlaba, institusi sipil lokal, dan minoritas 

atau kelompok khusus. Jenis-jenis aset yang bisa dipetakan antara lain: aset 

personal atau manusia, asosiasi atau aset sosial, institusi, aset alam, aset fisik, 

aset keuangan, aset spiritual dan kultural.  

3. Penelusuran Wilayah (Transect) 

Penelusuran wilayah merupakan salah satu teknik yang efektif untuk 

menemukenali aset fisik dan alam secara terperinci. Transect adalah garis 

imajiner sepanjang suatu area tertentu untuk menangkap keragaman sebanyak 

mungkin. Dengan berjalan sepanjang garis itu dan mendokumentasikan hasil 

pengamatan, penilaian terhadap berbagai aset dan peluang dapat dilakukan. 

Penelusuran wilayah dilakukan bersamaan dengan pemetaan komunitas. Teknik 

penelusran wilayah adalah dengan membuat tabel transect sesuai pembagian 

zona wilayah untuk menggambarkan hasil penelusuran. Tugas fasilitator dalam 

proses ini adalah sebagai penggerak warga untuk mengenali wilayahnya sendiri.  

4. Pemetaan Asosiasi Dan Institusi 

Asosiasi dan institusi merupakan bentuk modal sosial dalam masyarakat 

yang berbentuk fisik (lembaga). Asosiasi merupakan proses interaksi yang 

mendasari terbentuknya lembaga-lembaga sosial yang terbentuk karena 

memenuhi faktor-faktor sebagai berikut:  

                                                         
51 Christopher Dureau, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan..., 15. 
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a. Kesadaran akan kondisi yang sama  

b. Adanya relasi sosial 

c. Orientasi pada tujuan yang telah ditentukan.  

Manfaat asosiasi adalah mengidentifikasi kapasitas organisasi, melihat 

dimanan energi dalam komunitas ini, memahami apa yang memotivasi orang 

untuk berani mengatur, dan mengakui kepemimpinan yang sudah ada di 

masyarakat. Contoh asosiasi di beberapa desa adalah komunitas tahlilan, PKK, 

karang taruna, gapoktan, dan lain sebagainya.  

Institusi adalah norma atau aturan mengenai suatu aktivitas masyarakat 

yang khusus yang sifatnya meningkat dan relatif lama serta memiliki ciri tertentu 

yaitu simbol, nilai, aturan main dan tujuan. Institusi dapat dibedakan menjadi 

formal dan non-formal. Institusi formal dapat berupa institusi pemerintah dan 

institusi swasta. Sedangkan institusi non formal dapat berupa sekumpulan orang-

orang yang konsisten hadir di suatu kelompok. 

Dengan melihat peranan asosiasi/institusi di dalam komunitas, maka 

program pengemabangan masyarakat dapat dimulai dengan mengidentifikasi 

kekuatan kolektif yang sudah ada untuk mrnginisiasi perubahan di 

komunitasnya. Semakin besar peranan asosiasi, maka percepatan pengembangan 

msyarakat semakin baik.        

5. Pemetaan Aset Individu (Individual Inventory Skill) 

Pemetaan aset individu adalah kegiatan menginventaris kemampuan yang 

dimiliki setiap warga dalam komunitas. Secara umum, inventarisasi kemampuan 

perorangan dapat dilakukan berdasarkan tiga kelompok kemampuan yakni 
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kemampuat atau aset yang berhubungan dengan hati, tangan dan otak atau 

kepala. Pendekatan lain dalam pengelompokan aset atau kemampuan 

perorangan dapat dilihat dari segi: kemampuan yang berhubungan dengan 

kemasyarakatan, kemampuan yang berhubungan dengan kewirausahaan dan 

kemampuan yang berhubungan dengan seni dan budaya.52    

Metode/alat yang dapat digunakan untuk melakukan pemetaan individual 

aset antara lain kuisioner, interview dan focus group discussion. Manfaat dari 

pemetaan aset individu adalah: 

a. Membantu membangun landasan untuk memberdayakan masyarakat dan 

untuk saling ketergantungan dalam msyarakat 

b. Membantu membangun hubungan dengan masyarakat  

c. Membantu warga mengidentifikasi keterampilan dan bakat mereka 

sendiri. 

6. Sirkulasi Keuangan (Leaky Bucket) 

Leaky bucket atau yang biasa dikenal dengan ember bocor merupakan salah 

satu cara untuk mempermudah masyarakat, komunitas atas warga dalam 

mengenali, mengidentifikasi dan menganalisa berbagai bentuk aktivitas atau 

perputaran keluar masuknya ekonomi lokal komunitas atau warga. Lebih 

singkatnya, ember bocor adalah alat yan berguna untuk mempermudah warga 

atau komunitas untuk mengenal berbagai perputaran aset ekonomi lokal yang 

                                                         
52 Nurdiyanah Syarifuddin, dkk., Modul ABCD Pengabdian Masyarakat, (Makassar: UIN Alauddin 

Makassar, 2014) 23.  
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mereka miliki. Hasilnya bisa dijadikan untuk meningkatkan kekuatan secara 

kolektif dan membangunnya secara bersama.  

Untuk melihat seberapa tingginya atau maksimalnya ekonomi tingkat 

aktivitas warga komunitas dapat ditentukan melalui banyaknya arus yang masuk 

di dalam wadah disertai dengan arus yang masuk didalamnya yang sangat 

dinamis, sehingga aliran yang keluar atau bocor dari wadah menjadi sedikit 

dibanding aliran yang masuk sebelumnya. Jika air yang msuk dalam wadah dan 

tingkat perputarannya statis/tetap di dukung oleh tingkat kebocorannya yang 

banyak, maka aktivitas ekonomi warga komunitas rendah/lemah. Untuk 

mengatasi kelemahannya, maka aliran yang masuk -dalam hal ini berupa kas 

barang dan jasa- dapat dikembangkan melalui perputaran kas sehingga aliran kas 

dan barang yang keluar sangat minimum. Dapat disimpulkan, bahwa level porsi 

air tergantung pada seberapa banyak yang masuk, seberapa banyak yang keluar, 

dan tingkat kedinamisan ekonomi.    

7. Skala Prioritas (Low Hanging Fruit)  

Setelah masyarakat mengetahui potensi, kekuatan dan peluang yang mereka 

miliki dengan melalui menemukan informasi dengan santun, pemetaan aset, 

penelusuran wilayah, pemetaan kelompok/institusi dan mereka sudah 

membangun mimpi yang indah, maka langkah yang dilakukan adalah bagaimana 

mereka bisa melakukan semua mimpi-mimpi diatas. Karena keterbatasan ruang 

dan waktu maka tidak mungkin semua mimpi mereka diwujudkan. Skala 

prioritas adalah salah satu cara atau tindakan yang cukup mudah untuk diambil 

dan dilakukan untuk menentukan manakah salah satu mimpi mereka yang bisa 
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direalisasikan dengan menggunakan potensi msyarakat itu sendiri tanpa ada 

bantuan dari pihak luar.   

Setelah uraian tentang prinsip dan metode/alat untuk pengembangan 

masyarakat berbasis aset, pembahasan selanjutnya adalah langkah/tahapan 

dalam proses pengembangan masyarakat berbasis aset. Merujuk pada pendapat 

Christopher bahwa terdapat langkah yang disingkat 5-D pada tahap Apreciative 

Inquiry ini. Langkah tersebut adalah:53 

a) Define  

Pada tahap ini masyarakat memilih sebuah topik mengenai perubahan yang 

paling diinginkan. Data yang dapat digunakan pada tahap ini adalah 

menggunakan pemetaan aset individu atau komunitas. Kemudian dianalisis dan 

dipilih salah satu aset yang ingin dikembangkan melalui alat skala prioritas.  

b) Discovery  

Discovery dapat diartikan mengungkap masa lampau. Kebanyakan 

pendekatan berbasis aset dimulai dengan beberapa cara untuk mengungkap 

(discovering) hal – hal yang memungkinkan sukses dan kelentingan di 

komunitas sampai pada kondisi sekarang ini. Kenyataan bahwa suatu komunitas 

masih berfungsi sampai saat ini membuktikan bahwa ada sesuatu dalam 

komunitas yang harus dirayakan. Tahap ini terdiri dari: 

- Mengungkap (discover) sukses – apa sumber hidup dalam komunitas. Apa 

yang memberi kemampuan untuk tiba di titik ini dalam rangkaian 

perjalanannya. Siapa yang melakukan lebih baik. 

                                                         
53 Christopher Dureau, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan..., 96-97. 
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- Menelaah sukses dan kekuatan – elemen dan sifat khusus apa yang muncul 

dari telaah cerita-cerita yang disampaikan oleh komunitas. 

Dengan dorongan positif dan pertanyaan – pertanyaan yang diajukan 

fasilitator akan menghasilkan cerita yang kaya yang mencerminkan pencapaian, 

nilai dan aspirasi individual, kelompok maupun komunitas. Peran fasilitator 

adalah membantu kelompok menggambarkan tema umum dari cerita – cerita 

tersebut. Juga mulai memahami alasan mengapa proses ini digelar dengan cara 

seperti itu, dan memahami hubungan antara beragam aset komunitas.54 Alat yang 

dapat digunakan dalam tahap ini adalah wawancara apresiatif baik dalam forum 

maupun diluar forum. 

c) Dream  

Tahap ini disebut juga dengan tahap memimpikan masa depan. 

Memimpikan masa depan atau proses pengembangan visi (visioning) adalah 

kekuatan positif luar biasa dalam mendorong perubahan. berdasarkan informasi 

yang diperoleh dari tahap sebelumnya, orang kemudian mulai membayangkan 

masa depan yang diharapkannya. Tahap ini mendorong komunitas 

menggunakan imajinasinya untuk membuat gambaran positif tentang masa 

depan mereka. Proses ini menambahkan energi dalam mencari tahu “apa yang 

mungkin”. Tahap ini adalah saat di mana masyarakat secara kolektif menggali 

harapan dan impian untuk komunitas, kelompok dan keluarga mereka. Tetapi 

juga didasarkan pada apa yang sudah pernah terjadi di masa lampau. Apa yang 

sangat dihargai dari masa lampau terhubungkan pada apa yang diinginkan di 

                                                         
54 Christopher Dureau, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan..., 130-131. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

60 
 

masa depan, dengan bersama-sama mencari hal – hal yang mungkin. Bagaimana 

masa depan yang bisa dibayangkan oleh komunitas secara bersama?. 

Perbedaan antara tahap mimpi dengan menggunakan pendekatan berbasis 

aset dengan di proses visioning lain adalah, mimpi di sini dibangun diatas 

penggalian kekuatan yang ada sekarang. Mimpi tanpa didahului oleh penggalian 

aset atau kekuatan akan berakhir hanya sebagai daftar khayalan dan tidak berakar 

pada kenyataan. Tahap Mimpi terdiri dari dua langkah: 1) Mengartikulasi visi 

masa depan yang positif 2) Mencari kesepakatan atas mimpi tersebut.55 

d) Design 

Pada tahap ini, orang mulai merumuskan strategi, proses dan sistem, 

membut keputusan dan mengembangkan kolaborasi yang mendukung 

terwujudnya perubahan yang diharapkan. Pada tahap ini semua hal positif di 

masa lalu ditransformasi menjadi kekuatan untuk mewujudkan perubahan yang 

diharapkan (dream).56 

 

e) Destiny   

Tahap ini adalah tahap dimana setiap orang dalam organisasi 

mengimplementasikan berbagai hal yang sudah dirumuskan pada tahap design. 

Tahap ini berlangsung ketika organisasi secara kontinyu menjalankan 

perubahan, memantau perkembangannya, dan mengembangkan dialog, 

pembelajaran dan inovasi-inovasi baru.57  

                                                         
55 Christopher Dureau, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan..., 138-139.  
56 Salahuddin Nadhir, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya..., 48.  
57 Salahuddin Nadhir, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya..., 48. 
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Strategi-strategi di atas merupakan serangkaian proses yang akan dilakukan 

oleh fasilitator bersama masyarakat desat memusatkan pendampingan pada 

kekuatan-kekuatan dari aset yang dimiliki oleh kelompok masyarakat tersebut. 

Hal ini dilakukan mulai dari menemukenali aset yang sebenarnya mereka miliki, 

memimpikan dan merancang perubahan yang diinginkan, menentukan langkah 

perubahan hingga melakukan monitoring dan evaluasi secara bersama. Strategi 

tersebut dilakukan tidak lain untuk mengembangkan aset mereka melaluli 

pembangunan sisi sumberdaya manusia yang kreatif, inovatif, dan berdaya. 

Sehingga proses pendampingan dapat berjalan dengan efektif dan  aset yang 

dimiliki bisa berkembang sesuai harapan masyarakat. 

B. Lokasi dan Konteks Riset 

Pada proses penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di Desa Dayurejo, 

Kecamatan Prigen, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, dengan konteks riset 

pengorganisasian petani kopi melalui penguatan kelompok tani dalam upaya 

peningkatan ekonomi. Sehingga konteks ini terdiri dari 3 variabel yaitu 

pengorganisaian petani kopi, kelompok tani dan peningkatan ekonomi. 

C. Kebutuhan Data Riset 

Berdasarkan riset yang akan dilaksanakan, maka data yang dibutuhkan oleh 

peneliti antara lain: 

1. Profil kelompok jamiyah istighotsah putri 

2. Kalender harian anggota kelompok 

3. Aset komunitas 
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4. Profil desa 

5. Hasil transek  

D. Jenis Dan Sumber Data 

Data penelitian ini bersumber dari beberapa referensi seperti buku profil 

desa dan buku rencana pembangunan desa, serta hasil wawancara bersama tokoh 

masyarakat, anggota paguyuban dan beberapa konsumen yang berkaitan dengan 

tema penelitian. Sedangkan jenis data yang di ambil yakni data murni hasil 

lapangan dan data tematik sesuai kajian penelitian. 

E. Teknik Penggalian Data 

Adapun untuk mendapatkan sumber data yang dibutuhkan, maka teknik 

penggalian data yang akan dilakukan adalah menggunakan teknik PRA 

(Participatory Rural Appraisal). Pendekatan PRA merupakan teknik untuk 

merangsang pasrtisipasi masyarakat peserta program dalam berbagai kegiatan, 

mulai dari tahap analisa sosial, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga 

perluasan program.58  

a) Wawancara Semi Terstruktur 

Wawancara ini akan memaparkan hasil pernyataan beberapa petani kopi 

tentang aktivitas yang berkaitan dengan aset dan potensi kopi.  

b)   Pemetaan Komunitas  

  Pemetaan disini meliputi pemetaan wilayah yang berisi data geografis, luas 

wilayah, jumlah penduduk, transek, penyebaran aset kopi dan peta pasar.  

                                                         
58 Afandi Agus, Metodologi Penelitian Sosial Kritis, (Surabaya: UIN SA Press, 2014) 73. 
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c) FGD (Focus Group Discussion) 

FGD ini digunakan untuk melihat aset dan potensi bersama, beserta kondisi 

yang telah dan sedang terjadi. Beberapa informasi juga digali dali FGD 

diantaranya, sejarah penanaman dan budidaya kopi, kegiatan-kegiatan usaha 

penanaman kopi dan informasi geografis. 

d) Kalender musim dan kalender harian  

Kalender musim ini berfungsi untuk mengetahui pola masa tanam dan masa 

panen kopi selama satu tahun. Kalender harian ini digunakan untuk mengetahui 

aktivitas petani kopi dalam sehari-hari 

F. Teknik Validasi Data 

Dalam metodologi PRA, teknik validasi data bisa dilakukan melalui 

triangulasi. Triangulasi adalah suatu sistem crosh check dalam pelaksanaan 

teknik PRA agar diperoleh informasi yang akurat. Triangulasi ini meliputi:59 

a. Triangulasi Komposisi Tim  

 Tim dalam PRA terdiri dari multidisiplin (mencakup berbagai orang dengan 

keahlian berbeda-beda. Dalam hal ini triangulasi tim akan dilakukan bersama 

inovator petani kopi dan petani kopi baik termasuk mantan pengurus kelompok 

tani ataupun mantan anggota. Sehingga dapat yang didapat kuat dan akurat dari 

sisi pelaku manapun. 

b. Triangulasi Alat dan Teknik  

                                                         
59 Afandi Agus, Metodologi Penelitian Sosial Kritis..., 74-75. 
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Dalam pelaksanaan PRA selain dilakukan observasi langsung terhadap 

lokasi/wilayah juga perlu dilakukan interview dan diskusi dengan masyarakat 

setempat dalam rangka memperoleh informasi yang kualitatif. Dalam hal ini, 

yang dilakukan adalah crosh check  data melalui alat, baik yang berupa data 

tulisan maupun diagram, meliputi timeline aset, kalender harian, dan lain lain.  

c. Triangulasi Keragaman Sumber Informasi 

Dalam hal ini, sumber informasi dicari dari berbagai sumber, lokasi, dan 

kejadian/peristiwa atau proses yang berbeda. Misalnya, data didapat dari 

beberapa informan dalam jangka waktu tertentu, dan dalam lokasi yang berbeda-

beda. 

G. Teknik Analisa Data 

Berdasarkan uraian-uraian terkait penelitian di atas, maka teknik analisa 

data dilakukan dengan menggunakan analisis trend and change, tabel kalender 

harian dan kalender musim, low hanging fruit (skala prioritas), serta 

menggunakan konsep leacky bucket (ember bocor) yang isinya berkaitan 

langsung dengan subyek penelitian ini.   
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BAB IV 

 DESA DAYUREJO IN FRAME 

A. Kondisi Geografis  

Secara administratif Desa Dayurejo terletak di Kecamatan Prigen 

Kabupaten Pasuruan. Jarak tempuh dari Desa Dayurejo menuju ibu kota 

kecamatan adalah 10 km dengan lama tempuh 30 menit menggunakan 

sarana sepeda motor. Sedangkan jarak tempuh menuju ibu kota kabupaten 

adalah 30 km dengan lama tempuh 60 menit menggunakan sarana sepeda 

motor, dan jarak tempuh menuju ibu kota provinsi adalah 47 km dengan 

lama tempuh 120 menit menggunakan sepeda motor. Desa Dayurejo 

memiliki batas wilayah sebagai berikut: 

Sebelah utara berbatasan dengan Desa Bulukandang Kecamatan Prigen 

Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Jatiarjo Kecamatan Prigen 

Sebelah timur berbatasan dengan Desa Gunting Kecamatan Sukorejo 

Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Ledug Kecamatan Prigen. 

Desa Dayurejo memiliki luas wilayah sebesar 997,25 ha dengan 

jenis tataguna lahan yang terdiri dari tegal/ladang, pemukiman, pekarangan 

dan hutan. Adapun rincian luas wilayah menurut tata guna lahan terdapat 

dalam tabel dibwah ini: 
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Tabel 4.1 

Rincian Luas Tata Guna Lahan Desa Dayurejo 

Uraian Luas 

Tegal/ladang 347.25 ha 

Pemukiman  215 ha 

Pekarangan  435 ha 

Hutan lindung  20 ha 

Hutan rakyat  15,6 ha 

Total luas 1.032.85 ha 

 Sumber: Profil Desa Dayurejo tahun 2018 

Desa ini berada di bawah kaki Gunung Arjuna dan Gunung Ringgit. 

Artinya, desa ini merupakan wilayah penyangga air. Desa Dayurejo terdiri 

dari 6 dusun yaitu Dusun Gutean, Dusun Klataan, Dusun Gamoh, Dusun 

Dayu, Dusun Lebaksari dan Dusun Talunongko. Dari keenam dusun 

tersebut, yang menjadi fokus pendampingan adalah Dusun Talunongko 

yang letaknya berada di ketinggian paling atas dari Desa Dayurejo. Dusun 

Talunongko terdiri dari 1 RW dan 2 RT.  

Menurut tabel diatas, tata guna lahan Desa Dayurejo yang memiliki 

wilayah paling luas adalah pada lahan tegal/ladang. Namun pada Dusun 

Talunongko luas tegal/ladang hanya sedikit. Dan masyarakat Dusun 

Talunongko pun hanya 8 orang yang menggarap dan memiliki tanah 

tegalan/ladang. Berikut peta Dusun Talunongko: 
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Gambar 4.1 

Peta Pemukiman Dusun Talunongko 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Quantum GIS 

B. Kondisi Demografis  

1. Sejarah Dusun Talunongko  

Dahulu kala ada seseorang yang hendak pergi berziarah ke pertapaan 

Indrokilo. Namun sebelum mencapai tujuannya, orang tersebut kemalaman 

(terlalu malam) untuk meneruskan perjalanan dan berhenti di sebuah 

wilayah yang belum bernama. Wilayah tersebut terdapat banyak pohon 

nangka dan orang tersebut memutuskan untuk tidur dibawah salah satu 

pohonnya. Sebab orang yang kedalon (red: kemalaman) di wilayah yang 

banyak pohon nangka, akhirnya wilayah tersebut diberi nama “Dalu 
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Nongko”. Kemudian lama kelamaan orang menyebutnya dengan 

Talunongko hingga sekarang.60 

Setelah masa itu, akhirnya banyak orang yang berdatangan dari berbagai 

daerah Madura dan Jawa, yang membuka lahan pemukiman dan akhirnya 

terbentuklah pedukuhan. Saat ini sesepuh yang masih ada di dusun tersebut 

bernama Pak Suntoro. Adapun kepala keluarga yang ada di Dusun 

Talunongko saat ini berjumlah 152 KK dengan rincian RT 01 terdapat 69 

KK dan RT 02 berjumlah 82 KK.  

2. Pendidikan  

Tingkat pendidikan merupakan salah satu hal yang berpengaruh terhadap 

cara dan sikap seseorang dalam merespon dan menghadapi sesuatu. Dalam 

keluarga, tingkat pendidikan kepala keluarga, ibu dan anak juga 

mempengaruhi terhadap kehidupan sosial bermasyarakat dan lingkungan 

alam. Dalam bermasyarakat, pendidikan kepala keluarga turut 

mempengaruhi perekonomian keluarga. Karena kebanyakan yang 

berpendidikan rendah paling banyak berpeluang bekerja sebagai buruh atau 

pekerjaan serabutan. tingkat pendidikan kepala keluarga sebagian 

berpengaruh terhadap cara pandang bagaimana dan sampai mana ia 

menyekolahkan anak-anaknya. Sebagian besar, kepala keluarga di dusun ini 

tidak memandang pendidikan tinggi sebagai kebutuhan untuk anaknya.   

                                                         
60 Profil Desa Dayurejo Tahun 2018. 
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Tingkat pendidikan kepala keluarga di Dusun Talunongko ini masih 

tergolong rendah. Berikut ini grafik tingkat pendidikan kepala keluarga:  

Bagan 4.1 

Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga 

 

Sumber: Pemerintah Dusun 

Jumlah seluruh kepala keluarga Dusun Talunongko adalah 152 kepala 

keluarga dengan rincian 10 orang tidak sekolah, 107 orang tingkat SD, 10 

orang tingkat SMP, 6 orang tingkat SMA, 1 orang tingkat strata 1 (sarjana), 

dan 18 orang tidak tamat sekolah baik SD, SMP maupun SMA, yang dalam 

grafik tersebut diberi keterangan “lain-lain”.   

Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa mayoritas pendidikan kepala 

keluarga adalah SD, termasuk yang lulus atau tidak lulus SD. Dan hanya 1 

orang saja yang lulusan sarjana. Masih banyak kepala keluarga yang buta 

huruf karena tidak sekolah atau tidak lulus SD. Masyarakat dusun tidak 

terlalu memandang penting sebuah pendidikan. Oleh karena itu anak-anak 

6%

70%
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4%
1%

12%

Tidak Sekolah SD SMP SMA Strata 1 Lain-lain
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mereka pun masih banyak yang tidak diprioritaskan meneruskan sekolah 

hingga jenjang yang tinggi. Berikut ini adalah bagan tingkat pendidikan 

anak:   

Bagan 4.2 

 Tingkat Pendidikan Anak 

 

Sumber: Pemerintah Dusun 

Jumlah anak bersekolah yang ada di Dusun Talunongko adalah 131 anak 

dengan rincian 17 anak PAUD, 32 anak SD, 29 anak SMP, 13 anak SMA, 

2 anak Strata 1 dan 38 anak tidak tamat sekolah baik SMP maupun SMA 

yang dalam grafik diberi keteranga “lain-lain”.  

Dari grafik diatas dapat dibaca bahwa hanya ada 2 anak yang meneruskan 

hingga ke jenjang perkuliahan. Kebanyakan mereka adalah SMP-SMA dan 

banyak yang putus sekolah saat SMP atau SMA. Setelah tamat atau putus 

sekolah, anak-anak tersebut memilih untuk bekerja atau menikah (terutama 
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2%

29%
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perempuan). Dengan bekal pendidikan, pengalaman dan usia yang kurang 

saat menikah, menyebabkan sering terjadinya KDRT, perceraian atau tidak 

bertanggungjawabnya kepala keluarga terhadap keluarganya.    

Pendidikan yang rendah tak hanya mempengaruhi pada kehidupan rumah 

tangga, namun juga pada anak. Perhatian dan pendidikan anak di rumah 

sangat kurang. Kemampuan baca dan tulis anak-anak pun cenderung 

rendah, terbukti dari banyak anak SD yang hingga kelas 4 SD masih belum 

bisa membaca.  

3. Pekerjaan  

Mayoritas pekerjaan bapak-bapak di dusun ini dapat disebut sebagai 

petani. Karena tempat tinggal mereka yang dekat dengan hutan yang dapat 

mereka manfaatkan. Namun saat ini mereka tidak memiliki tanaman 

unggulan seperti padi, jagung, ubi, cengkih , kopi dan lain sebagainya 

seperti yang ada di daerah lain. Meskipun saat ini penanam kopi mencapai 

80 persen dari jumlah kepala keluarga, namun mereka menanam dengan 

pengetahuan dan kemampuan seadanya. Sebagian besar hasilnya pun untuk 

dikonsumsi sendiri, karena hasil panen pun masih belum memenuhi untuk 

dijual dalam jumlah besar. Jika ada sisa, mereka hanya menjualnya ke 

tetangga-teangga. Meski begitu, sudah ada 2 petani kopi yang sudah sukses 

panen dalam jumlah besar dan menjualnya ke luar desa.  
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Sehari-hari mereka pergi ke kontrakan hanya untuk mencari rumput 

untuk pakan ternak. 90 persen warga mempunyai ternak sapi. Sebagian yang 

lain mempunyai ternak ayam dan 1 orang memiliki ternak bebek potong.  

Karena pendidikan anak disana tergolong rendah, maka banyak anak 

yang sekolah hanya lulus SMP, bahkan banyak yang tidak lulus SMP untuk 

kemudian bekerja. Kebanyakan mereka bekerja di pabrik terdekat, 

Kaliandra atau Taman Dayu.  

C. Mengungkap Aset Lokal Komunitas 

Setiap wilayah pasti memiliki aset dan potensi sesuai dengan kondisi 

geografis dan demografis masing-masing. Namun tak semua komunitas 

paham dan sadar akan aset yang dimilikinya, sehingga butuh penulisan aset 

agar lebih mudah menyadarinya. Aset lokal yang dimiliki masyarakat ini 

terkhusus pada komunitas Dusun Talunongko yang terdiri dari: 

1. Aset personal  

Masyarakat Dusun talunongko memiliki keterampilan yang disebut 

juga dengan aset personal/ manusia. Diantara aset personal yang dimiliki 

masyarakat adalah peternak sapi, peternak ayam, petani kopi dan cengkih 

, pengrajin keset, keterampilan mengelola usaha toko kelontong.  

Sebagai peternak sapi, masyarakat merawat sapi sebagai investasi. 

Banyak yang masyarakat yang memiliki jumlah sapi lebih dari satu. 

Sebagai peternak sapi, tentu masyarakat terampil dalam merawatnya. 

Setiap hari masyarakat pergi ke hutan untuk mencari rumput untuk pakan 
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sapi dan tak lupa juga memberi minum. Sejumlah 90 persen masyarakat 

sebagai peternak sapi.  

Keterampilan pengrajin keset banyak dimiliki oleh ibu-ibu. Sekitar 

70% ibu-ibu menjadikan pekerjaan ini sebagai pemasukan ekonomi 

tambahan. Sayangnya keset tersebut bukanlah usaha mandiri dari 

masyarakat dusun, namun mereka hanya sebagai buruh dari desa sebelah. 

Bahan baku –berupa kain perca dan peralatan diakomodasi dari pemilik 

usaha. Masyarakat dusun hanya merakitnya saja. Dibutuhkan tenaga 

yang tidak sedikit untuk membuat keset, karena dibutuhkan kekuatan 

agar keset menjadi kencang dan tidak kendor. Rasanya, upah yang 

diterima tidak begitu sebanding dengan keringat mereka. Satu keset 

hanya dihargai Rp. 1.100, 00 saja.    

Gambar 4.2 

Salah Seorang Ibu Pengrajin Keset 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Sejak tahun 2016 sebanyak 80% petani dusun mulai menanam kopi, 

namun masih belum bisa membuahkan hasil maksimal untuk dipanen 

dan dijual baik segi kualitas maupun jumlah. Sebelum mereka mayoritas 

menanam pada tahun tersebut, terdapat dua petani yang telah mendahului 
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dan sukses panen kopi dalam jumlah besar dan terus meningkat setiap 

tahunnya. Mereka adalah Bapak Yajid yang telah menanam sejak tahun 

2009 dan Bapak Taib yang telah menanam juga sejak tahun 2010. 

Ditengah masalah belum maksimalnya hasil panen para petani kopi, 

maka dua orang tersebut menjadi bagian dari aset personal yang dimiliki 

dusun. Dengan cerita sukses yang mereka miliki, akan dapat menularkan 

teknik agar dapat menghasilkan jumlah dan kualitas panen yang layak 

untuk dijual. 

2. Aset asosiasi/sosial 

Di dusun ini terdapat perkumpulan antar warga yang mempunyai 

suatu kesamaan tujuan. Perkumpulan tersebut dapat dinamakan asosiasi. 

Asosiasi atau komunitas yang ada di dusun ini terdiri dari kelompok 

agama ibu-ibu, kelompok agama bapak-bapak, karang taruna, paguyuban 

Lidi Sewu, dan KIM (Kumpulan Informasi Masyarakat) Indrokilo. 

Tabel 4.2 

 Aset dan Pengaruh Kelompok Sosial dalam Masyarakat 

Nama 

kelompok  

Anggota  Kegiatan  Keaktifan  Pengaruh 

dalam 

masyarakat   

Lidi Sewu  Pengurus: 3  

Anggota: 

seluruh 

bapak-

bapak  

Mengurus 

kegiatan 

dusun, seperti 

selametan 

sumber, dll  

Aktif  Sangat kuat 

KIM 

Indrokilo 

Pengurus: 3 

Anggota: 

10 

Publikasi 

informasi 

kegiatan dan 

potensi dusun  

Kurang 

aktif 

Rendah 
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Jami’iyah 

ibu-ibu  

Pengurus: 2 

Anggota: 

92 

Rutinan 

istighotsah 

dan Diba  

Aktif  Kuat  

Jami’iyah 

bapak-

bapak 

Pengurus: 2 

Anggota: 

67 

Rutinan tahlil Aktif  Kuat  

Karang 

taruna  

Anggota: 

pemuda  

Penyelenggara 

acara 17 

agustusan, 

pertandingan 

sepak bola 

antar dusun  

Kurang 

aktif 

Rendah  

Kelompok 

Tani  

Pengurus: 3 

Anggota: 

25 

Baru dibentuk  Dalam 

proses  

Dalam 

proses  

Sumber: Diolah dari hasil FGD fasilitator bersama warga 

3. Aset institusi  

Institusi adalah norma atau aturan mengenai suatu aktivitas 

masyarakat yang khusus yang sifatnya mengikat dan relatif lama serta 

memiliki ciri-ciri tertentu yaitu simbol, nilai, aturan main, dan tujuan. 

Institusi dapat dibedakan menjadi institusi formal dan institusi non 

formal.  

Dusun Talunongko tidak memiliki institusi formal seperti sekolah 

umum, dan lain-lain. Dusun Talunongko hanya memiliki aset institusi 

non formal berupa pendidikan TPQ (Taman Pendidikan Qur’an). TPQ 

yang barusaja didirikan 6 bulan yang lalu tersebut telah mempunyai izin 

resmi dari pemerintah. Adapun peranan dari TPQ dalam masyarakat ini 

cukup mendapat perhatian dari masyarakat. Hal ini terbukti dengan 

gotong royong mereka saat membuat bangunan TPQ dari kayu dan 

antusias mendukung kegiatan-kegiatannya.   
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4. Aset alam 

Dusun Talunongko yang merupakan dusun dibawah lereng gunung, 

membuat kawasan ini kaya akan aset alam. Aset alam yang dimiliki dan 

dinikmati oleh penduduk adalah sumber mata air, tanah, udara, vegetasi 

dan fauna yang ada di dusun tersebut. Dusun Talunongko merupakan 

dusun penyangga sehingga kebutuhan air langsung dipasok dari sumber 

mata air.  

Sumber mata air yang mengaliri dusun ini terdapat 2 jenis, yaitu 

sumber mata air Bulu Rancak dan Puthuk Bunder. Sumber mata air Bulu 

Rancak ini berada di lereng gunung yang berjarak 4 km dari pemukiman 

warga. Sumber mata air Bulu Rancak ini mengaliri seluruh pemukiman 

Dusun Talunongko dan sebagian rumah pemukiman Dusun Gutean. 

Sedangkan sumber mata air Puthuk Bunder berada pada jarak sekitar 8 

km dari pemukiman warga Dusun Talunongko. Sumber mata air Puthuk 

Bunder ini dimanfaatkan oleh warga Dusun Talunongko, Taman Safari 

dan sisanya terbuang. Musim kemarau, sumber mata air tak pernah 

mengalami kekeringan. Namun ketika hujan, pipa sumber mata air sering 

terlepas dan hilang karena banjir.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

77 
 

Gambar 4.3 

Sumber Mata Air Bulu Rancak 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 Jenis tanah di dusun ini yaitu aluvial yang berarti subur, berwarna 

coklat kemerahan dan memiliki tekstur yang halus seperti tanah liat serta 

memiliki kerapatan tanah yang mudah pecah. Suhu udara di dusun ini 

sangat sejuk. Ketika musim hujan suhu udara berkisar antara 19 derajat 

celcius hingga 30 derajat celcius. Sedangkan ketinggian pemukiman 

dusun ini mencapai 675 mdpl pada pemukiman terendah dan 775 mdpl 

pada pemukiman tertinggi. Suhu udara dan ketinggian ini cocok untuk 

beberapa tanaman yang khusus hanya bisa tumbuh didaerah dataran 

tinggi dan suhu udara dingin atau lembab seperti kopi, cengkih , kakao 

dan lain sebagainya.  

Tata guna lahan di dusun ini terdiri dari pemukiman, tegalan dan 

hutan. Masing-masing pada tata guna lahan memiliki jenis vegetasi yang 

berbeda. Berikut ini tabulasi vegetasi yang ada pada masing-masing tata 

guna lahan: 
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Tabel 4.3 

 Transek Wilayah Dusun Talunongko 

Tata guna 

lahan  

Pemukiman & 

Pekarangan  

Tegalan  Hutan 

Produksi 

Jenis Tanah Subur, 

berwarna 

coklat 

Subur, berwarna 

coklat 

Subur, berwarna 

coklat bebatuan 

Vegetasi  Kopi, cengkih , 

Coklat, buah-

buahan, bunga  

Padi, jagung, 

kopi, cengkih , 

buah-buahan  

Rumput gajah, 

kopi, cengkih , 

alpukat 

Biota  Sapi, ayam, 

bebek 

- Sapi  

Potensi  Menjadi sarana 

ketahanan 

pangan dusun 

dan beternak  

Menjadi tempat 

budidaya dan 

menghasilkan 

sumber 

ekonomi 

Menjadi tempat 

budidaya dan 

menghasilkan 

sumber 

ekonomi 

Tindakan 

yang pernah 

dilakukan  

Ditanami 

sayuran dan 

dijadikan 

tempat 

produksi kopi 

dan beternak 

Ditanami 

tanaman secara 

organik tanpa 

bahan kimia 

Ditanami 

rumput gajah 

sebagai pakan 

sapi 

Harapan  Menjadi lahan 

ketahanan 

pangan di 

dusun 

Menjadi tempat 

yang produktif 

Menjadi tempat 

yang produktif 

Sumber: Diolah dari hasil FGD fasilitator bersama warga 

Petani di dusun ini memanfaatkan tanah tegalan dan hutan produksi 

untuk menanam dan memanen hasil tani. Seyogyanya petani di desa 

manapun berada, pasti memiliki hasil tani unggulan. Begitu juga dengan 

petani Dusun Talunongko, mereka memiliki catatan perjalanan panjang 

dari kegiatan pertanian mereka.  
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Tabel 4.4 

 Trend and Change Vegetasi di Hutan Produksi 

 Dahulu 2002 2006 2009  2013  Saat 

ini  

Padi & 

Jagung 

0000 00 0 - - - 

Cengkih   - - 0 0 0 00 

Kopi  - - - 0 00 0000 

Rumput 

Gajah 

00 00 000 0000 0000 0000 

Keterangan:  

0000 : Banyak Sekali 

000   : Semakin Berkurang 

00     : Semakin Habis 

0       : Akan Habis  

- : Habis 

Sumber: Diolah dari hasil FGD fasilitator bersama warga 

Riwayat pertanian Dusun Talunongko sudah dimulai sejak nenek 

moyang mereka. Saat itu, vegetasi yang ditanam mereka di hutan 

produksi adalah tanaman pertanian berupa padi dan jagung. Sistem 

pertanian mereka menggunakan sistem tadah hujan. Tak hanya ditanami 

padi dan jagung, di tanah hutan produksi tersebut juga mereka tanami 

ubi, pisang, dan lain sebagainya.  

Hasil pertanian mereka sangat tinggi dan bagus karena tidak 

menggunakan bahan kimia sebagai pupuk atau semprot. Mereka 

menggunakan bahan alami yaitu kotoran hewan sebagai pupuk. Namun 
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pada tahun 2002, hasil pertanian mengalami penurunan. Hal ini 

disebabkan oleh hama yang mulai merambah. Hama tersebut merupakan 

hewan yang berasal dari hutan yaitu kera, landak dan babi hutan. 

Perlahan-lahan hewan-hewan tersebut merambah hasil pertanian yang 

ada di hutan produksi.  

Hewan-hewan tersebut mulai mencari makanan di hutan produksi 

karena hutan lindung tempatnya tinggal sudah mulau habis karena 

kebakaran. Dari tahun 2002 hingga tahun 2006, petani semakin tidak bisa 

mengatasi hewan hama tersebut. Para petani pun pasrah dengan hasil 

pertanian mereka yang habis dimakan oleh hama. Hingga setelah tahun 

2006, tanaman pertanian sama sekali habis di hutan produksi tersebut. 

Vegetasi yang tersisa di hutan produksi tersebut hanya tinggal tanaman 

pagar berupa rumput gajah. Dan hingga saat ini, hutan produksi masih 

dipenuhi oleh rumput gajah yang digunakan petani sebagai pakan ternak 

mereka.  

 Gambar 4.4 

Hutan Produksi yang Dipenuhi Rumput Gajah 

  

 

 

 

Sumber: Dokumentasi fasilitator 
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Tahun 2006 sejak kegagalan tanaman  pertanian di hutan produksi karena 

hama, satu-dua petani mulai mencoba menanam cengkih . Hal ini 

berlangsung hingga saat ini. Namun masih sedikit sekali petani yang 

menanam cengkih , memanen dan menjualnya. Tanaman cengkih  milik 

mereka masih banyak yang terserang hama. Hama tersebut berupa rayap 

yang langsung menyerang akar. Sehingga membuat tanaman lama-

kelamaan membusuk dan mati.  

Berbeda dengan kopi yang saat ini mencapai 80% petani yang 

menanamnya. Mulai tahun 2009, tiga orang petani mulai mencoba 

menanam kopi. Mereka terus telaten merawat hingga dapat berbuah dan 

panen pada tahun 2013. Pada tahun itu pula ketika petani lain mulai 

melirik keberhasilan petani kopi tersebut, akhirnya sedikit demi sedikit 

petani mencoba mengikutinya.  

Hingga saat ini, kopi menjadi tanamn unggulan bagi petani dusun 

tersebut. Mereka tak hanya menanam di hutan produksi, namun juga 

menanam di pekarangan rumah mereka. Meskipun dalam budidayanya 

masih memerlukan peningkatan kapasitas petani dalam mengelolanya 

agar dapat menjadi pendapatan yang besar bagi pemasukan keluarga.  

5. Aset fisik 

Asset fisik dapat disebut juga dengan bangunan fasilitas umum. 

Dusun Talunongko memiliki aset fisik yang dimanfatkan secara 
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bersama-sama (bersifat umum) untuk mendukung kegiatan warga. Aset 

fisik tersebut adalah: 

Tabel 4.5 

Daftar Kondisi Aset Komunitas  

Kategori  Aset  Fungsi  Jumlah  Kondisi  

Sosial 

Balai 

dusun  

Tempat posyandu 

dan 

penyelenggaraan 

acara dusun seperti 

selametan sumber, 

TPS, dan lain 

sebagainya.  

1 Baik dan 

terawat  

Pos RT  Tempat ronda 3 1 baik dan 

terawat, 1 

kurang 

terawat  

Tempat 

pemakama

n umum 

Memakamkan 

warga 

1 Baik dan 

terawat 

Ibadah  Masjid dan 

musala 

Beribadah warga  1 masjid, 

2 musala 

Baik dan 

terawat  

Pendidi

kan  

TPQ 

Riyadlul 

Hidayah  

Belajar-mengajar 

mengaji anak-

anak, tempat 

musyawarah 

warga.  

1 Baik dan 

terawat 

Adat 

dan 

Cagar 

Alam 

Pertapaan 

Indrokilo 

Tempat bertapa 

orang-orang yang 

mempercayainya, 

baik dari dalam 

maupun luar dusun 

hingga luar kota.  

1 

 

Tidak ada 

yang 

merawat 

karena 

belum ada 

pengganti 

dari orang 

sebelumnya

.  

Masih tidak 

ada 

pengelolaan

.  
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Teknolo

gi 

Gerobak 

pengangku

t rumput 

Untuk alat dan 

wadah 

mengangkut 

rumput untuk 

pakan sapi 

10% 

jumlah 

pendudu

k 

Baik.  

Milik 

pribadi 

Mesin 

penggiling  

Untuk 

menghaluskan 

bahan seperti kopi, 

beras, jagung dan 

sebagainya 

3 Baik dan 

terawat. 

Disewakan 

Sumber: Diolah dari hasil FGD fasilitator bersama warga 

Dari sekian aset yang dimiliki Dusun Talunongko diatas, aset sosial 

yang paling fungsional sebagai sentra kegiatan warga adalah balai dusun. 

Balai dusun tersebut dibangun pada tahun 2014 melalui dana APBD 

desa. Balai dusun tersebut digunakan baik untuk acara kecil, seperti rapat 

dusun maupun pada acara besar, seperti acara Selametan Sumber. Balai 

dusun tersebut digunakan untuk warga baik laki-laki maupun perempuan.  

Gambar 4.5 

Aset Balai Dusun Tempat Sentra Kegiatan Warga 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Adapun dalam memenuhi kebutuhan belanja bahan makanan sehari-

hari, masyarakat Dusun Talunongko membeli lauk pauk pada penjual 
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sayur keliling karena jarak antara Dusun Talunongko dengan pasar 

sangat jauh. Sehingga tidak banyak masyarakat Dusun Talunongko yang 

berwirausaha.  

6. Aset keuangan 

Dalam kehidupan sehari-hari, uang merupakan alat untuk memenuhi 

kebutuhan. Sebagian besar masyarakat Dusun Talunongko ini 

mempunyai tabungan berupa hewan ternak sapi yang dapat diuangkan 

ketika mereka membutuhkannya. Rata-rata mereka mempunyai hewan 

ternak sapi mulai dari 1-4 ekor sapi. Meskipun tabungan mereka tidak 

berbentuk uang langsung, namun ketika dijual sapi tersebut dapat ditukar 

dengan uang sebesar 15-25 juta rupiah tergantung besar-kecil sapi. 

Tabungan jangka panjang berupa hewan ternak sapi ini merupakan hal 

yang lumrah ada di masyarakat-masyarakat pedesaan karena 

terjangkaunya aset alam untuk pakan sapi.  

Gambar 4.6 

Salah Satu Aset Keuangan Berupa Ternak Sapi 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Selain keuangan pribadi atau keluarga, dusun ini juga memiliki uang 

kasdan uang arisan pada beberapa kelompok sosialnya seperti Jamaah 
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Istighotsah ibu-ibu, Jamaah Tahlil bapak-bapak dan TPQ. Uang kas dan 

arisan ini berguna untuk keberlangsungan kegiatan dan kepentingan 

mereka secara bersama-sama.   

7. Aset spiritual dan kultural  

Agama awal asli nenek moyang di dusun ini adalah Hindu. Namun 

sejak tahun 1970-an Islam mulai masuk dan sekarang menjadi agama 

mayoritas disana. Namun karena masih sangat kental dengan Budaya 

Jawa, Islam di dusun tersebut kebanyakan adalah Islam Kejawen. Warga 

dusun tersebut melakukan ibadah sesuka hatinya. Jika tidak malas dan 

memiliki keinginan, mereka akan melaksanakan salat. Namun jika tidak 

ingin, mereka juga merasa ringan untuk meninggalkannya. Begitu juga 

dengan puasa.   

Dusun ini memiliki adat khas dan unggulan, yaitu Selametan 

Sumber. Selametan sumber ini dilaksanakan satu tahun sekali setiap 

Bulan Rajab. Selametan sumber ini sudah dilakukan sejak nenek moyang 

terdahulu dalam rangka tasyakuran/mensyukuri mengalirnya sumber air 

ke pemukiman warga untuk kebutuhan sehari-hari. Tasyakuran ini 

dilakukan di sumber mata air Bulu Rancak dan Puthuk Bunder.  

Selametan ini dilakukan selama 1 hari satu malam mulai pagi setelah 

Shubuh hingga keesokan harinya saat Shubuh lagi. Gotong royong warga 

dalam melaksanakan ritual adat ini sangat kuat. Rangkaian acara dimulai 

pada pagi hari dilakukan kenduren atau doa bersama di lokasi sumber 
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mata air Bulu Rancak dan Puthuk Bunder. Doa bersama ini dilakukan 

oleh bapak-bapak dan dipimpin oleh bapak kepala dusun.  

Setelah itu, pada siang hari setelah Dhuhur hingga menjelang 

Maghrib dilakukan acara pewayangan yang mengundang dari luar desa. 

Pewayangan ini dilakukan di Balai Dusun. Kemudian acara pewayangan 

tersebut dilanjutkan setelah Maghrib dengan ditonton oleh tamu 

undangan, yaitu bapak kepala desa, beserta jajaran dan masyarakat dari 

dusun lain. Bapak-bapak dusun Talunongko bertugas menyambut 

kedatangan tamu, sedangkan ibu-ibu bertugas menyiapkan hidangan di 

dapur balai dusun. Dan pemuda-pemuda bertugas mengurusi jalannya 

acara.  

Gambar 4.7 

Acara Pewayangan pada Siang Hari 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 
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Gambar 4.8 

Ibu-ibu menyiapkan hidangan di dapur balai dusun 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

D. Profil Komunitas Dampingan 

Di Dusun Talunongko ini terdapat beberapa kelompok sosial, salah 

satunya Jamiyah Istighotsah putri. Kelompok ini anggotanya terdiri dari 

ibu-ibu baik yang masih muda (usia dibawah 30 tahun) hingga ibu-ibu yang 

sudah mempunyai banyak cucu. Anggota seluruhnya berjumlah 85 orang, 

namun yang biasanya hadir hanya sekitar 20-30 orang saja. kegiatan 

jamiyah ini dilaksanakan setiap satu minggu dua kali, yaitu hari Sabtu dan 

Ahad setelah Maghrib. 

Sehari-hari ibu-ibu ini memiliki kegiatan yang beragam. Jika masih 

mempunyai anak kecil, maka setiap pagi mereka mengantarkan sekolah. 

Namun jika anaknya sudah besar dan bisa mandiri, kebanyakan mereka 

mencari rumput mulai 1-3 kali dalam sehari untuk pakan ternak sapi 

mereka. Beberapa ibu-ibu juga ada yang bekerja sebagai buruh pabrik di 

sekitar desa.  
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Gambar 4.9 

Seorang Ibu yang Mencari Rumput di Hutan 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 Hasil alam yang paling banyak dimiliki Dusun Talunongko adalah 

kopi. Namun kopi tersebut masih belum dioptimalkan hingga belum 

berpengaruh terhadap perekonomian yang lebih tinggi. Salah satu unsur 

yang perlu diperbaiki agar aset kopi dapat meningkatkan perekonomian 

adalah pada tindakan pasca panen kopi.  

 Peneliti mengajak dan mengorganisir ibu-ibu yang memiliki waktu 

dan tenaga serta kemauan untuk meningkatkan perekonomian keluarga 

maupun dusun melalui pengolahan kopi. Ibu-ibu bersama fasilitator 

bersama-sama belajar untuk meningkatkan kapasitas dalam pengolahan 

kopi agar lebih bernilai jual.  
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BAB V 

DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN MASYARAKAT 

A. Mengawali Proses Pendekatan (Inkulturasi dan Membangun 

Kepercayaan 

Sebelum seluruh proses pendampingan dilaksanakan, hal terpenting 

untuk dilakukan adalah melakukan pendekatan awal melalui inkulturasi dan 

membangun kepercayaan masyarakat. Inkulturasi merupakan usaha untuk 

masuk dalam kehidupan masyarakat dengan tujuan menunjukkan bahwa 

peneliti adalah bagian dari masyarakat. Inkultrasi ini dilakukan dengan cara 

turut serta berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan masyarakat. Inkulturasi 

ini dilakukan oleh peneliti sekitar 2 bulan pertama saat berada di lapangan.   

Dalam tahap inkultuasi juga diperlukan aksi membangun kepercayaan. 

Karena peneliti merupakan orang baru bagi mereka, maka peneliti perlu 

meyakinkan masyarakat bahwa tujuan peneliti ke daerah mereka 

mempunyai iktikad yang baik dan pro terhadap mereka. Kedua hal tersebut 

sangat diperlukan dalam memulai proses pengorganisasian, agar dalam 

tahap selanjutnya dapat mudah dilakukan karena masyarakat merupakan 

subjek utama di setiap proses pengorganisasian. Dalam membangun 

kepercayaan   

Peneliti memulai melakukan pendekatan inkulturasi pada pertengahan 

Bulan Januari. Tepatnya Hari Sabtu tanggal 13 Januari 2019 pukul 13.00 

WIB, peneliti bersama seorang teman PMI bernama Dhanian pertama kali 

datang ke Desa Dayurejo untuk menemui bapak kepala desa di 
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kediamannya. Peneliti menyampaikan maksud kepada beliau untuk 

meminta izin melakukan penelitian dan pendampingan masyarakat. Setelah 

kepala desa mengetahui maksud dan arah kegiatan peneliti, beliau 

memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan penelitian.  

Setelah mendapatkan izin, peneliti bertanya lebih lanjut tentang profil 

dusun-dusun yang ada di desa ini karena peneliti hanya akan fokus 

melakukan proses penelitian dan pendampingan pada satu dusun saja. 

Peneliti dan Dhanian bertanya wilayah Dayurejo bagian mana yang 

berpotensi terjadi bencana. Kepala Desa menjawab Dusun Talunongko 

rawan terjadi longsor karena dusun tersebut berada di ketinggian 

pemukiman paling puncak diantara dusun lainnya di Desa Dayurejo. Setelah 

mendapat informasi tersebut, peneliti langsung menuju dusun yang di 

maksud tersebut untuk mengkonfirmasi.  

Memang benar yang dikatakan bapak kepala desa bahwa Dusun 

Talunongko berada di pemukiman yang paling tinggi. Peneliti harus berhati-

hati ketika melewati jalan yang sangat menanjak, sedikit berlubang dan 

berpasir. Di sepanjang perjalanan, tampak orang-orang yang mengamati 

peneliti dan Dhanian yang sedang melintas. Peneliti bertanya letak rumah 

bapak kepala dusun kepada warga yang sedang berada di depan rumah. Tak 

lama kemudian peneliti sampai di depan rumah beliau yang teretak di 

tikungan dan tepi jalan.  
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Peneliti dipersilahkan masuk dan menemui kepala dusun yang 

kebetulan sedang berada di rumah. Peneliti menyampaikan maksud dan 

sekaligus bertanya-tanya seputar tema. Setelah mengetahui maksud peneliti, 

bapak kepala dusun memberikan izin untuk melakukan penelitian disana 

dalam waktu kurang lebih 3 bulan. Bapak kepala dusun segera meminta 

surat resmi dari peneliti untuk tujuan keamanan jika surat resmi dari kampus 

sudah jadi.    

Setelah mendapatkan izin dari pemerintah desa dan dusun, peneliti 

tidak langsung menetap lama disana. Alasannya peneliti masih bolak-balik 

ke Surabaya untuk melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing dan 

pengurusan surat izin. Peneliti berada disana selama 2-3 hari per 

minggunya. Hal tersebut berlangsung sejak pertengahan Bulan Januari 

hingga akhir Bulan Februari. Ketika disana peneliti menginap di rumah 

bapak RT 02 yang bernama Pak Darsono. 

Peneliti memulai pendekatan dengan mengunjungi rumah para 

pemerintah dusun yang terdiri dari ketua RT 01, RT 02 dan RW 01. 

Sayangnya, ketua RT 02 dan RW 01 belum bisa ditemui karena sedang 

berada di luar kota. Akhirnya peneliti mulai mengunjungi rumah para aktor 

di masyarakat, seperti pemimpin kelompok masyarakat, sesepuh dusun, 

tokoh agama dan penggerak masyarakat. Pada mereka, peneliti 

mengenalkan diri dan tujuan serta melakukan assessment awal. Peneliti 

mulai menelusuri dan memetakan aktor lokal yang dalam proses penelitian 

dan pendampingan dapat dijadikan sebagai penggerak atau stakeholder.     
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Peneliti mengunjungi rumah ketua KIM (Kelompok Informasi 

Masyarakat) Indrokilo yang bernama Cak Rasmai (RT 01). Pertemuan 

pertama tersebut masih disambut kaku oleh Cak Rasmai. Hal ini diduga 

karena beliau kaget dan baru pertama kali didatangi mahasiswa yang 

melakukan penelitian disana sambil sedikit bertanya-tanya tentang keadaan 

disana. Meski masih kaku, dialog tetap dapat berjalan. Setelah dirasa cukup 

peneliti pamit pulang.  

Dua hari selanjutnya, peneliti kembali silaturahim ke rumah Cak 

Rasmaii. Dalam pertemuan tersebut beliau menyambut hangat dan 

bersahabat karena telah paham dengan maksud dan tujuan peneliti. Tujuan 

pertemuan tersebut adalah peneliti meminta bantuan kepada KIM sebagai 

mitra peneliti selama melakukan penelitian disana. dan Cak Rasmai 

menanggapi dengan positif. 

Tak hanya mengunjungi rumah-rumah warga, peneliti melakukan 

pendekatan dengan melakukan penelusuran kawasan dusun. Peneliti 

berkeliling melewati pemukiman warga dan naik ke hutan. Hal ini peneliti 

lakukan setiap hari bersama Dhanian saat pagi hingga menjelang Dhuhur. 

Namun kondisi dusun selalu sepi pada waktu jam-jam tersebut. Masyarakat 

melakukan aktivitas masing-masing diantaranya pergi bekerja dan mencari 

rumput di hutan. Meski sepi, sesekali peneliti menemui seorang warga dan 

menyapanya atau mengobrol jika memungkinkan.       



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

93 
 

Setelah menunggu sekian minggu, akhirnya surat resmi dari kampus 

pun sudah jadi. Peneliti menyerahkannya kepada kepala dusun dan meminta 

izin untuk menetap dalam waktu yang lama (tidak bolak-balik lagi seperti 

sebelumnya) agar proses penelitian dan pendampingan lebih mudah. 

Terhitung mulai awal Bulan Maret peneliti benar-benar tinggal dan bersatu 

dalam masyarakat Dusun Talunongko.  

Harapan memang seringkali tak sesuai dengan kenyataan. Respon 

masyarakat saat peneliti sudah memutuskan menginap disana adalah 

cenderung negatif. Pemerintah dusun membanding-bandingkan antara 

mahasiswa Ciputra yang sering berkegiatan disana dengan peneliti yang 

merupakan mahasiswa UINSA dengan ukuran uang. Biasanya mahasiswa 

Ciputra datang kesana dengan membawa banyak uang untuk kegiatan warga 

dan akomodasi. Sistem pemberian uang tersebut dijadikan patokan oleh 

pemerintah dusun dan masyarakat dalam menerima mahasiswa lain.    

Awalnya peneliti sangat terkejut dan tidak menyangka bahwa respon 

masyarakat saat peneliti belum menetap dan menetap sangat berbeda jauh. 

Sebelumnya, masyarakat dan pemerintah dusun sudah seperti keluarga 

sendiri. Mereka berlaku ramah kepada peneliti seolah mendukung kegiatan 

peneliti. Hal itulah yang membuat peneliti mantap untuk melanjutkan 

penelitian disana. Namun ketika peneliti sudah memutskan menetap disana 

untuk memudahkan melakukan proses penelitian, sikap lain masyarakat pun 

mulai terlihat.  
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Namun peneliti cepat memaklumi pikiran mereka yang cenderung 

terbelenggu oleh uang. Hal tersebut memang akan mempengaruhi cara 

mereka bertindak terhadap orang baru. Mereka menjadi memandang rendah 

dan terkesan ‘menolak’ orang baru yang berkegiatan disana, namun tidak 

dapat memberikan uang lebih banyak dari lembaga yang bekerjasama 

dengan mereka sebelumnya. Saat itu, peneliti banyak mendapat tatapan sinis 

dan cibiran dari warga.    

Singkat cerita, akhirnya peneliti bertemu dan pindah menginap di 

rumah Pak Ronto (RT 01) yang mau menerima peneliti tanpa patokan uang 

yang tinggi. Pak Ronto merupakan mantan ketua RT 01 yang sekarang 

sudah menjadi warga biasa. Beliau bekerja di Dinas Kehutanan bagian 

TAHURA (Taman Hutan Raya). Beliau tinggal di rumah yang memiliki 

ukuran cukup untuk dihuni 5 orang anggota keluarganya. Peneliti 

dipersilahkan menempati kamar anak perempuannya. Beliau mengerti 

kondisi yang dirasakan peneliti dan menyampaikan bahwa karakter 

masyarakat dusun memang masih begitu.  

Meski masih merasa sedih karena sikap masyarakat yang tak 

bersahabat, peneliti terus mencoba melakukan sesuatu. Setiap hari peneliti 

tetap mencoba pendekatan kembali dengan berkeliling melakukan 

penelusuran kawasan, bertandang ke rumah-rumah warga dan menyapa 

setiap orang yang bertemu. Namun respon baik masih belum diterima oleh 

peneliti. Setiap melewati kumpulan warga yang sedang berkumpul, peneliti 

mendapat tatapan sinis dan bisikan-bisikan yang terdengar samar oleh 
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peneliti. Peneliti tetap melontarkan senyum dan sapaan terlebih dahulu 

meski masyarakat belum pernah mulai menyapa dan tersenyum padanya 

terlebih dahulu. Hal tersebut berlangsung kurang lebih selama 3 minggu. 

Saat itu orang yang pro terhadap peneliti masih 2 orang, yaitu Pak Ronto 

dan Cak Rasmai.     

Peneliti mulai mengikuti kegiatan yang dilakukan warga. Peneliti 

mengikuti kegiatan ibu-ibu Jam’iyah Istighotsah setiap Hari Sabtu malam 

dan kegiatan Jam’iyah Diba’ setiap Hari Minggu malam. Dalam mendekati 

bapak-bapak, peneliti terus menyapa dan mendekati mereka yang sedang 

melakukan aktivitas seperti merumput, menjemur kopi dan lain sebagainya. 

Selain itu, peneliti juga mengikuti acara adat dusun yaitu Selametan 

Sumber. Berbagai macam cara dilakukan peneliti untuk inkultuasi.       

Hari demi hari dilalui peneliti disana, semakin terbuka jelas pula 

karakter-karakter masyarakat. Mereka mempunyai sisi lain yang peneliti 

lihat dan rasakan ketika peneliti saat berinteraksi dan mengikuti berbagai 

kegiatan masyarakat. Mereka terkesan cuek terhadap peneliti; terbukti 

dengan respon mereka yang hanya menjawab seadanya saja pertanyaan 

peneliti, hingga peneliti kehabisan pembahasan untuk dilontarkan.  

Selain cuek mereka juga tertutup dan sensitif terhadap data. Hal tersebut 

terbukti ketika peneliti bertanya tentang data-data yang ada disana, 

masyarakat cenderung sangat waspada dan menutup diri. Mereka berat 
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untuk memberi tahu informasi yang ditanyakan peneliti. ‘’Langsung tanya 

ke balai desa saja mbak’’, jawaban sama yang diberikan beberapa warga.  

Ternyata dalam melakukan pendekatan, inkultuasi saja tidak cukup. 

Dalam inkulturasi, peneliti akan mendapatkan respon sebagai timbal balik 

dari masyarakat. Pengalaman berbagai kegiatan warga yang peneliti ikuti 

sebagai bentuk inkulturasi, tidak serta merta mendapatkan respon positif 

dari masyarakat. Bisa saja respon masyarakat tersebut biasa saja, positif atau 

bahkan negatif. Hal tersebut dipengaruhi oleh kepercayaan masyarakat 

terhadap orang baru –dalam hal ini peneliti.  

Peneliti menyimpulkan masyarakat belum menaruh kepercayaan 

terhadap peneliti. Sehingga terbentuk respon masyarakat yang negatif. 

Setelah 3 minggu melakukan berbagai macam inkulturasi, kesimpulan 

respon masyarakat terhadap peneliti adalah terkesan ‘menolak’, cuek dan 

tertutup. Akhirnya peneliti mengalami kebuntuan dalam proses membangun 

kepercayaan.  

Peneliti bersama Dhanian melakukan refleksi dan mencari referensi 

cara untuk menghadapi mereka. Dalam refleksi tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa peneliti belum bisa membangun stigma positif 

kepada masyarakat sebagai orang baru. Peneliti merasa memiliki tugas 

untuk menunjukkan kepada masyarakat bahwa ukuran pemberian dari orang 

lain yang terbaik dan bermanfaat bukan hanya uang atau materi. Selain itu, 

peneliti berpikir bahwa masyarakat memiliki kemungkinan trauma yang 
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besar terhadap kedatangan orang baru yang tidak membawa banyak materi 

atau uang dan bertanya tentang data-data. Indikasi traumatik ini juga 

mempengaruhi respon masyarakat selama ini terhadap peneliti.   

    Setelah melakukan refleksi, peneliti menyusun strategi baru untuk 

membangun kepercayaan dan stigma positif pada masyarakat. Strategi 

tersebut terdiri dari dua hal yaitu atraksi dan pengabdian. Strategi pertama 

adalah atraksi, merupakan sebuah kegiatan yang sengaja dilakukan peneliti 

untuk menarik perhatian masyarakat. Dan yang kedua adalah pengabdian, 

dimana peneliti ikut andil membantu menyelesaikan kendala atau memberi 

masukan baru pada kegiatan yang biasa dilakukan masyarakat.  

Subjek dalam strategi tersebut adalah anak-anak. Karena selama ini 

yang mendekati dan antusias dengan peneliti adalah dari kalangan anak-

anak. Peneliti bertemu dengan anak-anak biasanya ketika mengaji di TPQ 

dan ketika sholat di masjid. Dengan melakukan pendekatan kepada anak-

anak, diharapakan para orang tua/masyarakat menjadi peduli dan percya 

kepada peneliti. Setelah dipersipkan dengan matang, peneliti siap kembali 

ke lapangan dan membangun stigma positif agar terbangun sebuah 

kepercayaan.  

Strategi pertama yang dilakukan peneliti adalah atraksi. Wujud 

kegiatan yang dipilih peneliti sebagai bentuk atraksi adalah penanaman 

sayur di pekarangan rumah. Subjek dari kegiatan ini adalah dimulai dari 

rumah keluarga yang peneliti tempati kemudian anak-anak. Penanaman 
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sayur peneliti lakukan selama 3 kali yaitu di rumah Pak Ronto (tempat 

tinggal peneliti), rumah Dita (anak-anak) dan rumah Najibul (anak-anak).   

Caranya, peneliti meminta izin terlebih dahulu kepada pemilik rumah 

yang pekerangannya akan ditanami. Setelah mendapat izin, peneliti bersama 

anggota keluarga pemilik rumah beserta anak-anak melakukan penanaman 

bersama. Polybag dan benih telah disiapkan oleh peneliti, sedangkan 

peralatan dan media tanam (tanah dan kotoran sapi) disiapkan dan dicari 

berssama-sama. Jenis benih sayur yang ditanam adalah sayur yang 

jarang/tidak ada di dusun tersebut seperti bayam merah, sawi, kangkung, 

bunga matahari dan lain sebagainya.  

  Respon dari ketiga rumah itu pun berbeda-beda. Di rumah Pak Ronto, 

respon dari beliau sendiri biasa saja. Namun beliau mendukung dengan cara 

turut mencarikan bambu untuk tempat meletakkan polybag. Berbeda dengan 

sang bapak, anak perempuan Pak Ronto yang bernama Cici antusias dan 

senang. Cici bersemangat sekali ketika menanam dan menata polybag-

polybag yang telah terisi benih tersebut. Cici juga menginisiatif membuat 

rak bambu untuk meletakkan tanamannya.  

Respon dari rumah kedua berbeda lagi. Ketika meminta izin ke ibu Dita, 

beliau menunjukkan wajah dan jawaban sinis. Namun dita bersemangat 

karena akhirnya mendapat izin dari ibunya. Peneliti bersama anak-anak pun 

bergotong royong melakukan kegiatan penanaman hingga selesai. 
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Penanaman itu dilakukan saat anak-anak liburan sekolah sehingga tidak 

mengganggu waktu belajar mereka.  

Gambar 5.1 

Kegiatan Menanam Bersama di Polybag 

  

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 Sedangkan respon ketiga, baik orang tua Najibul ataupun Najibul 

sendiri merasa senang. Peneliti pun lega dapat mencoba strategi baru dan 

mendapat respon positif meski masih belum semua orang. Dalam 

melakukan atraksi penanaman sayur tersebut, banyak masyarakat yang 

menoleh dan penasaran dengan kegiatan peneliti bersama tuan rumah dan 

anak-anak tersebut. Beberapa dari mereka kemudian bertanya, setelah itu 

ada yang malah membantu, ada yang ingin pekarangannya ditanami juga, 

dan tetap ada yang mencibir juga. Namun sudah terdapat sedikit 

peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap peneliti.  

Cara kedua adalah pengabdian. Dengan subjek anak-anak, peneliti 

memilih mengabdi di TPQ tempat anak-anak belajar mengaji. TPQ di dusun 

ini sudah memiliki bangunan sendiri dan tergolong masih baru saja berdiri. 

Belum genap setahun, TPQ di dusun tersebut dimulai. Sehingga seluruh 
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sistem atau kegiatan masih baru dilakukan dalam kategori percobaan. 

Seperti ujian akhir tahun yang dilaksanakan tepat pada hari pertama peneliti 

bergabung mengajar di TPQ tersebut. Setelah mendapat izin dari kepala 

TPQ untuk ikut belajar mengajar, peneliti mendatangi TPQ tersebut pada 

pukul 13.00 WIB saat anak-anak berdatangan.   

Salah seorang guru perempuan bernama Mbak Ria menyambut ramah 

peneliti dan mempersilahkan untuk membantu penilaian ujian hari itu. Mbak 

Ria yang masih kebingungan dalam melakukan proses penilaian pertama 

kali tersebut banyak bertanya kepada peneliti. Pendapat peneliti cukup 

menjadi pertimbangan Mbak Ria dalam mengambil keputusan. Dengan 

berbekal pengalaman peneliti saat mengajar di TPQ sebelum-sebelumnya, 

peneliti memberikan banyak masukan. Sejak hari itu peneliti selalu ikut 

mengajar di kelas Mbak Ria.      

Setelah ujian selesai, TPQ mempunyai hajat acara Imtihan yang akan 

diselenggarakan 4 hari lagi. Dalam acara yang mengundang wali santri 

tersebut, setiap kelas wajib memberikan penampilan. Mbak Ria pun 

bingung bagaimana menata penampilan anak-anak. Akhirnya peneliti turut 

membantu beliau. Peneliti dan Mbak Ria berkolaborasi mempersiapkan 

penampilan yang hanya tinggal beberapa hari lagi, dengan anggota kelas 

yang usianya kebanyakan masih dini. Setelah berlatih gigih, akhirnya kelas 

Mbak Ria dapat menampilkan yang terbaik dan membuat guru lain dan 

orang tua bangga.  
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Akhirnya peneliti dan Mbak Ria menjadi teman akrab yang bertemu 

dan bertukar pikiran setiap hari. Sejak peneliti mengajar di TPQ tersebut, 

peneliti pun semakin dekat pula dengan ibu-ibu baik pengantar anak yang 

mengaji di TPQ maupun dengan tetangga sekitar. Dengan ukuran respon 

positif dan terbukanya ibu-ibu kepada peneliti, maka proses membangun 

kepercayaan dan stigma positif telah tercapai tujuannya. Berbekal 

kepercayaan dan keramahan masyarakat itulah, peneliti saatnya 

melanjutkan ke proses selanjutnya.    

B. Upaya Penyadaran Komunitas  

Proses selanjutnya adalah melakukan dialog dalam FGD dalam 

rangka penyadaran aset yang dimiliki komunitas. Dalam hal ini, masyarakat 

masih tidak sepenuhnya sadar terhadap aset yang mereka miliki sehingga 

tidak ada pemikiran pula untuk mengembangkan aset tersebut. Proses 

penyadaran aset ini sangat penting karena jika komunitas tidak menyadari 

aset dan segera mengembangkannya, maka pihak luar yang akan mengambil 

kesempatan tersebut dan mengambil keuntungan sebesar-besarnya. Alhasil 

bisa jadi warga dusun menjadi budak di wilayahnya sendiri.  

Peneliti mencoba memulai pembahasan dari kegiatan harian ibu-ibu 

dan mengajaknya untuk melihat kembali apa saja yang ada di sekitar 

mereka. Peneliti bersama masyarakat melakukan diskusi dan menuliskan 

bersama-sama hasilnya. Komunitas yang dipilih peneliti dalam melakukan 

upaya penyadaran aset adalah ibu-ibu. Diskusi tersebut peneliti lakukan saat 
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forum seusai jam’iyah istighotsah dan usai acara posyandu yang 

dilaksanakan di balai dusun.  

Tabel 5.1 

Kalender Harian Anggota Jamiyah Istighotsah Putri 

Petani Karyawan Pabrik Tidak bekerja 

Pukul  Kegiatan  Pukul  Kegiatan  Pukul  Kegiatan  

05.30 – 

08.00 

Mencari 

rumput, 

merawat 

tanaman & 

memberi 

makan 

sapi 

06.00 – 

16.00  

Bekerja di 

pabrik  

05.00 – 

07.00 

Bersih 

rumah dan 

memasak 

07.00 - 

selesai  

Memberi 

makan 

sapi, 

memasak, 

bersih 

rumah  

16.00 – 

06.00 

Istirahat  07.00-

10.00 

Mengantar 

dan 

menunggu 

anak 

sekolah 

14.00 – 

16.00  

Mencari 

rumput 

&memberi 

makan 

sapi 

  10.00-

14.00 

Istirahat  

16.00 – 

18.00 

Bersantai 

bersama 

tetangga  

  14.00-

16.00 

Mengantar 

anak 

mengaji 

18.00 – 

05.00 

Istirahat    16.00 – 

05.00 

Istirahat  

Sumber: Diolah dari hasil FGD bersama masyarakat  

Dari tabel diatas dapat diketahui penggunaan waktu dalam sehari-

hari. Masyarakat menemukan bahwa ternyata banyak waktu senggang yang 

sebenarnya dapat dimanfaatkan, terutama untuk membantu pemasukan 

ekonomi keluarga. Karena tak sedikit juga anggota Jamiyah yang menjadi 

janda/single parent baik karena ditinggal mati suaminya atau ditinggal 
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karena suaminya tidak bertanggungjawab. Usai mengetahui ketersediaan 

waktu mereka untuk melakukan sesuatu, pemahasan dilanjutkan pada aset 

apasaja yang mereka miliki dan dapat dimanfaatkan.  

Setelah mengungkap aset dan menuliskannya didepan ibu-ibu, 

peneliti mencoba memancing harapan dan tindakan apa yang dapat 

dilakukan bersama dalam memanfaatkan aset tersebut. Manfaat yang 

didapat dari diskusi tersebut adalah masyarakat mempunyai gambaran 

kepemilikan mereka sehingga menjadi data awal untuk memaksimalkan 

aset yang dimiliki dan tidak mudah diperdaya orang luar. Pemaksimalan 

aset masyarakat tersebut memiliki dampak pada masyarakat baik secara 

ekonomis maupun ekologis.     

C. Melakukan Appreciative Inquiry 

Setiap komunitas memiliki cara untuk bertumbuh yang berbeda-beda. 

Apreciative Inquiry merupakan salah satu pendekatan untuk mendorong 

perubahan pada komunitas menuju yang lebih baik.  Appreciative Inquiry 

adalah sebuah filosofi perubahan positif dengan pendekatan siklus 5-D, 

yang telah sukses digunakan dalam proyek-proyek perubahan skala kecil 

dan besar, oleh ribuan organisasi di seluruh dunia.61  

Asumsi Apreciative Inquiry sederhana yaitu bahwa setiap organisasi 

memiliki sesuatu yang dapat bekerja dengan baik, sesuatu yang menjadikan 

organisasi hidup, efektif dan berhasil, serta menghubungkan organisasi 

                                                         
61 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan..., 92.  
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tersebut dengan komunitas dan stakeholdernya dengan cara yang sehat62. AI 

lebih konsen pada bagaimana memperbanyak hal-hal positif dalam 

organisasi dan menganggap bahwa organisasi akan meningkat 

efektivitasnya melalui penemuan, penghargaan, imipian, dialog dan 

membangun masa depan bersama63. Adapun siklus 5-D dalam pendekatan 

AI ini adalah:  

1. Define (Mempelajari dan Mengatur Skenario) 

Define juga dapat disebut dengan tahap menentukan pilihan topik positif. 

Masyarakat memiliki berbagai macam aset yang dapat dikategorikan dalam 

beberapa topik. Dari beberapa topik tersebut, masyarakat harus memilih 

salah satu topik menuju perubahan yang diinginkan secara bersama-sama.  

Pada tahap ini peneliti bersama komunitas menentukan pilihan topik 

serta arah dan tujuan dari proses diskusi. Peneliti bersama masyarakat 

Dusun Talunongko menentukan topik positif untuk melanjutkan proses 

pengorganisasian lebih lanjut. Tahap ini penting dilakukan agar dapat lebih 

fokus melakukan perubahan dari kesepakatan yang partisipatif dan 

mendatangkan manfaat bagi komunitas maupun masyarakat yang lebih luas 

lagi. 

Tahap awal dari proses untuk menentukan tema ini adalah peneliti 

melakukan riset melalui pengamatan dan wawancara pada beberapa warga 

                                                         
62Nadhir Salahuddin, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya..., 46. 
63 Nadhir Salahuddin, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya..., 47 
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dan tokoh masyarakat. Peneliti melakukan pengamatan melalui kegiatan 

transek wilayah dusun yang peneliti lakukan setiap hari. Peneliti melakukan 

pengamatan terhadap aset masyarakat mulai yang nampak secara langsung 

seperti aset alam, aset fisik dan aset institusi. Peneliti juga melakukan 

pengamatan yang tidak nampak secara langsung sehingga membutuhkan 

proses dialog dan interaksi bersama warga, seperti aset komunitas, aset 

keuangan, aset spiritual dan kultural, serta aspek sosial yang dimiliki 

masyarakat. Setelah menlakukan pengamatan, peneliti melakukan 

konfirmasi melalui dialog wawancara kepada masyarakat.  

Peneliti telah melakukan wawancara pada berbagai jenis kalangan 

gender, usia, pekerjaan dan posisi dalam masyarakat. Sebelum melakukan 

wawancara, peneliti menyiapkan draft pertanyaan tentang pekerjaan, 

kondisi dusun, cerita sukses individu atau komunitas, harapan dan peluang. 

Hasil dari berbagai wawancara singkat maupun mendalam tersebut adalah 

masyarakat senang menceritakan dan mempunyai mimpi terhadap salah 

satu aset alam mereka, yaitu tanaman kopi.     

Contohnya adalah Bu Juju, meskipun beliau bukan petani kopi karena 

tidak memiliki kebun tapi tetap mengharapkan aset kopi memiliki manfaat 

bagi perekonomian dusun. Beliau menuturkan: 

“Disini banyak yang menanam kopi. Ada 80 persen dari jumlah kepala 

keluarga. Tapi kopinya belum ada yang bisa dijual keluar, masih belum 

tau caranya. Terus kan disini ada Pertapaan Indrokilo. Nah kalau 

misalkan Indrokilo dikelola dan pengunjung semakin banyak, pasti kopi 

disini bisa semakin dikembangkan. Petani kopinya untung, terus yang 

bukan petani kopi seperti saya juga bisa bisnis jualan kopi langsung 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

106 
 

kulakan dari petaninya. Kalau sudah ada yang beli ya berani saya 

jualnya”, tutur bu RT 02 tersebut.  

Penuturan diatas hanya salah satu cuplikan dari mimpi-mimpi 

masyarakat yang ingin dusun mereka maju karena sadar memiliki banyak 

aset untuk dikembangkan.     

Setelah mendapat bekal dari riset pengamatan dan wawancara, 

selanjutnya peneliti melakukan FGD bersama masyarakat melalui kegiatan 

Jamiyah Istighotsah yang rutin diadakan pada hari Sabtu malam. Sehari 

sebelum dilakukan FGD, peneliti terlebih dahulu menemui bu kepala dusun 

selaku ketua jamiyah. Peneliti meminta waktu sekitar 30 menit untuk 

melakukan diskusi bersama ibu-ibu seusai pembacaan Istighotsah, sekaligus 

menjelaskan arah pembahasan yang akan dilakukan peneliti. Bu kepala 

dusun pun mempersilahkannya.  

FGD rencananya akan dilakukan pada tanggal 06 April 2019 di rumah 

Bu Suyati. Namun tak diduga, ternyata malam itu listrik di dusun sedang 

padam. Akhirnya peneliti menunda FGD tersebut hingga keesokan harinya. 

Karena besok terdapat acara sosialisasi kesehatan ibu dan balita, maka 

peneliti mendapat kesempatan diskusi dengan anggota forum tersebut.   

FGD pun dilaksanakan pada tanggal 07 April 2019. Setelah acara 

sosialisasi, para kader Posyandu yang sudah tidak memiliki balita dan juga 

merupakan anggota Jamiyah Istighotsah masih berkumpul di balai dusun 

untuk menikmati hidangan. Peneliti meminta izin kepada bu kepala dusun 
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untuk melaksanakan diskusi yang kemarin telah tertunda. Bu kepala dusun 

pun mengiyakan.  

Jauh hari sebelum FGD, peneliti telah menyiapkan peta raster kawasan 

dusun yang telah peneliti cetak. Peneliti tak sendiri dalam menyiapkan peta 

raster tersebut. Peneliti dibantu Cici (karang taruna) dalam menggunting 

dan merekatkan lembaran-lembaran gambar untuk disatukan agar menjadi 

gambar peta yang sempurna. Peneliti menggunakan peta raster tersebut 

sebagai media untuk diskusi agar peserta FGD lebih mudah 

mengidentifikasi aset-aset komunitas maupun individu mereka. Tak hanya 

peta, peneliti juga menyiapkan kertas plano dan spidol untuk menuliskan 

aset-aset mereka agar dapat dilihat dan dibaca bersama-sama. 

Karena mengunakan peta raster kawasan dusun, pembahasan yang 

pertama kali adalah identifikasi aset alam yang ada di dusun tersebut. Hal 

yang paling mudah diidentifikasi adalah tanaman. Peneliti menanyakan 

tanaman apa yang paling banyak tumbuh baik yang berada di hutan mauun 

di pekarangan. Dimulai dari bu kepala dusun, beliau membuka pembicaraan 

dan menjawab kopi. Dan peserta FGD yang lain pun turut mengiyakan. 

Kemudian disusul dengan jawaban-jawaban yang menyebutkan jenis 

tanaman lain.  

Setelah tanaman, pembahasan pun dilanjutkan pada aset alam lain berupa 

hewan, mata air dan lain sebagainya. Kemudian, aset yang lain juga turut 
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didiskusikan termasuk aset fisik, budaya, dan manusia. Hasil diskusi 

pemetaan aset tersebut dapat ditabulasikan sebagai berikut: 

Tabel 5.2 

Jenis Aset Unggulan yang Dimiliki Masyarakat 

Jenis aset Macam aset 

Aset Alam  Tanaman: kopi, cengkih , alpukat, pisang, 

sayuran 

Hewan: Sapi, bebek 

Sumber mata air Bulu Rancak dan Puthuk 

Bunder   

Aset fisik  Pertapaan Indrokilo 

Aset budaya  Selametan sumber  

Aset manusia Mengolah kopi, membuat keset, membuat kue.  

Sumber: Diolah dari hasil FGD peneliti bersama masyarakat 

   Dari tabel tersebut dapat diketahui persebaran aset komunitas. Namun 

belum memiliki fokus yang dijadikan topik untuk proses pendampingan 

selanjutnya. Untuk memilih fokus, peneliti mengajukan pertanyaan, aset 

manakah yang paling dominan untuk dikembangkan bersama dampingan 

peneliti. Tampak wajah yang ragu dari hampir semua peserta FGD.  

Namun setelah beberapa menit, Bu Darsih memberi celetukan:  

“Nang kene wes akeh seng nandur kopi se mbak. Tambah suwi tambah 

akeh, tapi ya panen e mek setitik. Terus ya iseh didol nang tonggo dewe 

tok (disini sudah banyak yang menanam kopi, mbak. Semakin lama 

semakin banyak, tapi kebanyakan hasil panennya masih sedikit. 

Kemudian juga masih dijual ditetangga sendiri saja”.  
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Akhirnya peneliti menawarkan kopi tersebut sebagai fokus atau topik 

pilihan.  

Peserta FGD tidak langsung mengiyakan. Mereka masih ragu dan takut 

untuk melangkah. Hal ini ditunjukkan dengan pernyataan Bu Darsih “Terus 

te diapakno mbak kopine? (Lalu mau diapakan mbak kopinya?)”. peneliti 

menjelaskan bahwa hal tersebut tergantung pada nanti diskusi bersama ibu-

ibu Jamiyah Istighotsah yang lain. Akhirnya peserta diskusi menyerahkan 

keputusan pada forum Jamiyah Istighotsah minggu depan.   

Pada forum Jamiyah Istighotsah minggu depan tepatnya pada tanggal 

April 2019, diskusi bersama ibu-ibu kembali dilakukan setelah acara. 

Peneliti memulai pembahasan dengan membacakan hasil diskusi pada FGD 

pertama dan meminta konfirmasi hasil pemetaan tersebut. Setalah itu, 

peneliti kembali menjelaskan dan membawa diskusi pada pemilihan topik 

pendampingan.     

Peserta diskusi kembali tampak kebingungan. Peneliti pun bertanya 

sebenarnya apa kebingungan mereka. Bu Darsih menjawab “Awakdewe iki 

bingung kate nggawe kegiatan opo mbak (kita ini sebenarnya bingung mau 

membuat kegiatan apa)”. Ternyata setelah diidentifikasi, peneliti 

memahami bahwa ibu-ibu sudah bingung memikirkan tindak lanjut dari 

konsekuensi topik yang akan dipilih. Peneliti pun menenangkan dengan 

mengatakan bahwa tindak lanjut kegiatan akan dipikirkan secara bersama-

sama sambil berjaan. Peneliti mengingatkan bahwa pada diskuis ini 
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komunitas hanya diminta untuk menyetujui sebuah topik secara bersama. 

Akhirnya mereka memilih kopi.   

2. Discovery (Mengungkap Masa Lampau) 

Tahap Discovery adalah proses pencarian yang mendalam tentang hal-

hal positif, hal-hal terbaik yang pernah dicapai dan pengalaman-pengalaman 

keberhasilan di masa lalu64. Proses ini dilakukan dengan metode wawancara 

apresiatif dan FGD.  

Setelah selesai melakukan tahap menentukan dan memastikan tema apa 

yang akan dijadikan topik menuju perubahan, maka Discovery yang 

dilakukan pun fokus pada tema tersebut yaitu kopi. pada metode wawancara 

apresiatif, peneliti melakukan wawancara pada petani kopi baik laki-laki 

atau perempuan. Discovery ini menghasilkan informasi tentang aset kopi 

seputar jenis kopi, cara budidaya, masa tanam dan panen, hama, 

pengemasan, pemasaran dan harga jual. Tentusaja masyarakat sangat 

antusias menjawab hal seputar kopi yang menjadi kebanggaannya setiap 

ditanya identitas tentang dusun mereka. Teknik FGD yang dilakukan pada 

tahap ini dilaksanakan pada tanggal 14 April 2019, di rumah Bu Tamiasih. 

Pada forum tersebut menghasilkan beberapa pembahasan dibawah ini.  

Jenis kopi yang ada Dusun Talunongko terdiri dari Robusta, Arabika dan 

Jowo. Namun yang paling banyak adalah jenis Kopi Jowo. Awal mula 

menanam, petani dusun ada yang mendapat bantuan dari kelompok tani 

                                                         
64 Salahuddin Nadhir, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya..., 47. 
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dusun sebelah (Dusun Jeruk) dan adapula yang membeli bibit sendiri. 

Namun ketika panen, banyak masyarakat yang mencampur semua jenis 

kopinya (tak dipisah antara Robusta, Arabika dan Jowo) karena kurangnya 

pengetahuan mereka tentang jenis kopi. mereka hanya mengetahui 

perbedaan bentuknya. Mereka menyebut kopinya dengan sebutan ‘kopi 

campur’ karena menjadikan semua jenis kopi hingga penyeduhan.  

Menanam sesuatu termasuk kopi pasti ada ilmunya. Masyarakat 

mengakui bahwa dalam menanam mereka masih sembarangan, tanpa tahu 

cara yang benar. Hal itu menyebabkan panen mereka masih sedikit dengan 

kualitas standart. Namun selain karena ketidaktahuan, sebagian petani yang 

mengerti cara merawat pun dilanda kemalasan sehingga tanaman kurang 

terawat dengan baik. Hal ini diakui sendiri oleh para petani salah satunya 

Pak Harsono65  

“Sakjane nek aku ya iso ngeramut kopi, mbak. Tapi yo nek kopine nang 

alas yo aras-arasen. Mosok nggowo-nggowo teletong sapi menduwur yo 

abot. La iki buktine aku nduwe kopi nang ngarep omah yo wit e apik. 

Soale ngeramut e gampang nek nang ngarep omah (Sebenarnya kalau 

saya ya bisa merawat kopi, mbak. Tapi kalau kopinya di hutan ya saya 

malas. Masak harus membawa kotoran sapi ketas itu berat. Lah buktinya 

saya punya tanaman kopi di depan rumah juga pohonnya bagus. Karena 

mudah merawatnya jika di depan rumah)”, tutur beliau. Hal tersebut 

membuktikan bahwa selain ketidaktahuan, petani masih memiliki rasa 

malas untuk memaksimalkan aset mereka.     

Alhasil, pohon kopi yang ada di hutan memang bermacam-macam. Ada 

yang bagus, dan ada juga yang bermasalah. Masalah pada pohon kopi 

                                                         
65 Wawancara dengan Pak Harsono (45 tahun). 
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terletak pada daun yang bintik-bintik kuning, lalu menjadi hitam dan 

membusuk kemudian gugur. Dan akhirnya buah yang dihasilkan pun 

menjadi sedikit.  

Gambar 5.2 

Salah Satu Pohon Kopi di Hutan yang Bermasalah pada Daun 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Jumlah petani yang ada di dusun ini saat ini sudah mencapai 80% dari 

seluruh jumlah kepala keluarga. Artinya, sebagian besar penduduk bekerja 

sebagai petani dan menanam kopi. Adapun jumlah petani kopi tersebut 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5.3 

Tabel Data Petani Kopi Dusun Talunongko 

Letak Jumlah Petani 
Rata-rata luas lahan 

garapan per-orang 

RT 01 69 orang  0.5 - 1 ha 

RT 02 51 orang   0.5 - 1 ha 

Jumlah 121 orang   

Sumber: Diolah dari hasil FGD bersama warga 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah petani kopi sebanyak 121 

orang, artinya 80% dari jumlah kepala keluarga Dusun Talunongko 

merupakan petani kopi. Petani kopi telah menjadi pekerjaan yang paling 

mendominasi di dusun tersebut. Rata-rata petani menggarap lahan dengan 

luas setengah hektar hingga 1 hektar. Dari lahan 1 hektar, buah kopi yang 

dipanen rata-rata mencapai 12 kg sekali panen.   

Untuk bisa panen, rata-rata petani kopi menunggu dari 4 hingga 5 tahun 

dari masa pembibitan. Namun setelah 4- 5 tahun tersebut, petani bisa 

memanen kopinya setiap tahunnya terus menerus. Biasanya petani kopi 

memanen kopi 1 hingga 3 kali dalam setahun. “Mbuh nek aku yo gak 

ngitung panen kapan, gak iling. Angger mateng yo tak petik (Entah kalau 

saya ya tidak menghitung panen kapan, tidak ingat. Setiap terlihat matang 

ya saya petik)”, tutur Bu Daryati.66  

Kondisi tanaman kopi milik petani dusun pun bermacam-macam, ada 

yang bagus dan tidak. Tanaman yang bagus artinya memiliki daun yang 

normal warnanya dan menghasilkan buah yang banyak. Sedangkan tanaman 

yang kurang bagus tanda salah satunya adalah memiliki warna daun yang 

kekuningan atau hitam dan menghasikan buah yang sedikit. Hal tersebut 

disebabkan oleh hama tanaman kopi yang menyerang daun.  

Ketika panen mereka mengolahnya sendiri mulai dari memetik, 

menjemur, menguliti, menyangrai dan menghaluskan. Sebagian petani 

                                                         
66 Wawancara dengan Bu Daryati (58 tahun). 
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mengalokasikan hasil panen untuk dikonsumsi sendiri sebagian dan sisanya 

dijual, ada pula yang hanya dikonsumsi sendiri. Terdapat dua petani dalam 

satu dusun tersebut yang biasa berlangganan dengan tengkulak karena 

panen dalam jumlah besar. Selain kedua petani tersebut, petani lain hanya 

menjual kopinya pada jangkauan dalam dusun saja atau pada tetangga 

sendiri. Ketika dijual pun petani hanya membungkus kopinya dengan kresek 

atau karung jika dalam jumlah besar.     

3. Dream (Membangun Mimpi) 

Setelah mendapatkan informasi mendalam seputar kopi, saatnya 

masyarakat membayangkan atau menggambarkan mimpi yang ingin dicapai 

di masa depan perihal mimpinya. Pada tahap ini, setiap orang 

mengeksplorasi harapan dan impian mereka baik untuk diri sendiri maupun 

organisasi. Inilah saatnya orang-orang memikirkan hal-hal besar dan 

berpikir out of the box serta membyangkan hasil-hasil yang ingin dicapai67.   

Pada tahap ini metode yang dilakukan adalah FGD. Forum diskusi 

tersebut langsung dilaksanakan setelah satu forum setelah melakukan 

pembahasan Discovery di rumah Bu Tamiasih. Hal tersebut dilakukan agar 

greget mereka masih penuh karena telah membahas apa yang mereka punya 

dan lakukan selama ini.  

Setelah menyadari semua aset mereka, peneliti memancing mimpi 

mereka dengan sebuah pernyataan dan pertanyaan. Pernyataan tersebut 

berisi informasi bahwa saat ini meminum kopi menjadi trend yang sangat 

                                                         
67 Salahuddin Nadhir, dkk., Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya..., 48. 
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disukai dari kalangan pemuda hingga dewasa. Hal ini didukung dengan 

semakin banyaknya warung kopi, kafe dan sejenisnya. Tentusaja otomatis 

kebutuhan kopi semakin meningkat dan tidak semua wilayah dapat 

menghasilkan kopi. Setelah menyampaikan informasi tersebut, peneliti 

melanjutkan dengan pertanyaan tentang harapan yang tergambar dari aset 

kopi yang mereka miliki.  

Jawaban mimpi mereka diawali dengan celetukan Bu Tiny “Eh bek-bek’e 

yo mbak, pemasaran e awakdewe iso dadi gedhe. Iso kirim nangndi-ndi (Eh 

barangkali ya mbak pemasaran kita bisa bisa jadi besar. Bisa kirim kemana-

mana)”, tuturnya memantik semangat ibu-ibu. Namun tak disangka, ibu-ibu 

yang duduk agak jauh dengannya menjawab “wes ojo ngipi duwur-duwur 

ambek dusun kene. Wong kene iku angel nek dijak berubah opo manah 

berkembang (Sudahlah jangan bermimpi tinggi-tinggi tentang dusun sini. 

Orang sini itu sulit diajak berubah apalagi berkembang)”, tuturnya. 

Namun ternyata ibu-ibu tersebut hanya minoritas. Mayoritas ibu-ibu 

yang lain pun sontak tidak setuju dan menjawab:  

“Lo yo ojo ngunu bek. Wong ngipi ae lo yo ayo sisan seng dukur. Bek-

bek’e terwujud temenan kan enak (Lo ya jangan begitu, bek. Wong 

mimpi aja lo ya ayo sekalian yang tinggi. Jika terwujud sungguhan kan 

enak)”, ibu-ibu yang lain menyanggah. 

 

Akhirnya setelah melakukan dialog panjang, tersusunlah 3 mimpi besar 

dari 3 aset unggulan kebanggana mereka yang tercantum dalam tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 5.4 

Aset dan Mimpi Masyarakat Dusun Talunongko 

Aset  Mimpi  Gambaran Strategi  

Pertapaan Inrokilo  

Ingin menjadikan 

pertapaan Indrokilo 

lebih terawat dan 

mempunyai 

manajemen yang baik 

sehingga membuat 

pengunjung semakin 

nyaman dan ramai dan 

memberikan peluang 

ekonomi bagi 

masyarakat dusun 

melalui sektor usaha 

dan pariwisata.   

- Melakukan lobi dan 

kerjasama dengan 

pihak formal yang 

menaungi 

pengelolaan cagar 

budaya.  

- Mempersiapkan 

masyarakat untuk   

Tanaman Cengkih   

Tanaman cengkih  

merupakan salah satu 

tanaman yang 

memiliki nilai jual 

tinggi. 

Masyarakat ingin 

menjadi salah satu 

daerah pemasok 

cengkih .  

- Masyarakat belum 

bisa mengendalikan 

hama rayap yang 

menyerang hampir 

seluruh tanaman 

cengkih  milik 

petani cengkih  

Tanaman Kopi  

- Kopi khas dusun 

menjadi produk 

unggulan dan ciri 

khas wilayah 

mereka 

- Melakukan 

peningkatan 

kapasitas dalam hal 

pengolahan kopi  

- Membentuk 

kelompok usaha 

untuk 

mempermudah 

mengembangkan 

kapasitas usaha dan 

memperluas 

jaringan 

Sumber: Diolah dari hasil FGD bersama warga 
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Tabel diatas menjelaskan tentang eksplorasi mimpi masyarakat sekaligus 

jalan untuk menuju mimpi. Dari sekian mimpi yang ada, mereka memilih 

mimpi yang paling memungkinkan, mudah dan cepat untuk mereka 

wujudkan. Mimpi yang mereka pilih untuk diperdalam dan 

diimplementasikan adalah tentang tanaman kopi.  

Masyarakat mempunyai mimpi yang tingi yaitu dapat mengenalkan dan 

memasarkan kopinya yang memiliki kawasan berada di lereng Gunung 

Ringgit tersebut dan memiliki ketinggian paling tinggi diantara dusun lain 

yang tentu mempengaruhi citarasa kopi. Selain itu masyarakat ingin dapat 

memanfaatkan aset lain selain kopi agar menjadi salah satu pos keuangan 

mereka.     

4. Design (Perencanaan Aksi) 

Tanpa realisasi, setinggi apapun mimpi maka tidak akan terwujud. Dan 

tanpa perencanaan dalam aksi realisasi, maka tingkat keberhasilan tidak 

akan dapat diukur. Oleh karena itu, perencanaan aksi merupakan proses 

yang tidak dapat ditinggalkan agar realisasi aksi menjadi terarah dan dapat 

dipersiapkan dengan baik. 

Dalam tahap perencanaan aksi, masyarakat akan menghubungkan 

bagaimana mimpi mereka dan cara mencapai mimpi tersebut dengan 

menggunakan seluruh potensi atau aset yang mereka miliki. Aset-aset yang 

mereka miliki tersebut kemudian dihubungkan satu sama lain dan 

dimobilisasi untuk mencapai mimpi bersama-sama.  
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Pada Hari Minggu tanggal 21 April 2019 setelah acara Jamiyah 

Istighotsah, peneliti memulai diskusi kembali. Peneliti meminta pendapat 

untuk melanjutkan tahap perencanaan aksi apakah dilaksanakan saat itu 

juga, atau pada hari lain. Bu kepala dusun memberi saran dilakukan dilain 

waktu saja, karena waktu sudah malam dan diskusi perencanan aksi pasti 

membutuhkan waktu yang tidak singkat. Akhirnya seluruh ibu-ibu 

menyetejuinya bahwa perencanaan aksi dilakukan di lain hari.  

Pada keesokan harinya setelah mengajar mengaji, peneliti pun 

berbincang-bincang dengan ibu-ibu pengantar yang juga merupakan 

anggota Jamiyah Istighotsah. Peneliti pun melaksanakan FGD perencanaan 

aksi yang tertunda kemarin malam. FGD tersebut dilaksanakan rumah Bu 

Samiasih yang berada di sebelah bangunan TPQ. 

Tabel 5.5 

Tabel Perencanaan Aksi Pengolahan Kopi 

Waktu Aksi Tempat Alat dan bahan 

- 
Pemetikan dan 

penjemuran 
Rumah Bu Daryati Kopi, glangsing 

13 Mei 

2019 

Pemisahan kulit 

dengan biji 
Rumah Bu Daryati Lesung dan alu 

14 Mei 

2019 
Penyangraian Rumah Bu Daryati 

Kayu bakar, 

wajan, sutil, 

tempeh 

16 Mei 

2019 
Penggilingan Rumah Bu Ratmi Alat penggiling  

17 Mei 

2019 
Uji coba rasa Rumah Bu Daryati  Kopi  
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18 Mei 

2019 

Pengemasan, 

branding dan 

penentuan harga 

Pendopo balai dusun   
Kemasan, label, 

kertas plano 

20 Mei 

2019 
Pemasaran  

Warung tengah 

(milik Bu Kus)  
Kopi siap jual 

Sumber: diolah dari hasil FGD oleh peneliti bersama warga 

Tabel  diatas merupakan rencana aksi yang disusun oleh peserta FGD 

yang didampingi oleh peneliti. Dengan adanya rencana tersebut, masyarakat 

akan mengetahui dengan jelas arah aksi perubahan yang akan mereka 

lakukan.    
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BAB VI 

PENINGKATAN KAPASITAS PENGOPTIMALAN ASET MELALUI 

PENGOLAHAN KOPI 

A. Melakukan Aksi Perubahan: Pengorganisasian Jamiyah Istighotsah 

Putri Melalui Peningkatan Kapasitas dalam Pengolahan Kopi  

Setelah merencanakan kegiatan, tibalah saatnya penerapan kegiatan 

tersebut. Kegiatan tersebut dilakukan oleh peneliti bersama komunitas 

Jamaah Istighotsah. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah: 

1. Demonstrasi Pengolahan Pasca Panen Kopi  

a) Pemetikan Dan Penjemuran  

Saat peneliti berada disana, petani kopi sedang tidak ada yang panen. 

Maka proses pemetikan dan penjemuran kopi telah dilakukan sendiri 

oleh mereka. Namun tidak semua melakukan cara petik yang benar. 

Akhirnya peneliti memberikan edukasi kepada mereka cara pemetikan 

dan pemanenan.  

Banyak dari mereka yang memetik secara bebas dan memanen kopi 

baik yang sudah matang (berwarna merah) maupun yang masih hijau. 

Padahal yang benar, untuk menghasilkan aroma kopi yang maksimal, 

kopi yang dipetik seharusnya yang telah berwarna merah semua. Dari 

beberapa kopi, milik ibu Daryati lah yang memanen dalam keadaan buah 

berwarna merah semua. Bu Daryati pun menawarkan kopinya untuk 

diolah secara bersama-sama.    
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Kopi dijemur dibawah terik matahari hingga benar-benar kering. Jika 

matahari sedang panas-panasnya, penjemuran bisa hanya 3 hari saja. 

Namun jika cuaca sedikit mendung, penjemuran bisa mencapai satu 

minggu atau lebih.    

Gambar 6.1 

Proses Penjemuran Dibawah Terik Matahari 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti 

b) Pemisahan Kulit Dengan Biji 

Setelah dipanen dan dikeringkan, proses selanjutnya adalah 

pemisahan kulit dengan biji kopi. Ibu-ibu memisahkan kulit kopi dengan 

cara ditumbuk menggunakan lesung dan alu.  

Penumbukan dilakukan di rumah Bu Daryati, karena menurut 

kesepakatan kopi yang digunakan adalah milik Bu Daryati. Dalam 

penumbukan tersebut diikuti hanya 3 orang ibu saja karena yang lain 

melakukan aktivitas rutinnya yaitu mencari rumput. 3 orang itu adalah 

Bu Daryati, Mbak Ria dan Mbak Nia. Memang rumah mereka bertiga 

berdekatan dan sedang tidak mencari rumput.  
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Gambar 6.2 

Proses Pemisahan Kulit dan Biji Menggunakan Lesung dan Alu 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti 

Mula-mula kopi yang telah kering dimasukkan kedalam lesung 

sedikit-sedikit. Kemudian ditumbuk dengan alu agar kulit kopi 

terkelupas. Setelah dirasa banyak kulit yang telah terkelupas, kopi 

tersebut dituang ke wadah tempeh untuk kemudian diayak dengan cara 

dilempar dan ditangkap kembali. Dengan sendirinya, kulit kopi akan 

terbang dan berjatuhan sehingga tersisa biji kopi saja yang berada  di 

tempeh. Setelah semua kopi telah terkelupas dari kulitnya, kopi tersebut 

diletakkan dalam sebuah wadah untuk disimpan dan siap untuk disangrai.  

Sesuai kesepakatan ibu-ibu yang hadir, penyangraian dilaksanakan 

lusa di tempat yang sama. Sama dengan proses selanjutnya, ibu-ibu yang 

saat itu hadir akan mengingatkan kembali kepada ibu-ibu lain agar dapat 

berpartisipasi pada tahap selanjutya. Ibu-ibu yang saat ini hadir juga akan 

memberi informasi dari mulut ke mulut hasil dari kegiatan hari ini.   
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Gambar 6.3 

Proses Pengayakan Biji dan Kulit Kopi 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti 

c) Penyangraian  

Proses selanjutnya setelah biji kopi terpisah dengan kulitnya adalah 

pengangraian. Penyangraian adalah proses pematangan biji kopi. Hari 

yang telah disepakati pun tiba. Tanggal Mei 2019 ibu-ibu kembali 

berkumpul di Rumah Bu Daryati. Namun yang bisa berkumpul hanya 3 

orang yaitu Bu Daryati, Mbak Ria dan Mbak Nia. Penyangraian tersebut 

dilakukan mulai pukul 10.30 WIB hingga pukul 13.00 WIB. Dengan 

dipandu Bu Daryati yang mempunyai keahlian menyangrai, 

pengangraian dilakukan secara bergantian oleh Mbak Ria Mbak Nia dan 

peneliti. Proses penyangraian diliputi dengan guyonan ibu-ibu dengan 

bahasa khas desa. 

Penyangraian saat itu dilakukan dengan 2 jenis, yaitu penyangraian 

kopi yang dicampur dengan beras jagung dan penyangraian kopi saja 
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beserta kulitnya. Hal tersebut dilakukan untuk uji coba rasa agar 

bervariasi.  

Cara penyangraian mula-mula siapkan perapian dari kayu bakar, 

setelah api siap, panaskan tumang terlebih dahulu. Setelah tumang panas, 

masukkan beras jagung yang sudah dicuci dan sangrai hingga berwarna 

kecoklatan. Setelah beras jagung berwarna kecoklatan, masukkan kopi 

yang telah ditumbuk. Sangrai hingga kopi berwarna coklat matang dan 

mengeluarkan aroma. Penyangraian ini memakan waktu sekitar 30-45 

menit.    

Gambar 6.4 

Proses Penyangraian Kopi 

 

  

 

 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti 

d) Penggilingan  

Setelah penyangraian, kopi yang telah matang tersebut dihaluskan 

agar memudahkan untuk diseduh. Lazimnya penggilingan kopi ini 

dilakukan dengan alat bernama Coffe Grinder. Namun masyarakat dusun 
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masih belum ada yang memiliki alat modern tersebut. Akhirnya kopi 

tersebut digiling dengan alat penggiling jagung.  

Penggilingan ini dilakukan di rumah Bu Ratmi. Sore hari pada 

Tanggal Mei 2019, peneliti bersama Dhanian, Mbak Ria dan Bu RT 01 

pergi ke rumah Bu Ratmi. Sesampai disana kopi yang telah diwadahi 

plastik langsung digiling oleh Bu Ratmi. Penggilingan ini tidak memakan 

waktu yang cukup lama. 

Gambar 6.5 

Proses Penggilingan Kopi 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti 

 

e) Uji Coba Rasa  

Kopi yang digiling terdapat dua jenis, yaitu kopi yang dicapur dengan 

beras jagung dan kopi murni saja. Uji coba rasa dilakukan di rumah Bu 

Daryati. Malam itu peneliti bersama Mbak Ria, Bu Ratmi dan Bu Daryati 

menyeduh 3 jenis kopi, yaitu kopi pabrik, kopi campur beras jagung dan 
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kopi murni tanpa campuran. Yang menyeduh kopi adalah Bu Daryati dan 

Bu Ratmi.  

Percobaan pertama adalah perbandingan antara kopi pabrik dan kopi 

Talunongko yang dicampur dengan beras jagung. Kopi tersebut diseduh 

oleh Bu Ratmi. Setelah jadi, kopi yang telah diseduh dicicipi oleh Bu 

Daryati, Bu ratmi, Mbak Ria, peneliti dan Dhanian. Satu persatu ibu-ibu 

memberikan komentarnya.  

Terdapat perbedaan mulai dari warna, aroma dan rasa. Kopi pabrik 

memiliki warna agak coklat, aroma yang tidak begitu kuat dan rasa yang 

tidak terlalu menonjol. Sedangkan kopi Talunongko yang dicampur 

dengan beras jagung memiliki warna yang lebih pekat, aroma kopi yang 

kuat dan rasa kopi yang lebih sedap dan gurih.      

Gambar 6.6 

Proses Uji Coba Rasa 

 

Perbandingan kopi pabrik (coklat) 

dan kopi Jowo murni (lebih pekat) 

 

 

Perbandingan kopi murni (hitam) dan 

campur beras jagung (coklat) 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti 
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Adapun biji kopi antara sebelum dan sesudah disangrai memiliki 

perbedaan kandungan sifat fisik. Tabel dibawah ini menjelaskan 

perbedaan tersebut antara biji kopi sebelum-seduah disangrai dan saat 

sudah menjadi bubuk instan. Keterangan Roasted pada tabel tersebut 

menunjukkan biji kopi yang sudah disangrai.     

Tabel 6.1 

Komposisi Biji Kopi Sebelum Dan Sesudah Disangrai Serta Kopi Bubuk 

Instan (% Bobot Kering) 

 

Komponen 

     (%) 

Kopi 
 

Arabica 

Roasted 
 

Arabica 

Kopi 
 

Robusta 

Roasted 
 

Robusta 

Instant 
 

Powder 

Mineral   3.0-4.2     3.5-4.5 4.0-4.5   4.6-5.0    9.0-10 

Cafein   0.9-1.2 1
.
0 

1.6-2.4 2
.
0 

4.5-5.1 

Polysacarida    50-55      24-39    37-47 -      6.5 

Lipids    12-18    14.5-20    9.0-13    11-16    1.5-1.6 

Chlorogenic     5.5-8     1.2-2.3   7-10   3.9-4.6    5.2-7.4 

Asam amino 2
.
0 

0
.
0 

   2.0    0.0      0.0 

Protein    11-13      13-15    11-13    13-15    16-21 

Humic acids -      16-17    16-17     15.02 - 

Sumber: Clarce dan Marcae 197868 

2. Inovasi Pengemasan Produk  

Kemasan merupakan sebuah bahan yang digunakan untuk melindungi 

produk. Selain untuk melindungi produk, kemasan juga berfungsi untuk 

memperindah tampilan produk sehingga menjadi daya tarik bagi konsumen. 

Jenis kemasan pun menyesuaikan sifat produk. Kopi yang akan dijual ibu-

                                                         
68 Clarke, R. J. and Macrae, R. Coffee Technology (Volume 2). Elsevier Applied Science, London 

and New York (1987) 34. 
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ibu ini memiliki bentuk produk berupa bubuk. Ibu-ibu melakukan uji coba 

inovasi pengemasan produk kopi mereka.   

Setelah melakukan uji coba rasa, mereka memilih kopi yang disangrai 

dengan campuran beras jagung untuk dipasarkan. Mereka lebih percaya diri 

dengan produk tersebut. Pada acara Jamiyah Istighotsah, peneliti bersama 

Mbak Ria mendiskusikan rencana inovasi pengemasan produk kepada ibu-

ibu jamaah, dengan niat mempersilahkan ibu-ibu lain yang mau belajar 

untuk kegiatan tersebut. Setelah berdiskusi, akhirnya ditentukan bahwa 

kegiatan inovasi pengemasan produk dilakukan pada Hari Sabtu besok. 

Tepatnya pada Tanggal 18 Mei 2019. 

Sebelum melakukan kegiatan bersama ibu-ibu yang lain, peneliti terlebih 

dahulu melakukan uji coba pengemasan bersama Mbak Ria dan Bu Daryati. 

Saat itu peneliti membawa plastik bening standing pouch berukuran 10x17 

cm. Kemudian kopi yang telah siap dipasarkan, ditimbang oleh Bu Daryati 

dan dimasukkan kedalam plastik tersebut oleh Mbak Ria. Ternyata plastik 

tersebut cukup diisi 100 gram kopi.  

Gambar 6.7 

Percobaan Pengemasan dengan Mbak Ria dan Bu Daryati 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti 
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     Setelah mencoba pengemasan bersama Mbak Ria dan Bu Daryati, 

akhirnya dilakukan pengemasan kembali dan diskusi lanjutan bersama ibu-

ibu yang lain. Tepat pada tanggal 18 Mei 2019 ibu-ibu kembali berkumpul. 

Kali ini tempat berkumpul disepakati di pendopo balai dusun. Pukul 13.00 

WIB, ibu-ibu mulai berdatangan untuk melakukan kegiatan tersebut. Total 

anggota yang hadir saat itu lumayan banyak, berjumlah 13 orang. Hal 

tersebut dikarenakan Hari Sabtu, sehingga beberapa ibu-ibu yang bekerja di 

pabrik juga hadir karena hanya masuk setengah hari.  

Peneliti memulai diskusi dengan menunjukkan contoh-contoh 

pengemasan kopi di daerah sekitar, antara lain Kampung Kopi Jatiarjo, 

Kaliandra dan Kopi khas Gunung Argopuro. Jenis kemasan yang digunakan 

3 tempat tersebut berbeda-beda serta memiliki harga yang berbeda pula. 

Sebenarnya peneliti sudah menyiapkan layar LCD dan proyektor agar ibu-

ibu lebih mudah dalam melihat gambar. Namun tanpa diduga proyektor 

yang telah peneliti pinjam dari desa sebelah mengalami kerusakan pada 

bagian kabel. Sehingga proyektor tersebut tidak dapat digunakan. Akhirnya 

peneliti menunjukkan gambar tersebut melalui layar laptop milik peneliti. 

Ibu-ibu pun antusias mengamati berbagai jenis kemasan tersebut. 

Antara 3 kemasan yang ditunjukkan itu memiliki 3 jenis kemasaran yang 

berbeda-beda. Dan dengan label yang berbeda-beda. Ketiga kemasan 

tersebut merupakan kemasaan untuk kopi yang sudah tidak berbentuk biji, 

namun bubuk kopi.  
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Gambar 6.8 

Contoh Aneka Kemasan Kopi 

Contoh bungkus kopi 

Jatiarjo 

 

 

 

Contoh bungkus kopi 

Kaliandra 

 

 

 

Contoh bungkus kopi khas 

Gunung Argopuro 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

  Dari hasil pengamatan tersebut, Bu Sulin berkomentar “La ancen iku 

kopine wes enak mbak. Mangkane pantes diwadahi seng apik. Lha kopine 

kene sek dipanen sak enak e. Ora diatur sek an (Itu memang kopinya sudah 

enak mbak, makanya pantas jika diberi wadah yang bagus. Kalau disini 

kopinya masih dipanen seenaknya saja. Tidak diatur)”, tuturnya. Ibu-ibu 

yang lain pun manggut-manggut setuju. Namun peneliti mencoba 

membangkitkan kepercayaan diri ibu-ibu kembali. Caranya bahwa dengan 

menjelaskan bahwa untuk menuju hasil yang bagus, maka diperlukan usaha 

untuk memulai. Tidak harus menunggu sempurna untuk memulai, namun 

bisa belajar disempurnakan bersama-sama sambil dijalani.  

Ibu-ibu pun kembali menunjukkan semangatnya, dengan bertanya “Wes 

ayo berarti diwadahi piye iki kopine awakdewe? (Sudah ayo berarti akan 

diwadahi apa kopi kita ini?)”, tutur Bu RT 01. Peneliti pun mengeluarkan 

contoh plastik yang kemarin telah dicoba bersama Mbak Ria dan Bu 

Daryati. Peneliti mengajak ibu-ibu untuk mencoba terlebih dahulu 
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mengemas kopi dalam plastik tersebut. Akhirnya satu-persatu ibu-ibu mulai 

bekerjasama menimbang dan membungkusnya.  

Ibu-ibu pun melakukan penimbangan secara bergantian karena 

timbangan yang dibawa saat itu hanya ada 1 buah saja. Suasana 

penimbangan tersebut dipenuhi gelak tawa karena masing-masing ibu-ibu 

berbeda cara penimbangan dan membuka plastik kemasan baru. Karena 

belum terbiasa memasukkan bubuk kopi pada kemasan, maka tak sedikit 

ibu-ibu yang membuat bubuk kopi berceceran tumpah karena kurang pas 

memasukkan kedalam kemasan.   

Gambar 6.9 

Proses Penimbangan dan Pengemasan Kopi 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

3. Penentuan Nama Produk (Branding) dan Stiker/Label 

Setelah dikemas, diskusi dilanjutkan dengan penentuan nama produk. 

Nama produk atau yang biasa disebut dengan brand atau merek merupakan 

identitas dari sebuah produk agar lebih mudak dikenali. Sebelum bersama-

sama memikirkan dan menentukan nama produk, peneliti memberikan 

informasi singkat nama produk kopi dari wilayah-wilayah lain. Peneliti 
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menjelaskan dalam memberikan nama, kelompok atau usaha mandiri 

tertentu memberikan nama bisa berdasarkan tempat asal/produksi, nama 

kelompok, atau nama inovasi dari produk. Contohnya Kopi Lawu yang 

berasal dari Gunung Lawu, Kopi Sumadi yang berasal dari kelompok tani 

jatiarjo-Prigen-Pasuruan, atau Kopi rempah.  

Setelah memberikan wawasan nama-nama produk kopi di daerah lain, 

peneliti mulai mempersilahkan satu-persatu ibu-ibu untuk memberikan 

usulan. Bu Daryati memberikan usulan nama Kopi Dayurejo. Sedangkan 

peneliti memberikan usulan nama Kopi Talunongko dengan alasan lebih 

spesifik kopi yang tumbuh di daerah Talunongko yang mempunyai 

ketinggian paling tinggi dari dusun di Dayurejo yang lain. Sehingga 

kemungkinan terdapat rasa yang berbeda dengan kopi yang tumbuh dan 

diproduksi daerah lain. Ibu-ibu yang lain pun mengangguk setuju. Sistem 

pemilihan berakhir dengan voting yang hasil akhirnya lebih banyak suara 

dengan nama Kopi Talunongko. Akhirnya ditetapkanlah produk kopi ibu-

ibu dengan nama tersebut.  

“Mosok yo mek ngene tok mbak jenenge. Kok yo kurang menarik (Masak 

Cuma begini saja namanya mbak, kok ya kurang menarik)”, sahut Bu 

Damiasih sambil menyernyitkan dahi tanda berpikir mengomentari. “Jane 

diwehi keterangan opo-opo maneh ngunu loh mbak (Sebenarnya ditambahi 

keterangan apalagi gitu lo mbak)”, tuturnya kembali. Tak lama kemudian 

Bu Juju yang ada disebelahnya memberi ide,  
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“Kan nang kene lereng Gunung Ringgit to mbak, nek misal ditambahi 

Kopi Talunongko Khas Gunung Ringgit ngunu piye mbak? (kan disini 

lereng Gunung Ringgit mbak, bagaimana kalau semisal ditambahi 

menjadi Kopi Talunongko Khas Lereng Gunung Ringgit?)”, usul Bu 

Juju.     

Ternyata ibu-ibu sedang memikirkan semboyan atau jargon produk yang 

biasa digunakan untuk meyakinkan konsumen. Peneliti tak menyangka 

bahwa ibu-ibu telah berpikir sejauh itu. Setelah mendengar usul Bu Juju, 

ibu-ibu yang lain pun mengiyakan dan tak ada sanggahan. Peneliti 

menjelaskan bahwa sebuah produk memang sebaiknya disertai kalimat 

jargon atau persuasif. Usul dari Bu Damiasih dan Bu Juju merupakan usulan 

kalimat jargon. Peneliti kemudian meminta kesepakatan kembali nama 

produk dan kalimat persuasif produk. Akhirnya disepakati nama produk dan 

jargonnya adalah “Kopi Talunongko; Kopi Khas Lereng Gunung Ringgit”.       

Setelah itu Bu Titin yang sedari tadi diam pun angkat bicara:  

“Lah kopi seng wis dibungkusi iki ora dikei cap opo-opo sing 

ditemplekno ta mbak? (Lah kopi yang sudah dibungkus ini apakah tidak 

diberi label apapun yang ditempelkan mbak?)”, tuturnya. “Lahyo iki mau 

sek rundingan gawe jenenge, Tin. Lah ate ditulisi opo cap e nek gak ono 

jenenge? (Lahya ini tadi sedang musyawarah untuk namanya, Tin. Lah 

mau diberi tulisan apa labelnya nanti kalau tidak ada namanya?)”, Bu 

Sulin kembali angkat bicara. Akhirnya ibu-ibu pun mulai paham, bahwa 

diskusi saat ini mengarah pada informasi apa yang akan tertera pada label 

nanti.  

“Sak lintune nama produk kalih jargon, kinten-kinten nopo malih nggih 

isine label niki? (Selain nama produk dan jargon, kira-kira apalagi isi dari 

label ini nanti?”, pancing peneliti. “Ono mbak, alamat e ambek nomer 

telpon e, oh yo ambek pembuat e barang iki, mbak (Ada mbak, alamat 

dan nomor telepon. Oh iya serta nama pembuatnya juga, mbak)”, sahut 

ibu-ibu hampir bersamaan. Mulailah macam-macam isi label tersebut 

dibahas satu-persatu. 
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Alamat yang ditulis adalah alamat lengkap Dusun Talunongko. Peneliti 

mencoba menulis alamat yang akan dicantumkan di kertas plano yang ada 

dihadapan ibu-ibu. “Dusun Talunongko-Desa Dayurejo-Prigen-Pasuruan”, 

begitu tulis peneliti. Lalu Bu Sulin mengomentari “Kurang lengkap iku 

mbak, sampean tambahi Jalan Indrokilo (Kurang lengkap itu mbak, 

sampean tambah Jalan Indrokilo)”. Peneliti menuliskan kembali “JL. 

Indrokilo Dusun Talunongko Desa Dayurejo Prigen Pasuruan”. Ibu-ibu pun 

menanggapi “Nah wes cocok iku mbak, yo ngunu lengkap (Nah cocok itu 

mbak, begitu itu lengkap)”.  

Ditengah diskusi, tiba-tiba Bu kasun datang dan langsung bergabung 

dalam diskusi. Diskusi berlanjut pada bahasan identitas pembuat produk. 

“Jane ngeneiki ditulisi yo, diproduksi oleh Kelompok Melati Dusun 

Talunongko. Dadi ibu-ibu kene duwe kelompok misal e jenenge Melati 

(Seandainya ini ditulisi ya, diproduksi oleh Kelompok Melati Dusun 

Talunongko. Jadi ibu-ibu disini punya kelompok misalnya nama 

kelompoknya Melati)”, usul Bu Sulin. Namun Bu Kasun angkat bicara,  

“Yo wes gak usah nama kelompok-kelompokan. Wong awakdewe iki dadi 

siji. Dadi jenenge yo kelompok ibu-ibu utowo kelompok pemuda utowo 

bapak-bapak ngunu misale. Gak usah jeneng-jenengan ngunu (Tidak 

usah nama kelompok-kelompokan. Kita itu jadi satu. Jadi namanya ya 

cuma kelompok ibu-ibu atau kelompok pemuda atau kelompok bapak-

bapak)”, tutur beliau.   

Masih tak mau kalah, Bu Sulin kembali menimpali.  

“Yo gak ngunu, ngene lo nek misal e ibu-ibu iki duwe kelompok luwih 

teko siji, kan enak se nek ono jenenge. Kelompok Melati ambek 
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Kelompok Teratai misale. Dadi gak bingung nek ngarani kelompok iki 

kelompok iku. Kan iki usulan tok se. Yo bek e ibu-ibu iso nggawe 

kelompok-kelompok gawe ngembangno dusun. Cek gak ngene-ngene ae 

dusun iki (Ya bukan begitu, begini lo kalau misalnya ibu-ibu disini punya 

kelompok lebih dari satu, kan enak kalau ada namanya. Namanya 

misalnya Kelompok Melati atau Kelompok Teratai. Jadi tidak bingung 

dengan sebutan kelompok ini atau kelompok itu. Kan barangkali to ibu-

ibu bisa membuat kelompok-kelompok untuk mengembangkan dusun, 

biar dusun ini keadaannya tidak begini-begini saja)”, tutur Bu Sulin 

memberikan harapan dan bermimpi ibu-ibu akan membentuk kelompok-

kelompok untuk mengembangkan dusun.   

Namun tak disangka Bu Kasun menjawab,  

“Wes gak mungkin ibu-ibu kene iso duwe kelompok akeh. Yo wes gak 

wayah e ibu-ibu ngembangno dusun. Sing bener yo sing enom-enom iku 

sing gerak. Awakdewe sing tuwek iki yo gari nyurung tok. Opo maneh 

dadi pemdus, pemdus e yo gari ndukung tok. Arek enom-enom iku sing 

kudu aktif gawe dusune (Sudah tidak mungkin ibu-ibu disini bisa punya 

banyak kelompok. Sudah bukan waktunya bagi ibu-ibu mengembangkan 

dusun. Yang benar ya yang muda-muda itu yang bergerak. Kita yang tua 

ini tinggal mendorong mereka saja. Apalagi menjadi pemdus, 

pemdusnya ya tinggal mendukung saja. Anak muda-muda itu yang harus 

aktif bagi dusunnya)“, tutur Bu Kasun melemahkan semangat ibu-ibu 

yang lain.   

Sebagian besar merasa heran dan tak habis pikir dengan jawaban Bu 

Kasun. “Yo gak arek enom tok buk. Akeh ibu-ibu nang daerah endi-endi yo 

iso aktif ngembangno dusune kok (Ya bukan hanya anak muda yang, Buk. 

Banyak ibu-ibu di daerah manapun ya bisa aktif untuk dusunnya kok)”, 

sahut Mbak Ria mengomentari tidak setuju dengan pernyataan Bu kasun. 

“Halah ancen nek ibu-ibu dusun kene dijak ngunu yo koyok e gak isok 

(Halah sepertinya ibu-ibu dusun sini memang tidak bisa diajak begitu –

berkembang)“, tiba-tiba Bu Damiasih bersuara yang saat ini seakan ada di 

pihak Bu Kasun yang pesimis terhadap ibu-ibu dusun ini.     
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“Lo aku kan mek ngekei usulan tok se. Dene diterimo ya monggo, nek 

gak diterimo yo gak popo. Aku yo gak piye-piye. Kan iku mung ideku tok 

(Lo saya kan hanya memberi usulan saja. Jika diterima ya silahkan, jika 

tidak diterima ya tidak apa. Saya juga tidak kenapa-kenapa kok)”, tukas 

Bu Sulin. Bu Sikah yang duduk disamping Bu Sulin juga turut 

berkomentar “Nek prosoku yo apik dikei jeneng mbak. Sopo ngerti dusun 

e awakdewe iso berkembang (Kalau menurutku ya bagus dikasih nama, 

siapa tahu dusun kita bisa berkembang)”, komentarnya memunculkan 

optimisme kembali pada perkembangan dusun. 

Tak disangka diskusi kali itu memang bertambah tegang sejak 

kedatangan Bu Kasun. Sempat terjadi adu mulut antar ibu-ibu. Peneliti 

mencoba tetap tenang dan sebisa mungkin melerai. Meski adu mulut sulit 

dihentikan, peneliti tetap berusaha mengambil jalan tengah dan tidak terlihat 

memihak. Peneliti mendapat tantangan bagaimana menjelaskan dengan baik 

tentang wirausaha yang dilakukan secara berkelompok dengan tujuan untuk 

mengangkat perekonomian bersama dan membangun dusun.  

Setelah beradu mulut, akhirnya Mbak Ria mencoba memberi jalan 

tengah, 

 “Wes nek ngunu sementara saiki ditulis diproduksi oleh ibu-ibu sek ae. 

Soale gurung ono pembentukan e tur nama kelompok e. Dene mene wes 

ono nama kelompok e yo gari ditambahi nang label e (Kalau begitu 

sekarang untuk sementara ditulis ‘diproduksi oleh ibu-ibu saja. Karena 

belum pembentukan kelompok dan namanya. Jika besok sudah ada nama 

kelompoknya, tinggal menambahi saja pada labelnya)”, usulnya. Tak 

ingin berlama-lama juga, akhirnya ibu-ibu yang lain pun setuju.  

Diskusi dilanjutkan pada pembahasan Contact Person atau narahubung 

yang dapat memudahkan konsumen untuk meminta informasi produk. Bu 

Kasun memberi usul pertama kali, 
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 “Aku usul yo mbak, yoopo nek nang label e di cantumno nomer e 

sampean. Ben engko nek ono wong kono pesen kopi iso langsung 

ngubungi sampean (saya usul ya mbak, bagaimana kalau di labelnya ini 

dicantumkan nomor sampean -peneliti saja. Biar jika ada yang pesan dari 

sana-Surabaya bisa langsung menghubungi sampean)”, tuturnya.  

Sontak Bu Sulin merespon usulan Bu Kasun, 

“Nyuwun sewu ya mbak. Yo jareku, nek misal e sing dicantumno iku 

nomer e mbak e, yo jenenge iku mbak e sing usaha. Duduk awakdewe 

sing nduwe usaha. Padahal awakdewe iki belajar nduwe usaha gawe 

awakedewe (Permisi ya mbak. Kalau menurutku, jika yang dicantumkan 

adalah nomor sampean, ya namanya yang usaha itu mbaknya, bukan kita. 

Padahal kita sedang belajar punya usaha sendiri)”, sanggah beliau 

mantap.  

Tetap tak mau kalah, Bu Kasun menjawab lagi,  

“Lo aku biasa e ya nek melu pelatihan-pelatihan nang pendopo deso, 

utowo pelatihan sampek tutuk Malang. Yo mesti seng dicantumno iku 

nomer e pelatih e. Ngunu aku biasa e nek pelatihan. Gelek aku melu 

pelatihan negeniki. Wes biasa (Lo saya biasanya ya kalau ikut pelatihan-

pelatihan di pendopo desa, atau pelatihan sampai ke Kota malang. Ya 

selalu yang dicantumkan itu nomor pelatihnya. Begitu biasanya kalau 

petaihan. Saya sering ikut pelatihan. Sudah biasa begitu itu)”, tukasnya.  

Bu Sulin pun kembali menegakkan pendapatnya, 

 “Iya itu memang yang dibuat contoh ya produk pelatihnya sendiri, 

makanya yang dicantumkan ya nomor pelatihnya to. Kalau misal di kopi 

kita dicantumkan nomor mbaknya, sedangkan yang tahu stok atau 

kondisi produknya kita ya gimana. Nggak nyambungkan malahan. Ribet. 

Saya emang nggak sekolah tinggi. Tapi saya punya pengalaman dari 

teman-teman saya tempat kerja”, jelas Bu Sulin yang punya pengalaman 

dari teman-temannya yang berbisnis di tempat kerjanya, Taman Dayu. 

Mbak Ria kembali mendukung Bu Sulin. 

“Iyo nek jareku yo bener Bu Sulin. Soale mbak iki kan yo wes gak nang 

kene terus. Dadi awakdewe sing ngerti lan ngurusi sekabehane (Iya 
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menurut saya juga benar Bu Sulin. Karena mbak ini juga tidak selamanya 

disini. Bagaimanapun yang tahu dan mengurus seluruhnya kan kita)”, 

tuturnya menguatkan pendapat Bu Sulin.  

 Peneliti pun terharu akan kesadaran ibu-ibu untuk mengembangkan 

produk lokal yang berkelanjutan dan tidak bergantung pada peneliti 

(fasilitator). Meski masih banyak tantangan dari perbedaan pendapat, 

peneliti masih berusaha memanajemen jalannya diskusi agar satu sama lain 

yang berbeda pendapat bisa saling bekerja sama dan menyamakan persepsi.  

Setelah mendengar berbagai pendapat, peneliti mengembalikan 

keputusan pada kesepakatan ibu-ibu. Bu Damiasih kali ini memberi jalan 

tengah.  

“Ya wes kan awakdewe sek durung nduwe kelompok, wes saiki sementara 

digawe nomer e sopo ngunu. Wong sing nomer e dicantumno iki berarti 

bagian pemasaran. Nek menurutku yoopo yo sing enom-enom ae, koyok 

Ria, Nia utowo Titin. Sing tuwo-tuwo iki wes gak dulinan HP. Yoopo, 

sampean ae ta Ria? (ya sudah kan kita belum punya kelompok, jadi 

sekarang sementara yang dipakai nomor seseorang. Orang yang 

nomornya dicantumkan itu bagian pemasaran. Kalau menurutku yang 

muda-muda saja seperti Ria, Nia atau Titin. Yang tua-tua ini sudah tidak 

memainkan HP. Bagaimana kalau kamu, Ria?)”, usul beliau sambil 

menawarkan kepada Mbak Ria.  

Mbak Ria pun menanggapi “Yo aku se sembarang, pokok e kabeh iso 

kerjasama. Soale iki duduk usahaku tok, tapi usahane bareng-bareng 

(Kalau saya sih terserah, yang penting semua bisa bekerjasama. Karena ini 

bukan usah saya sendiri, tapi usaha bersama-sama)”, jawab mbak Ria. 

Setelah mempertimbangkan banyak hal, akhirnya diputuskanlah Mbak Ria 

sebagai bagian pemasaran dan nomornya dicantumkan kedalam label.       
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Setelah menentukan informasi apa saja yang akan dicantumkan dalam 

tabel, tak ketinggalan juga diskusi tentang desain label. Peneliti 

menawarkan kepada ibu-ibu yang hadir jika ada ibu-ibu atau pemuda dusun 

yang pandai mendesain. Namun ibu-ibu menyerahkannya kepada peneliti 

karena di dusun ini tidak ada yang diktehaui pandai mendesain dan 

pendidikan pemudanya pun rendah. Akhirnya peneliti pun menyetejui 

dengan catatan setiap proses desain akan dikonsultasikan kepada ibu-ibu. 

Dan ibu-ibu pun sepakat.  

Proses desain label produk tidak memakan waktu yang lama. Peneliti 

hanya mendesain dalam waktu kurang dari 30 menit termasuk pembuatan 

desain dan konsultasi kepada ibu-ibu melalui ponsel. Melalui ponsel 

tersebut ibu-ibu merespon dan mengomentari desain yang telah dipasrahkan 

pada peneliti. Namun mereka merasa agak kesulitan mengomentari melalui 

layar ponsel. Mereka berkomentar untuk dicetak saja dulu sementara desain 

label yang telah dibuat, kemudian baru dikomentari. Setelah sepakat, 

peneliti bersama Dhanian pergi ke tempat percetakan yang ada di desa lain. 

Perjalanan dari dusun ke tempat percetakan memakan waktu sekitar 40 

menit.     
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Gambar 6.10 

Desain Awal Label Produk Kopi Talunongko 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Kesepakatan Bersama Ibu-ibu 

 

Gambar 6.11 

Proses Penempelan Label pada Kemasan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

 

 

 

Gambar 6.12 

Hasil Kemasan Disertai Label 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

141 
 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

4. Pemetaan Segmen Pasar, Penentuan Harga dan Strategi Pemasaran 

Setelah memiliki label produk, ibu-ibu kembali berdiskusi untuk 

melakukan pemetaan segmen pasar, penentuan harga dan strategi 

pemasaran. Diskusi ini dilakukan dengan anggota yang sama dengan 

anggota kemarin, yaitu 14 orang. Diskusi ini dilakukan pada hari Sabtu, Mei 

2019 di pendopo balai dusun.  

Diskusi dimulai dengan pemetaan segmen pasar. Pemetaan segmen pasar 

adalah penentuan sasaran dimana dan pada siapa produk ini akan 

dipasarkan. Pemetaan segmen pasar tergantung pada kualitas produk, 

termasuk kemasan dan rasa. Semakin bagus kualitas produk, maka 

pemasaran dapat dilakukan pada orang-orang dengan ekonomi kalangan 

menengah keatas. Dan sebaliknya, semakin biasa saja kualitas produk, maka 

sasaran pemasaran pun pada orang-orang ekonomi standart atau menengah 

kebawah.  

Kualifikasi produk Kopi Talunongko yang diproduksi ibu-ibu Dusun 

Talunongko memiliki rasa yang standart (diolah menggunakan alat 

tradisional), kemasan yang masih sederhana (menggunakan plastik bening) 
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dan belum memiliki ijin pelegalan produk. Hal tersebut karena ibu-ibu 

masih tahap awal pengembangan produk, maka kualitas pun masih dimulai 

dari bawah dan akan terus diperbaiki dan disempurnakan. Kopi Talunongko 

ini merupakan hasil alam yang biasa dijadikan hidangan atau konsumsi 

sehari-hari. Kopi Talunongko dapat termasuk kategori oleh-oleh atau 

kebutuhan harian bagi rumah tangga tertentu.   

Melihat kualifikasi produk tersebut, Bu Sulin berkomentar  

“Nek ndelok rasane ambek wadah e iseh koyok ngene, iki sasaran e sek 

menengah kebawah (Jika dilihat dari rasa dan wadahnya yang masih begini, 

ini sasarannnya masih untuk menengah kebawah), tuturnya.  

Mendengar perkataan tersebut, Bu Damiasih ikut menambahkan  

“Iyo iki pemasaran e gawe pengunjung Indrokilo kan apik gawe oleh-oleh. 

Dititipno nang warung tengah (Iya ini pemasarannya untuk pengunjung 

Indrokilo dibuat oleh-oleh kan bagus. Kopinya dipasarkan dengan dititipkan 

di warung tengah–warung milik Bu Sriani)”, imbuhnya memberi opsi.  

“Terus sak liane dititipno nang warung tengah, didol nangndi maneh? 

(Lalu selain dititipkan di warung tengah, dijual kemana lagi?)”, sambung 

Bu Juju. 

 “Nek nang sekitar deso kene yo gak mungkin. Wong sekitar kene yo podo 

nduwe kopi dewe-dewe. Nek dideleh tempat wisata lain e yo kudu 

memperbaiki kualitase ambek daftar ijin sek yo (kalau dijual disekitar 

desa sini ya tidak mungkin. Lah desa sekitar sini sama-sama punya kopi 

sendiri-sendiri. Kalau ditaruh tempat wisata lain ya harus memperbaiki 

kualitas kopinya dan daftar izin dulu ya)”, tambah Bu Sulin kembali.  

Tak lama kemudian Mbak Ria memberikan jawaban lain “Nek saiki 

jaman e online se, yo ambek dipasarno lewat online (Kalau jaman 

sekarang kan online, ya sama dipasarkan lewat online)”. Ibu-ibu yang 

lain pun turut menetujuinya.   
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Dalam pembahasan pemasaran onilne tersebut, Pak Har yang sedari tadi 

hanya diam memperhatikan tiba-tiba ikut bicara  

“Untuk pemasaran online, nanti bisa dibantu oleh KIM Indrokilo yang 

kami pegang. Kemarin KIM Indrokilo sudah memasarkan kopi milik 

dusun sebelah. Jika dusun sini mempunyai produk, KIM lebih senang 

lagi karena KIM Indrokilo anggotanya masih dari Dusun Talunongko 

semua”, tutur beliau menambah semangat dan kepercayaan diri ibu-ibu.  

Diskusi pun dilanjutkan dengan pembahasan penentuan harga produk. 

Seluruh bahan-bahan dituliskan di kertas plano yang tertempel dihadapan 

ibu-ibu. Penentuan harga diberlakukan bagi kemasan 100 gram yang telah 

dikemas ibu-ibu 

Tabel 6.2 

Analisis Jumlah Pengeluaran Produksi (per kemasan) 

Barang Harga (Rp) Total (Rp) 

Kopi  25.000/kg 2.500 

Beras jagung  10.000/kg 1.000 

Plastik  300 300 

Label  350 350 

Kayu bakar, tenaga, dll 850 850 

Total 5.000  

Sumber: Diolah dari hasil FGD peneliti bersama masyarakat 

Setelah mengetahui jumlah pengeluaran bahan baku, ibu-ibu bingung 

dalam menentukan harganya.  

“Nek di dol e nang sekitar kene yo 7000 an pantes. Nek misal e gawe 

wong kota utowo gawe pengunjung Indrokilo luar desa yo 10 ewu pantes 

(kalau dijual disekitar sini ya 7 ribuan pantas. Namun misalnya dijual ke 
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kota atau untuk pengunjung Indrokilo dari luar desa ya 10.000 sudah 

pantas)”, tutur Bu Sulin. 

 “Bener, Lin. Wong kuto sepuluh ewu yo gak ono opo-opone (Betul, Lin. 

Orang kota uang sepuluh ribu ya tidak ada apa-apanya)”, sahut Bu Poniti.  

“Iyo nek wong kota yo gak abot ngetokno duwit 10.000 perkoro gawe tuku 

oleh-oleh. Wong awakdewe nang Malang ae yo gak abot kripik sepuluh ewu 

3 yo dituku saking kepingin e nggowo oleh-oleh. Padahal rasane yo gak pati 

enak (Iya kalau orang kota ya tidak keberatan mengeluarkan uang 10.000 

hanya untuk membeli oleh-oleh. Kita saja kalau ke Malang juga tidak 

keberatan membeli keripik sepuluh ribu dapat 3 karena ingin membawa 

oleh-oleh. Padahal rasanya juga tidak begitu enak)”, sahut Mbak Ria turut 

menyetujuinya juga. 

Tidak hanya Bu Sulin, Bu Poniti dan Mbak Ria yang mempunyai 

pendapat yang sama. Ibu-ibu yang lain pun berpendapat dengan 

mengucapkan kalimat yang hampir sama. Akhirnya setelah 

dipertimbangkan, harga yang disepakati adalah 10.000 rupiah untuk Kopi 

Talunongko ukuran 100 gram atau 1 ons. 

Kesimpulan dari diskusi tersebut adalah: ibu-ibu menyepakati untuk 

sementara sasaran utama pemasaran pada orang-orang ekonomi menengah 

kebawah dan pengunjung Indrokilo. Strategi pemasaran dilakukan dengan 

cara offline dan online. Cara offline yaitu dititipkan di warung tengah (milik 

Bu Damiasih) karena warung tersebut strategis dilewati oleh pengunjung 

Indrokilo. Sedangkan cara online dilakukan melalui website KIM Indrokilo 

dan media sosial seperti facebook, instagram dan whatsApp. Adapun harga 

yang telah disepakati untuk harga produk adalah sepuluh ribu rupiah. 
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Setelah menentukan harga jual per-kemasan, maka dapat diketahui laba 

yang diperoleh melalui tabel berikut ini: 

Tabel 6.3 

Analisis Jumlah Laba Produksi Per-kemasan 

Total Biaya Produksi 

(Rp) 

Harga jual per-

kemasan (Rp) 

Total laba produksi 

per-kemasan (Rp) 

5.000 10.000 10.000 - 5.000 

Total 5.000 

Sumber: Diolah dari hasil FGD peneliti bersama masyarakat 

    Dari tabel diatas dapat diketahui rincian jumlah laba yang diperoleh 

masyarakat. Perhitungan laba tersebut didapatkan dari hasil pengurangan 

anatar harga jual dan total biaya produksi. Total biaya produksi yang 

dikeluarkan oleh masyarakat per-kemasan adalah sebesar Rp. 5.000. 

Sedangkan harga jual per-kemasan adalah Rp. 10.000. Maka laba yang 

didapatkan adalah Rp. 10.000 – Rp. 5.000 = Rp. 5.000, yakni sebesar Rp. 

5.000 per-kemasan.  

B. Advokasi Pengembangan Usaha Kopi 

1. Pembentukan Kelompok 

Setelah kejadian adu mulut antara Bu Kasun dan ibu-ibu yang lain saat 

praktek inovasi pengemasan produk, Mbak Ria pun bercerita kepada 

peneliti tentang pengalaman kelompok yang ada di dusun ini. Menurut cerita 

Mbak Ria, Bu Kasun kurang mendukung berkembangnya dusun selama ini 

salah satunya dengan penggagalan kelompok. Sekitar satu tahun yang lalu 
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ibu-ibu membentuk sendiri kelompok sholawat banjari seperti yang biasa 

ada di dusun-dusun lain. Ibu-ibu sudah berlatih dengan semangat beberapa 

kali secara mandiri.  

Karena merasa pengetahuan mereka harus ditingkatkan, akhirnya ibu-ibu 

sepakat untuk mengundang pelatih dari luar desa melalui Bu Kasun (karena 

mempunyai kenalan pelatih). Ibu-ibu berpesan kepada Bu Kasun nantinya 

uang bisyaroh pelatih meminjam Bu Kasun terlebih dahulu dan akan diganti 

oleh iuran kelompok. Namun karena takut kehilangan uangnya (tidak 

dibayar), Bu Kasun tidak mengundang pelatih tersebut. Akhirnya ibu-ibu 

tersebut patah semangat dan kelompok tersebut bubar karena tidak ada 

dukungan dari pemerintah desa. Dari situlah akhirnya ibu-ibu sudah malas 

untuk bergerak kembali. Cerita tersebut juga disetujui oleh Mbak Nia yang 

kebetulan ada disitu dan mendengarkan cerita.   

Dari cerita tersebut, peneliti menyimpulkan hal positif dan negatif. Hal 

positifnya adalah ibu-ibu telah mempunyai pengalaman dalam membentuk 

dan menggerakkan kelompok. Sedangkan hal negatif atau yang lebih 

tepatnya disebut tantangan adalah ibu-ibu mempunyai trauma tidak adanya 

dukungan dari pemerintah dusun untuk bergerak. Ibu-ibu sudah patah 

semangat dan memelihara kekecewaan tersebut hingga saat ini. Hal ini 

menjadi tantangan kembali bagi peneliti bagaimana membangkitkan 

kembali semangat dan optimis ibu-ibu dengan pengalaman kurang baik 

tersebut.  
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Akhirnya peneliti mencoba berdiskusi dengan ibu-ibu yang masih 

mempunyai semangat untuk mencoba kembali dan dapat mengajak ibu-ibu 

yang lain untuk memulai bergerak. Peneliti mengajak berbinang-bincang 

Mbak Ria, Bu Daryati dan Bu Sulin terlebih dahulu untuk menyamakan 

persepsi. Peneliti menjelaskan mengapa pembentukan sebuah kelompok 

usaha penting untuk dilakukan. Tujuannya adalah untuk mempermudah  

Memang tak mudah mengajak ibu-ibu dengan rauma mendalam. Satu-

satunya alasan mereka adalah takut untuk digagalkan Bu Kasun lagi. 

Peneliti pun menjelaskan bahwa ibu-ibu anggota kelompok sendiri dapat 

bersatu untuk membangun kekuatan, sehingga bisa bergerak dan maju 

secara mandiri. Namun Mbak Ria bertanya tentang tentang posisi yang serba 

salah. Jika Bu Kasun tidak diberi tahu terlebih dahulu dengan tujuan agar 

kelompok berjalan dulu tanpa takut hambatan, dikhawatirkan akan memicu 

hal yang tidak diinginkan yang dilakukan oleh beliau. Namun jika diberi 

tahu sejak awal, ibu-ibu takut kelompok tersebut akan terjadi apa-apa dalam 

kelangsungan kelompok.  

Akhirnya peneliti berdiskusi dengan ibu-ibu tersebut. Hasilnya, Bu 

Kasun akan diundang pada akhir diskusi setelah pembentukan kelompok 

dilakukan. Peneliti juga berusaha menenangkan ibu-ibu bahwa 

kekhawatiran tersebut akan dapat diatasi secara bersama-sama dengan ibu-

ibu yang lain nantinya saat diskusi.  
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Tanggal 25 Mei 2019, diskusi pembentukan kelompok dilaksanakan. 

Seperti diskusi-diskusi sebelumnya, diskusi tersebut dilaksanakan di 

pendopo dusun siang hari setelah Dhuhur. Jumlah ibu-ibu yang berkumpul 

ada 11 orang yaitu Mbak Ria, Bu Daryati, Bu Sulin, Mbak Nia, Bu Tamiasih 

Diskusi tersebut diawali dengan kata pengantar oleh peneliti untuk 

mengantisipasi kekhawatiran ibu-ibu dalam memulai membentuk sebuah 

kelompok kembali. Setelah peneliti memberikan penjelasan, Mbak Ria pun 

menambah penjelasan singkat untuk menguatkan ibu-ibu. Setelah pejelasan 

tersebut, respon ibu-ibu pun mulai semangat meski masih terlihat wajah 

khawatir dan trauma mereka.  

Diskusi kali itu dimulai dengan pembahasan sejatinya kita membentuk 

kelompok usaha ini untuk tujuan apa dan bagaimana menjalankannya. 

Bahasa lazimnya adalah visi-misi. Ibu-ibu pun mulai angkat bicara. 

Kesimpulannya, kelompok tesebut dibentuk agar dusun menjadi lebih maju. 

Kelompok tersebut merupakan wadah ibu-ibu untuk belajar terutama dalam 

mengembangkan usaha melalui aset alam atau personal yang mereka miliki. 

Agar mencapai tujuan bersama tersebut, dibutuhkan kekompakan, gotong 

royong dan saling mengisi.  

Setelah menemukan mimpi, tujuan dan cara mereka, peneliti mencoba 

mengkonfirmasi komitmen mereka dengan menanyakan kembali. Terbaca 

raut wajah yang ragu dan ketakutan. Paham memang, selama ini tidak ada 

dukungan dari pmerintah dusun untuk berkembang. Namun peneliti 
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menjelaskan kembali bahwa melalui kelompok ini, ibu-ibu akan kuat, 

mandiri dan tidak tergantung. Peneliti sendiri menyadari untuk 

menghilangkan ketakutan dan trauma itupun butuh waktu. Yang terpenting 

saat ini adalah ibu-ibu sudah mau berproses terlebih dahulu. 

Setelah itu pembahasan dilanjutkan pada nama kelompok. Bu Sulin 

mengusulkan nama Melati atau nama bunga yang lain dengan alasan nama 

bunga merupakan icon sebuah kelompok perempuan. ibu-ibu 

menyetejuinya dan mulai mencari nama bunga yang banyak tumbuh disana 

atau yang kira-kira menjadi icon mereka. Setelah bersama-sama mencari 

akhirnya disepakati nama “Melati Group”. 

Setelah itu pembahasan dilanjutkan pada susunan anggota kelompok dan 

pembagian tugas. Ibu-ibu menunjuk Mbak Ria sebagai ketua karena yang 

masih muda dan aktif serta mempunyai semangat dan pengetahuan lebih 

untuk dunia usaha. Berikut ini hasil diskusi: 

Tabel 6.4 

Susunan Kelompok Usaha Melati Group 

Jabatan  Nama Anggota 

Ketua  Mbak Ria 

Sekretaris  - 

Bendahara  Mbak Titin  

Tim Produksi  Bu Daryati, Bu Tamiasih 

Tim Pengemasan  Bu Poniti, Bu juju, Bu Sumiati 

Tim Pemasaran  Mbak Nia 

Sumber: Hasil FGD bersama ibu-ibu   
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Dari jumlah 11 orang yang hadir, 4 orang ibu-ibu langsung 

mengundurkan diri karena kesibukannya bekerja. Oleh karena itu sementara 

ini masih 8 orang ibu-ibu yang bergabung dalam Melati Group. Sedangkan 

pekerjaan sekretaris akan dirangkap oleh Mbak Ria sementara dengan 

dibantu oleh Mbak Titin. Begitu juga tim pemasaran akan dibantu oleh 

Mbak Ria dan Mbak Titin yang lihai menggunakan media sosial.   
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BAB VII 

DESTINY (MONITORING DAN EVALUASI PROGRAM) DAN ANALISIS 

PERUBAHAN SETELAH PENDAMPINGAN 

A. MONITORING DAN EVALUASI 

Dalam melakukan sebuah kegiatan, hal yang tak kalah penting dilakukan 

adalah monitoring dan evaluasi. Monitoring dan evaluasi ini dilakukan untuk 

mengukur sejauh mana efektivitas dan efisiensi sebuah kegiatan dilaksanakan. 

Tanpa monitoring dan evaluasi tak akan tahu sejauh mana kegiatan berhasil 

mencapai tujuan.  

Monitoring adalah pemantauan secara terus menerus proses perencanaan 

dan pelaksanaan kegiatan69. Monitoring dilakukan saat kegiatan berlangsung. 

Sedangkan evaluasi adalah pengidentifikasian keberhasilan dan/atau kegagalan 

suatu rencana kegiatan atau program. Evaluasi secara umum terdapat dua tipe, 

yaitu on-going evaluation atau evaluasi terus menerus dan ex-post evaluation 

atau evaluasi akhir70. 

Monitoring program dilaksanakan sejak setelah menyepakati kegiatan apa 

saja yang akan dilakukan secara bersama-sama pada tahap design. Monitoring 

dilakukan dengan cara menuliskan kegiatan-kegiatan tersebut beserta tanggal 

terlaksana. Monitoring tersebut dilaksanakan secara berkala setiap satu minggu 

                                                         
69 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung; PT. Refika Aditama, 

2005) 118.  
70 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat..., 119.  
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sekali atau setelah kegiatan berjalan. Hasil monitoring sejauh ini adalah 

program sudah terlaksana secara keseluruhan.  

Kegiatan tersebut tidak cukup hanya dipantau terlaksana atau tidaknya. 

Butuh diskusi evaluasi untuk melihat sejauh mana program atau kegiatan 

tersebut mencapai tujuan dan perlu perbaikan, dilakukan sebuah evaluasi setiap 

selesai melakukan kegiatan. Evaluasi ini menggunakan beberapa teknik:  

1. MSC  (Most Significant Change) 

Teknik MSC adalah bentuk monitoring dan evaluasi partisipatif. Pada 

dasarnya, teknik ini melibatkan proses pengumpulan cerita/kisah mengenai 

perubahn signifikan yang berasal dari lapangan71. Monitoring dan evaluasi ini 

terbagi menjadi dua, yaitu monitoring dan evaluasi proses dan monitoring dan 

evaluasi kegiatan.  

Tabel  7.1 

Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

Proses Pelaksanaan  Hasil  

Define 

(Penentuan 

tema dan 

mengatur 

skenario) 

Teknik: FGD 

Waktu: 7 April 2019 

Tempat: Pendopo balai 

dusun 

Peserta: ibu-ibu Jamiyah 

Istighotsah Putri 

Ibu-ibu mampu menentukan 

skala prioritas aset mana yang 

dapat mereka kembangkan 

secara bersama 

                                                         
71 Rick davies dan Jess Dart, Teknik ‘Most Sigificant Change (Msc): Pendekatan Kualitatif Dalam 

Monitoring Dan Evaluasi Program/Lembaga. Penerj: candra kusuma 2015. Diterj dari the msc 

technique: a guide to its use. Hal 1. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

153 
 

Discovery 

dan  Dream   

Teknik: FGD 

Waktu: 14 April 2019, 

setelah jamiyah 

Tempat: rumah Ibu 

Tamiasih   

Peserta: ibu-ibu Jamiyah 

Istighotsah Putri 

Ibu-ibu mampu 

mengidentifikasi dan 

memetakan aset yang mereka. 

Selain itu, ibu-ibu memiliki 

optimis yang lebih tinggi 

daripada pesimis yang mereka 

miliki sebelumnya. Selain itu, 

membayangkan masa depan 

juga memberikan keberanian 

mereka untuk melawan 

traumatik. 

Design  Teknik: FGD 

Waktu: 22 April 2019  

Tempat: rumah Ibu 

Samiasih  

Peserta: ibu-ibu Jamiyah 

Istighotsah Putri 

Ibu-ibu dapat merancang jalan 

menuju tujuan mencapai 

mimpi, dengan merancang 

kegiatan yang menyesuaikan 

kebutuhan dan kesibukannya 

sendiri 

Destiny  

Demonstrasi 

pengolahan  

Teknik: Aksi bersama  

Waktu: 13-17 Mei 2019 

Peseta: 11 orang (Mbak 

Ria, Bu Poniti, Bu Titin, Bu 

Juju, Bu Damiasih, Mbak 

Nia, Bu Tamiasih, Bu 

Sumiati, Bu Sulin, Mak 

Sikah, Bu Kasun) 

Ibu-ibu menemukan wawasan 

baru dalam pengolahan kopi 

Pembentukan 

kelompok  

Teknik: FGD 

Waktu: 25 Mei 2019 

Tempat: Pendopo balai 

dusun  

Peserta: 13 orang (Mbak 

Ria, Bu Poniti, Bu Titin, Bu 

Juju, Bu Damiasih, Mbak 

Nia, Bu Tamiasih, Bu 

Ibu-ibu berani mengambil 

langkah untuk mencoba 

kembali membentuk sebuah 

kelompok 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

154 
 

Sumiati, Bu Sulin, Mak 

Sikah, Bu Kasun, Pak Har 

dan Bu Suwarni) 

Monitoring 

dan evaluasi  

Teknik: FGD 

Waktu: 23 Mei 2019 

Tempat: Pendopo balai 

dusun  

Peserta: 7 orang (Mbak 

Ria, Bu Daryati, Bu Sulin, 

Bu Tamiasih, Mak Sikah, 

Bu Titin, Bu Juju. 

Ibu-ibu mampu melakukan 

pengawasan dan memberikan 

kritik saran terhadap kegiatan 

yang dirancang dan 

dijalankannya sendiri 

(melakukan monev) 

Sumber: Hasil FGD peneliti bersama ibu-ibu 

Memang kegiatan yang telah dilaksanakan peneliti bersama ibu-ibu 

merupakan pengalaman pertama mereka. Dimana mereka memilih sendiri 

kegiatan apa yang ingin mereka lakukan, kemudian merancang, melakukan, 

mengawasi dan mengevaluasi setiap kegiatannya sendiri. Secara kapasitas, maka 

kemampuan mereka telah bertambah dan berkembang. Selain evaluasi proses, 

ibu-ibu juga melaksanakan evaluasi aksi dengan hasil sebagai berikut:  

a. Dalam proses penyangraian, Bu Sulin mempunyai masukan sebuah tips agar 

kopi beraroma wangi yaitu mengunakan kayu mahoni untuk kayu bakar. 

Karena jika memakai kayu pinus, aroma yang dihasilkan berbeda. Beliau 

berkata  

“Mbak aku usul yo, nek iso nyangraine iku nggawe kayu mahoni ae cek 

wangi. Nek kayu pinus dadine sangit. Iku nek pengalamanku loh yo. Aku iki 

gak pinter, gak ngerti teori tapi yo pengalaman. (Mbak saya mau usul ya, 

kalau bisa proses sangrai menggunakan kayu Mahoni sja supaya wangi. 

Kalau kayu Pinus akan menjadi sangit/gosong. Itu menurut pengalamanku 

lo ya. Saya ini nggak pinter, tidak tahu teori tetapi saya punya 
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pengalaman)”. Tutur Bu Sulin menjelaskan pengalamannya tersebut pada 

ibu-ibu.  

 

b. Dalam label kemasan, alamat yang ditulis kurang lengkap. Perlu ditambahkan 

kalimat “Jl. Indrokilo”. 

Gambar 7.1 

Desain Label Setelah Dievaluasi 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Evaluasi 

c. Kemasan plastik standing pouch bening ternyata memiliki zipp lock yang 

kurang rapat untuk produk bubuk seperti kopi, sehingga menyebabkan plastik 

terkesan menjadi bocor atau bubuk kopi keluar dari wadahnya. Solusinya, 

kemasan diganti dengan paper zipp lock yang lebih rapat sehingga produk 

bubuk tidak tumpah. Kemasan paper zipp lock tersebut mirip dengan yang 

digunakan oleh kopi produk Desa Jatiarjo.  

d. Pada label perlu ditambahkan informasi komposisi bahan yang digunakan 

dalam pembuatan Kopi Talunongko. Adapun produk kopi saat ini memiliki 

komposisi bahan sebagai berikut: Kopi Murni 50% dan Beras Jagung 

50%. Evaluasi ini merupakan evaluasi tambahan setelah label didesain ulang 
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kembali. Oleh karena itu perlu desain ulang label kembali untuk 

menambahkan komposisi bahan Kopi Talunongko.   

2. Perangkat Fotografi 

Dalam evaluasi melalui fotografi, perubahan signifikan yang nampak bagi 

ibu-ibu adalah bagaimana kopi menjadi menarik untuk dikemas dan dijual. 

Gambar yang diperoleh ibu-ibu adalah: 

Gambar 7.2 

Bahan Baku Kopi yang Akan Diolah 

 

 

   

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Gambar 7.3 

Kopi Olahan yang Bernilai Jual 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 
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B. ANALISIS HASIL PERUBAHAN SOSIAL MASYARAKAT 

Pendampingan yang dilakukan di lapangan selama 5 bulan tersebut tentu 

menghasilkan sebuah perubahan terutama secara sosial. Dari berbagai kegiatan 

yang dilakukan bersama masyarakat telah memberikan pengaruh secara pola 

pikir, tindakan dan sikap masyarakat. Adapun hasil perubahan sosial 

masyarakat Dusun Talunongko adalah sebagai berikut: 

Tabel  7.2 

Perubahan Sosial Masyarakat Setelah Pendampingan 

No Sebelum Pendampingan  Setelah Pendampingan 

1 Belum dapat mengotimalkan 

pemanfaatan aset alam yang 

dimiliki agar berdampak pada 

ekonomi 

Perubahan pola pikir dan 

kapasitas dalam pemanfaatan 

aset alam dan sesuai dengan 

perkembangan IPTEK zaman 

sekarang. 

2 Belum mempunyai keberanian dan 

percaya diri untuk mencoba hal 

baru terutama dunia usaha karena 

mempunyai banyak trauma 

Berani mencoba dan percaya 

diri dalam melakukan inovasi 

dan memasarkan hasil karya 

mereka hingga keluar desa  

3 Belum ada kelompok yang 

bertujuan untuk melakukan 

produksi pemanfaatan potensi aset 

alam. 

Adanya kelompok yang 

dibentuk dengan tujuan 

pengelolaan usaha produktif 

yang baru dirintis oleh Ibu-ibu 

Dusun Talunongko  

Sumber: Diolah dari hasil analisis peneliti 

Secara garis besar terdapat 3 jenis perubahan dalam masyarakat, yaitu pola 

pikir, mentalitas dan kelompok mandiri. Awal mula peneliti masuk, 

masyarakat masih bersifat tertutup dan kaku akan inovasi gerakan bersama. 

Namun setelah mayarakat memberikan kepercayaan kepada peneliti, akhirnya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

158 
 

peneliti dan masyarakat dapat bergerak bersama-sama menuju suatu 

perubahan.   

Secara pola pikir, komunitas memiliki cara pandang yang baru terhadap cara 

pengoptimalan aset yang berdampak pada kemandirian dan kesejahteraan 

mereka. Banyak wawasan baru yang lebih luas yang diperoleh dari komunitas 

ketika melakukan proses aksi, seperti semakin mengetahui cara panen, jenis 

kemasan, mencari mangsa pasar, dan lain sebagainya. Peningkatan kapasitas 

ini disesuaikan dengan perkembangan IPTEK zaman sekarang. Sehingga 

dengan kolaborasi antara kapasitas manusia dan pemanfaatan kemajuan 

IPTEK, masyarakat memiliki cara pandang baru dalam mengoptimalkan 

pemanfaatan aset.  

Secara mental, setelah adanya pendampingan ini komunitas telah berani dan 

percaya diri untuk melakukan proses pengembangan diri secara bersama-sama. 

Komunitas telah membuktikan bahwa dengan belajar, aset mereka pantas 

untuk ditampilkan sebgai produk unggulan desa/dusun yang dapat dikenalkan 

kepada khalayak yang lebih luas. Secara sosial, kerja sama, komunikasi dan 

kepercayaan terhadap anggota lain pun meningkat. Secara ekonomi, 

pemasukan pun akan mengalami peningkatan. Dan secara lingkungan, alam 

mereka akan semakin bermanfaat secara optimal dan produktif. 

Dan secara kelompok, setelah adanya pendampingan ini akhirnya 

masyarakat dapat membentuk sebuah kelompok baru yang fokus terhadap 

pemanfaatan aset dan dikelola secara bersama-sama. Dalam hal ini anggota 
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kelompok belajar lebih luas lagi tentang organisasi dan kerjasama dengan 

berbagai pihak luar yang mendukung.   
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BAB VIII 

CATATAN PENDAMPINGAN DAN REFLEKSI 

Setiap berbeda wilayah dan komunitas, beda pula tantangannya. Pada proses 

awal fasilitator melakukan prosesnya, kondisi lapangan baik-baik saja. Hingga 

ditengah-tengah perjalanan saat fasilitator mulai hidup ditengah masyarakat dalam 

waktu yang lama, fasilitator pun mulai berjumpa dengan tantangan.  

A. Refleksi Proses; Sifat Pragmatis yang Mengakar 

Pada Bulan Maret saat surat izin penelitian dari kampus sudah keluar, 

fasilitator meminta izin kembali kepada pemerintah dusun karena akan tinggal 

kembali dalam waktu yang lama. Namun saat melakukan izin pada pak RT 01 

dan pak kepala dusun, muncullah penolakan. Ternyata masyarakat -terutama 

pemerintah dusun memiliki sifat pragmatis. Mereka mengukur fasilitator 

dengan ukuran uang.  

Di Dusun Talunongko terbiasa didatangi oleh mahasiswa dari Ciputra dan 

Yayasan Kaliandra yang orang-orangnya notabene berekonomi tinggi. Sejak 

pertama kali kedatangan mahasiswa tersebut bertemu pemerintah dusun, 

mereka akan melakukan kesepakatan dan langsung mendapatkan uang. Entah 

untuk biaya penginapan di rumah warga ataupun saat mahasiswa tersebut akan 

mengadakan kegiatan. Masyarakat secara tidak tertulis menjadikan hal tersebut 

sebagai prosedur bagi mahasiswa siapapun yang datang ke dusun mereka. 

Sedangkan yang biasa dilakukan oleh fasilitator ketika pertama kali 

bertamu ke rumah para pemerintah dusun adalah bertanya seputar kondisi 
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dusun dan bertanya tempat tinggal. Masalah keuangan akan dibahas sendiri 

dengan tuan rumah yang akan ditinggali. Sedangkan pemerintah dusun hanya 

menunjukkan rumah yang bisa fasilitator tinggali. Maka ketika kami sowan ke 

rumah para pemerintah dusun, mereka selalu membanding-bandingkan 

kedatangan fasilitator dengan mahasiswa Ciputra dan Yayasan Kaliandra. 

 Memang ketika awal disana, fasilitator dipersilahkan tinggal di rumah pak 

RT 01. Ketika itu fasilitator memang masih belum sempat membicarakan uang 

tempat tinggal, karena fasilitator masih datang dan pergi ke dusun tersebut 

sebab masih mengurus surat izin penelitian dari kampus. Dan saat surat izin 

penelitian dari kampus sudah keluar dan fasilitator baru akan membahas 

masalah keuangan dengan bu RT 01, beliau sudah menolak kami terlebih 

dahulu dengan berkata “Maaf mbak, anak saya akan pulang. Jadi tidak ada 

kamar kosong lagi”, tolaknya secara halus.  

Ketika itu fasilitator masih percaya bahwa anak bu RT akan benar-benar 

pulang, namun seiring berjalannya waktu fasilitator paham bahwa hal tersebut 

hanya alasan semata. Hari itu fasilitator ‘dilempar-lempar’ oleh para 

pemerintah dusun masalah tempat tinggal. Hingga akhirnya bu kepala dusun 

sendiri yang mengakui bahwa beliau angkat tangan dalam mencarikan tempat 

tinggal untuk fasilitator karena tidak mau mengambil resiko.  

“Maaf ya mbak, saya nggak berani bawa sampean ke rumah siapapun. 

Soalnya nanti kalau uangnya sampean kurang (nggak banyak), saya yang 

disalahkan. Dikiranya uangnya masuk ke saya juga”, tutur bu kepala dusun.  
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Kemudian fasilitator langsung bertanya kepada pak kepala dusun, “Maaf pak, 

memangnya biasanya mahasiswa Ciputra membayar berapa?. Beliau 

menjawab dengan wajah yang sinis,  

“Ya paling sedikit mereka bayarnya 50 ribu per hari mbak. Itu sudah makan 3 

kali sehari serta uang listrik dan air. Itu paling sedikit lo ya. Kalau ukuran 

sampean sih mungkin masih bisa turun, sekitar 30 ribu per hari”, tutur pak 

kepala dusun ketus.  

 Jawaban pak kepala dusun tersebut membuat fasilitator sedih. Namun 

meskipun pikiran fasilitator menjadi kacau saat itu, fasilitator berusaha untuk 

tetap tenang dan berdoa agar mendapatkan jalan keluar. Fasilitator masih 

merasa keberatan jika dipatok harga 30 ribu per hari, Sedangkan fasilitator 

akan tinggal bersama mereka sekitar 3 bulan, bisa lebih.  

Antara bapak dan ibu kepala dusun, dan bapak dan ibu RT 01 mereka saling 

lempar tidak mau mengambil tanggung jawab atas tempat tinggal fasilitator. 

Mereka hanya memberi saran untuk pergi ke rumah Pak Ronto di RT 01 dengan 

alasan Pak Ronto mempunyai 2 anak perempuan yang besar sehingga cocok 

sebagai teman. Namun para pemerintah dusun tersebut hanya menyarankan 

fasilitator untuk pergi kesana sendiri. Tak diantar dan dimintakan izin kepada 

warga mereka tersebut.  

 Singkat cerita akhirnya fasilitator pergi ke rumah Pak Ronto tanpa diantar 

mereka. Fasilitator menceritakan kisah mulai awal hingga kedatangannya 

kemari. Respon Pak Ronto terhadap fasilitator pun positif, karena fasilitator 

menjelaskan niat baiknya untuk belajar sekaligus melakukan penelitian di 

dusun tersebut. Hal tersebut kemungkinan disebabkan juga karena Pak Ronto 
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memiliki anak perempuan yang barusaja lulus kuliah, sehingga beliau sangat 

menerima fasilitator. Akhirnya fasilitator bersyukur tetap dipertemukan 

dengan warga berhati emas ditengah kebanyakan warga yang pragmatis.  

Pak Ronto menyambut baik kedatangan fasilitator dan merasa kasihan 

dengan fasilitator. Beliau berkomentar 

“Pikiran saya gak nutut mbak sama mereka itu. Kok bisa se tamu 

ditelantarkan seperti ini. Sebagai pemerintah dusun, yang bener kalau ada 

tamu ya dianter dan dipastikan sampai tamunya benar-benar nyaman 

disini. La ini kok malah dilihat uangnya. Walah mbak, kalau pikiran mereka 

tertutupi uang itu ya jadi begitu mbak” 

Namun permasalahan ternyata masih belum berhenti disitu. Pak Ronto 

melanjutkan komentarnya 

“Andai rumah saya cukup mbak, wes sampean langsung tak taruh sini. 

Sayangnya ya nggak ada kamarnya ini lo mbak. Wes kalau besok saya 

punya uang, saya mau bangun lagi satu kamar. Biar kalau ada tamu saya 

bisa meladeni”.  

Ya, ternyata rumah Pak Ronto kecil dan semua kamar telah terisi. Fasilitator 

pasrah dan berkata pada Pak Ronto bahwa tidak tau harus kemana lagi. Namun 

Pak Ronto memberi saran,  

“Untuk malam ini, sampean tidur disini saja wes. Itu di sebelah ada rumah 

yang kamarnya ksong satu. Tapi sekarang orangnya masih kerja. Nanti 

kalau dia sudah datang coba saya ngomong ke orangnya untuk memintakan 

izin”.  

Namun keesokan harinya, Pak Ronto berkata kembali kepada kami bahwa 

tetangga sebelah rumah tersebut keberatan dan diduga masalahnya juga karena 

uang. Akhirnya terpaksa Pak Ronto mempersilahkan fasilitator untuk tinggal 
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di rumahnya dan salah satu anaknya harus berbagi kamar dengan fasilitator. 

Namun Pak Ronto dengan senang hati berkata pada kami 

“Mbak nanti kita tukar pengetahuan ya. Nanti sampean ngajari aku apa yang 

sampean bisa dan aku ngasih tau ke sampean apa yang saya tahu. Karena 

kalau ketemu orang baru, saya nggak suka uangnya. Tapi pertemuan itu saya 

jadikan kesempatan untuk bertukar ilmu dan menjadi saudara baru bagi 

saya”, tutur beliau menenangkan hati.  

Refleksi:  

Proses inkulturasi yang dialami fasilitator ternyata menemui jalan terjal. 

Respon masyarakat yang awalnya bersedia mendukung dan membantu 

fasilitator, ternyata berbalik arah hanya karena uang fasilitator yang tak 

seberapa jika dibandingkan dengan mahasiswa Ciputra. Sifat pragmatis 

tersebut ternyata mengakar di sebagian besar masyarakatnya dan 

mempengaruhi perlakuan mereka terhadap fasilitator. 

Akhirnya fasilitator harus mengulang lagi proses inkulturasi dan 

membangun kepercayaan pada mereka yang sudah berhasil dibangun sejak 

Bulan Januari-Februari dan mengalami perubahan respon pada Bulan Maret. 

Tak hanya itu, fasilitator tentu harus menggunakan cara-cara yang kreatif dan 

berbeda dengan sebelumnya dan lebih bekerja keras untuk mencari jalan agar 

terbangun stigma positif pada masyarakat sehingga terbangun sebuah 

kepercayaan kembali.  

Pelajaran yang didapat fasilitator saat itu adalah fasilitator belum 

sepenuhnya memahami karakter dan kebiasaan masyarakat dusun tersebut. 
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Masyarakat dusun tersebut masih memperlakukan orang luar sesuai dengan 

ukuran finansial dengan harapan mereka mendapat bantuan secara material.  

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat memiliki sikap dan 

karakter yang berbeda-beda. Masyarakat dusun tersebut menentukan sikapnya 

kepada orang luar dengan ukuran uang, kemungkinan besar disebabkan oleh 

keadaan ekonomi yang dirasa kurang dan perlu banyak bantuan. Selain itu, 

adanya orang baru yang datang ke dusun mereka selalu memberikan materi, 

menjadikan “adat tak tertulis” tersebut sebuah patokan dan harapan terhadap 

seluruh orang baru yang masuk ke dusun mereka. Hingga ketika fasilitator 

diperlakukan berbeda dengan mahasiswa biasanya yang datang kesana, 

awalnya fasilitator merasa shock dan tidak siap.  

Meski mendapat perlakuan yang kurang nyaman di hati fasilitator, 

namun fasilitator belajar banyak hal bagaimana menghadapi masyarakat yang 

seperti ini. Kuncinya adalah terus mencari dan mencoba peluang yang ada 

hingga menemukan warga lokal yang memiliki pemikiran terbuka dan mau 

belajar untuk mengembangkan kemampuan mereka dan dusun mereka. Karena 

meski banyak orang memandang sebelah mata terhadap fasilitator, pasti ada 

orang berhati permata yang menerima fasilitator tanpa memandang dengan 

ukuran uang.  

B. Refleksi Metodologi; Waspada dan Trauma karena Beberapa Konflik    

 Selain proses, penerapan metodologi di lapangan juga mendapat beberapa 

kendala. Pada saat menjalankan rangkaian proses metodologi penelitian, 
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fasilitator menemukan lagi permasalahan-permasalahan yang dihadapi 

masyarakat dan juga kembali mempengaruhi respon terhadap fasilitator. 

Berikut ini adalah dinamika perjalanan menerapkan metodologi:   

Meski hati dan pikiran fasilitator masih sedih, namun fasilitator terus 

melakukan pendekatan dengan warga. Dan tentu saja, sifat pragmatis 

kebanyakan warga sangat mempengaruhi respon mereka terhadap fasilitator. 

Akhirnya satu persatu strategi dijalankan fasilitator untuk mendekati warga, 

membangun kepercayaan dan melakukan proses pengorganisasian.  

 Dari strategi pertama yang digunakan, akhirnya terbukalah track record 

mereka dengan orang luar yang masuk ke dusun mereka. Ketika itu, fasilitator 

sedang melakukan pendekatan pada komunitas Paguyuban Lidi Sewu dusun 

tersebut. Fasilitator bersama ketua Lidi Sewu melakukan sebuah diskusi. 

Beberapa hari sebelumnya, fasilitator sudah sering ke rumah ketua Lidi Sewu 

tersebut untuk melakukan diskusi seputar kondisi kawasan dusun. Ketua 

Paguyuban tersebut bernama Cak Rasmai  

Hingga suatu malam tanggal 6 Maret 2019, fasilitator melakukan diskusi 

seputar kondisi sosial dusun. Fasilitator melakukan tahap Discovery pada Cak 

Rasmai dengan metode pertanyaan. Setelah itu, fasilitator melakukan tahap 

Dream dengan metode pancingan terlebih dahulu. Fasilitator menunjukkan 

sebuah hasil amatan fasilitator di daerah lain, yang mana hasil amatan tersebut 

digunakan sebagai acuan untuk sebuah program atau kegiatan yang 

membangun desa tersebut. Fasilitator menawarkan pemetaan partisipatif 
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tersebut dengan tujuan agar dusun menjadi tangguh data dan memiliki acuan 

untuk kegiatan pengembangan dusun. Sekaligus data tersebut untuk 

dimunculkan di website Indrokilo yang kebetula Cak Rasmai sekaligus 

menjadi ketua KIM Indrokilo. Namun respon Cak Rasmai sama sekali tak 

terduga oleh fasilitator, “ Halah data kayak gini ya balai desa juga sudah punya 

mbak”, tuturnya pesimis.  

 Akhirnya fasilitator terus melakukan iming-iming kepada Cak Rasmai untuk 

mengembangkan dusun. Strategi selanjutnya adalah dengan menceritakan 

kesuksesan desa lain dalam mengembangkan potensinya melalui desa wisata. 

Namun respon Cak Rasmai kurang tertarik dan kembali menjawab. “Halah 

disini angel (sulit) mbak. Dulu sempta diusulkan tiket masuk Indrikoli. Tapi ya 

ndak ada terusannya”, tukasnya. Tak patah sampai disitu, fasilitator terus 

mencari kalimat untuk memulai membangun mimpi Cak Rasmai untuk 

membangun dusunnya. Karena Cak Rasmai merupakan tokoh yang biasa 

menjadi ketua di momen-momen dusun.  

Akhirnya dengan berbekal kesimpulan bahwa dusun ini mempunyai potensi 

kopi, fasilitator mencoba meminta pendapat beliau jika petani dusun ini dilatih 

untuk peningkatan kapasitas perawatan kopi agar dapat panen dengan kuantitas 

dan kualitas maksimal. Namun kembali responnya pesimis,  

“Petani sini itu sulit kalau diajak kegiatan. Mereka nggak mau berangkat 

kalau nggak aada uang saku. Kadang meskipun ada uang saku pun mereka 

nggak datang. Soalnya pernah waktu diundang Dinas Pertanian dan 

padahal dapat uang saku, mereka nggak datang. Jadi malu saya sama 

orang dinas. Lha sama orang dinas saja mereka nggak mau datang, lalu 

kita pakai pemateri siapa lagi?”, tanya Beliau.  
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Fasilitator pun mulai berbinar mendengar ada sedikit harapan, tinggal 

mencari pemateri saja. Fasilitator pun menjawab dengan mengajukan nama 

seseorang yang fasilitator kenal di dusun sebelah, Pak Dayat namanya. Namun 

setelah mendengar nama tersebut, muka Cak Rasmai pun langsung melengos. 

Mimik mukanya pun langsung tak baik. Responnya negatif.  

Setelah 3 cara gagal, fasilitator mencoba cara terakhir untuk 

merangsang mimpi warga. Seminggu yang lalu, fasilitator berjalan-jalan 

didusun sebelah dan berhenti di sebuah warung. Fasilitator bertemu dengan 

pemilik warung tersebut dan bercakap-cakap. Singkat cerita setelah Pak Umar 

tahu identitas dan maksud kedatangan fasilitator di dusun sebelah, Pak Umar 

mulai bercerita. Beliau memiliki usaha ternak ulat sutera. Beliau meminta 

tolong kepada fasilitator untuk menawarkan petani di dusun fasilitator 

barangkali ada yang mau bekerjasama beternak ulat sutera dengan beliau. 

fasilitator pun mengiyakan.  

Akhirnya kegiatan tersebut coba fasilitator ajukan pada Cak Rasmai, 

melihat petani dusun tersebut belum memiliki hasil tani unggulan. Penawaran 

tersebut fasilitator coba, mungkin dengan hal tersebut para petani dusun dapat 

bergerak dan terorganisir mulai dari situ. Karena usaha budidaya ulat sutera 

tersebut tidak membutuhkan modal, hanya menyiapkan kandang dan pakan 

(daun ubi yang banyak terdapat di dusun tersebut) dan hasil suteranya akan 

dibeli oleh koperasi mili Pak Umar tersebut.  
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Namun ketika fasilitator menyebut nama Pak Umar, Cak Rasmai 

menunjukkan mimik muka yang tak bersahabat. “Oh saya tahu siapa Pak 

Umar”, sambil menunjukkan wajah tak suka. Karena merasa tak enak 

fasilitator pun melontarkan pertanyaan polos “Eh memang beliau siapa? Maaf 

saya juga baru kenal kemarin, jadi tidak tahu bagaimana beliau”, tutur 

fasilitator ketakutan.  

“Dia itu wakil LMDH, tapi ngaku-ngaku ketuanya. Ya hati-hati ajalah sama 

dia. Kalau ada perkataannya yang cocok yang silahkan sampean pakai. 

Kalau enggak ya nggak usah”, jelas Cak Rasmai tak menceritakan 

keseluruhannya.  

Cak Rasmai yang awalnya bersahabat dan menerima fasilitator, sejak 

saat itu beliau berubah sikap. Hingga diskusi berakhir dan keesokan harinya, 

Cak Rasmai tak pernah menyapa kembali fasilitator dan selalu membuang 

muka jika bertemu fasilitator.  

Fasilitator pun merasa sedih, karena awalnya memang fasilitator tidak 

tahu tentang siapa Pak Dayat dan Pak Umar serta hubungan mereka terhadap 

dusun tersebut. Fasilitator awalnya bingung, hingga satu minggu kemudian 

ketika fasilitator bertamu ke rumah salah satu warga bernama Pak Harsono. 

Disana fasilitator mendapatkan jawabannya.  

Pak Harsono bercerita pasal dusun ini yang memiliki konflik dengan 

pihak luar diantaranya dengan LMDH dan TAHURA. Tahun lalu, LMDH 

masuk ke dusun tersebut dan menawarka sebuah kerjasama pengadaan wisata 

di dusun tersebut. Namun yang membuat warga dusun tidak setuju adalah 

pembagian keuntungan yang 60% masuk LMDH dan 40% masuk ke dusun. 
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Fasilitator tidak terlalu paham apakah hanya di sebelah situ atau ada hal lain 

hinga membuat warga dusun geram terhadap LMDH. “Wes gak wisata-wisata 

desa-an mbak, la nek dusun e awak dewe dirusak (lebih baik tidak usah ada 

wisata desa, mbak kalau dusun kita dirusak)”, tutur Pak Harsono kala itu.  

Selain itu, LMDH juga pernah menarik iuran untuk pajak hutan yang 

digarap rakyat dengan nominal yang tidak wajar. Namun setelah diselidiki oleh 

salah seorang warga, dana pajak tersebut tidak sampai ke atasan. Mungkin hal 

tersebut juga menambah trauma dan stigma negatif masyarakat terhadap 

LMDH. Dalam bermitra dengan TAHURA, TAHURA menawarkan 

pengadaan tiket masuk Pertapaan Indrokilo sebesar Rp. 10.200, Sepuluh ribu 

rupiah merupakan tarif untuk TAHURA dan dua ratus rupiah untuk asuransi. 

Sedangkan warga dusun tidak diberi keuntungan sama sekali. Akhirnya warga 

dusun pun menolak. Begitulah penuturn Pak Harsono pada fasilitator.  

Dua hal tersebut hanya persoalan yang telah diketahui oleh fasilitator. 

Sebenarnya, masih banyak cerita proyek-proyek yang masuk ke dusun tersebut. 

Namun semua berhubungan dengan politik. Hal tersebut turut mempengaruhi 

respon masyarakat terhadap orang baru yang masuk ke dusun tersebut. Sesuai 

pengalaman fasilitator, warga menjadi sangat tertutup terhadap data yang 

dimintai fasilitator karena mereka trauma sehingga menjadi waspada. 

Ketertutupan dan kewaspadaan mereka membuat fasilitator sedikit kesulitan 

dalam melakukan sebuah proses discovery atau penggalian data. Hari demi 

hari, fasilitator terus memperbaiki bahasa yang digunakan untuk wawancara 

terhadap orang yang ditemui agar mereka tidak merasa di introgasi. Dalam 
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tahap penggalian data itu, fasilitator masih belum berani melakukan penggalian 

data secara formal dengan membawa alat tulis. Hal tersebut fasilitator lakukan 

untuk menjaga hati mereka. Fasilitator mempunyai tugas untuk membangun 

stigma positif masyarakat terhadap orang baru. Dan fasilitator harus berusaha 

lebih ekstra untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap fasilitator.   

Dinamika Proses Membangun Kepercayaan dan Stigma Positif 

 Dalam proses membangun kepercayaan dan stigma positif, fasilitator jatuh-

bangun dalam menghadapinya. Karena sikap pragmatis dan trauma mereka, 

masyarakat menjadi cuek terhadap fasilitator. Fasilitator terus menerus 

melakukan diskusi dengan masyarakat yang ditemuinya. Fasilitator mencoba 

pendekatan ke berbagai kalangan masyarakat mulai dari bapak-bapak, ibu-ibu, 

pemuda dan komunitas. Namun hingga 3 minggu berjalan, sebuah jalan masih 

belum nampak. Masih terjadi miskonsepsi antara warga dan fasilitator tentang 

maksud, tujuan dan harapan fasilitator. Fasilitator masih terus berusaha 

memikirkan ‘pintu masuk’ untuk memulai proses pengorganisasian ditengah 

keadaan masyarakat yang cuek, trauma dan waspada.  

 Dalam kondisi tersebut fasilitator masih belum mendapat dukungan dari 

pihak manapun meski fasilitator telah melakukan banyak lobi, negoisasi dan 

diskusi secara infromal. Fasilitator terus mencari warga mana yang kira-kira 

tingkat cuek, trauma dan waspadanya rendah karena tidak terlalu 

bersinggungan dengan mitra luar penyebab trauma selama ini. Namun keadaan 

di dusun itu sedang tidak kondusif bagi fasilitator karena kecenderungan di 
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lapangan serba tidak pasti dan berubah-ubah, penuh kegiatan, pelaku yang 

datang dan pergi serta terdapat momentum yang datang tiba-tiba.  

Saat itu memang dusun sedang sibuk mempersiapkan acara selametan 

sumber yang diadakan rutin setiap tahun. Saat itu juga berdekatan dengan 

pemilu serentak 2019. Sering sekali ketika seseorang hari itu baik pada 

fasilitator, kesokan harinya orang tersebut menjadi sebaliknya. Dan itu terjadi 

terus menerus yang dialami oleh fasilitator.  

Sebenarnya fasilitator ingin menjadikan momen selametan sumber ini 

sebagai ‘pintu masuk’ dengan memberikan kontribusi pada warga dusun. 

Namun sayangnya warga terlalu cuek dan fasilitator menjadi bingung harus 

membantu dan melakukan apa. Warga tak akan mengajak berbicara jika 

fasilitator tidak mengajak berbicara terlebih dahulu. Jawaban mereka pun tak 

pernah panjang, hanya sebutuhnya saja. Hal ini membuat fasilitator menjadi 

sedih dan seakan tidak mempunyai teman atau mitra di dusun ini.  

Memang hal ini wajar terjadi jika sebelumnya fasilitator tidak mempunyai 

kenalan di dusun tersebut sebelum melakukan proses pengorganisasian. 

Fasilitator berani memutuskan untuk melakukan pengorganisasian di dusun 

tersebut setelah kenal dengan Cak Rasmai. Namun karena diskusi malam itu, 

Cak Rasmai menjadi tidak peduli lagi dengan fasilitator. Dugaan fasilitator, 

Cak Rasmai menganggap fasilitator sama saja dengan orang luar yang selama 

ini ingin memanfaatkan dan mengambil keuntungan di dusun ini.  
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Menghadapi Kebuntuan dan Mencari Bantuan 

Seyogyanya, fasilitator memang harus mampu mengatasi segala persoalan 

yang muncul di lapangan. Namun terkadang ada persoalan yang tidak diatasi 

secara langsung. Fasilitator mengalami kebuntuan untuk melakukan strategi 

selanjutnya. Akhirnya fasilitator memutuskan untuk keluar sementara dari 

dusun tersebut. Fasilitator menemui kakak senior alumni jurusan PMI yang 

rumahnya berada di desa lain. Fasilitator menceritakan persoalan yang dialami 

di lapangan. Akhirnya fasilitator mendapat masukan untuk melakukan sebuah 

pendekatan kepada anak-anak. Gaya pendekatan ini disetel dalam bentuk 

pengabdian. Fasilitator disarankan secara sukarela mendekati dan mengajari 

anak-anak. Dengan diajarinya anak-anak tentang sesuatu, diharapkan orang tua 

menjadi simpati dan melirik fasilitator. Kemudian mereka mendukung 

kegiatan fasilitator. Begitulah saran kakak senior tersebut. Tak cukup sampai 

disitu, fasilitator pun pergi ke kampus untuk menemui dosen pembimbing dan 

meminta saran dari beliau.    

Berbekal dua daran dari kakak senior dan dosen pembimbing, fasilitator 

kembali ke dusun dan mencoba mempraktekkan strategi baru. Setelah 3 

minggu lebih beraktivitas dalam kebungkaman warga, fasilitator kembali 

melakukan pendekatan. Fasilitator terlebih dahulu mencoba melakukan 

kegiatan penanaman sayur di lahan pekarangan dan pendekatan terhadap anak-

anak.   

Refleksi: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

174 
 

Dari catatan pendampingan diatas, peneliti telah menerapkan metodologi 

ABCD sesuai dengan ideologinya, yaitu menggali aset komunitas. Meski dalam 

perjalanannya fasilitator menghadapi kegagalan saat proses dream, namun 

metodologi ini tetap cocok digunakan dengan mengganti subjek pendampingan 

saja. Yang awalnya dari kelompok tani, diganti menjadi komunitas Jamiyah 

Istighotsah Putri.  

C. Refleksi Tematik 

Pada awal proses pengorganisasian tahap assesment dan discovery, peneliti 

mempunyai gambaran akan melakukan prosesnya pada komunitas bapak-bapak 

atau Lidi Sewu. Karena sejak awal kedatangan peneliti, komunitas itulah yang 

paling mendukung kegiatan peneliti. Saat diskusi bersama Lidi Sewu, tema 

yang paling menonjol dan suka dibahas oleh mereka adalah tentang Indrokilo 

dan kopi.  

Setelah mempertimbangkan kemungkinan antara Indrokilo dan kopi, 

akhirnya tema yang akan dipilih adalah kopi. Tentang kopi, hal yang perlu 

dikembangkan adalah kapasitas petani dalam menanam kopi mulai dari 

pembenihan, perawatan, pemanenan dan pengolahan pasca panen. Dalam hal 

itu, petani dusun masih sangat kekurangan pengetahuan.  

Proses diskusi tersebut berlangsung hingga membangun mimpi, namun 

sepanjang diskusi tersebut para anggota Lidi Sewu selalu mengeluarkan 

kalimat-kalimat pesimis. Hingga akhirnya proses tersebut terhenti di 

perancangan kegiatan karena peneliti memberikan opsi pemateri seseorang 
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yang ternyata sedang berkonflik dengan dusun tersebut terutama Lidi Sewu. Hal 

tersebut akhirnya membuat peneliti harus mengganti subjek dan tema 

dampingan karena komunitas Lidi Sewu tersebut sudah tidak memungkinkan 

melanutkan proses. Pada tahap selanjutnya, peneliti berhasil melakukan 

pendampingan dengan subjek ibu-ibu Jamaah Istighotsah dengan tema inovasi 

pengemasan kopi.  

Pemilihan tema kopi tentu memberikan banyak opsi untuk kegiatan mulai 

dari proses tanam hingga pengolahan pasca panen. Jika menurut proses 

pengembangan usaha kopi, maka proses yang pertama adalah proses tanam. 

Setelah itu baru dilanjutkan dengan pengolahan pasca panen dan proses yang 

lebih luas lagi.  

Namun dalam masyarakat Dusun Talunongko ini, rangkaian kegiatan 

pengorganisasian tidak bisa dilakukan mulai dari awal misalnya pengadaan 

sekolah lapang kopi. Dengan latar belakang masyarakat yang kurang terbuka 

dengan hal baru dan takut mencoba, respon masyarakat saat dipancing untuk 

melakukan kegiatan perbaikan perawatn kopi adalah “Halah gawe opo diapik’i 

kopine mbak. Marine ya gak ruh di dol nangdi (Untuk apa diperbagus –produksi 

kopinya, mbak. Setelah itu juga tidak tahu dijual kemana)”.  

Peneliti pun maklum dengan respon tersebut karena masyarakat mempunyai 

latar belakang pernah diberi harapan kosong oleh pihak ternama sekaligus. 

Sekitar tahun 2015, masyarakat pernah diberi bantuan bibit temulawak dengan 

janji hasil panennya akan dibeli oleh pemberi bibit tersebut. Namun setelah 
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masyarakat berbonding-bondong panen, pemberi bibit tak memenuhi janjinya. 

Hal tersebut membuat masyarakat trauma dan belum terbiasa mencari pasar 

secara mandiri.  

Akhirnya peneliti mencoba mendobrak dan mendorong keberanian 

masyarakat untuk mencoba memasarkan aset unngulan yang dimilikinya sendiri 

dengan pengembangan inovasi pengemasan produk, perluasan pemasraan dan 

pembentukan kelompok. Hasilnya, pola pikir masyarakat menjadi lebih luas dan 

percaya diri untuk mengembangkan aset mereka dan mencoba hal baru.  

D. Refleksi Teoritis 

Dalam bab kajian teori diatas, telah dibahas pengertian pengorganisasian 

dan pengembangan masyarakat menurut Murray G. Ross adalah suatu proses 

ketika suatu masyarakat berusaha menentukan kebutuhan-kebutuhan atau 

tujuan-tujuannya, mengatur atau menyusun, mengembangkan kepercayaan dan 

hasrat untuk memenuhinya, menentukan sumber-sumber (dari dalam atau dari 

luar masyarakat), mengambil tindakan yang diperlukan sehubungan dengan 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya ini, dan dalam pelaksanaan 

keseluruhannya, memperluas dan mengembangkan sikap-sikap dan praktik-

praktik kooperatif dan kolaboratif di dalam masyarakat. 

Menurut teori tersebut, pengorganisasian dan pengembangan masyarakat 

merupakan suatu proses. Proses merupakan sebuah perjalanan panjang dalam 

menuju definisi tujuan tersebut. Pengalaman peneliti di lapangan, bahwa 

masyarakat telah menunjukkan mereka telah berada dalam proses tersebut. 
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Proses masyarakat Dusun Talunongko dalam menentukan kebutuhan-

kebutuhannya merupakan hal yang tak mudah. Mengingat berbagai trauma dan 

karakter yang dimiliki oleh masyarakat tersebut.     

Pendampingan masyarakat di Dusun talunongko ini menghasilkan 

perubahan berbasis pendekatan kekuatan, terutama penyimpangan positif. 

Masyarakat mempunyai masa lalu yang sukses dalam memulai menanam dan 

memanen kopinya. Dan saat ini masyarakat juga memulai melakukan inovasi 

pengemasan dan perluasan pemasaran pada kopinya.  

Pendampingan yang terarah pada pemberdayaan perempuan ini terutama 

mempunyai dampak secara psikologis. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Friedmann yang dikutip Zubaedi bahwa substansi pemberdayaan dalam aspek 

psikologi menekankan pemberdayaan sebagai perubahan dalam cara berpikir 

perempuan (a change in women’s state of mind). Pemberdayaan dalam konteks 

ini tidak bermaksud membekali perempuan dengan kekuasaan dan kekayaan, 

tetapi membuat mereka sadar terhadap dirinya dan apa yang diinginkannya dari 

hidup ini.72 Cara berpikir tersebut telah terlihat setelah dilakukannya 

pendampingan di dusun tersebut.  

E. Refleksi Dakwah Islam Peningkatan Kualitas 

Dakwah merupakan tidak melulu dilakukan diatas mimbar. Pemberdayaan 

masyarakat merupakan kegiatan dakwah. Begitu beragamnya karakter 

                                                         
72 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik..., 241.  
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masyarakat, tentu menjadikan tantangan dakwah berbeda antar daerah. Ketika 

mengalami kesulitan di lapangan yang disebabkan oleh sifat dan karakter 

masyarakat, peneliti selalu berkaca pada baginda Nabi Muhammad SAW. 

Dimana beliau sebagai manusia sempurna pun, mengalami proses yang tak 

mulus dalam berdakwah kepada ummatnya. Peneliti merasa diberi sedikit rasa 

dari yang dirasakan Nabi Muhammad SAW saat berdakwah berupa kelelahan, 

kepayahan, kesedihan, bahkan hampir putus asa.   

Dalam rangka dakwah peningkatan kualitas manusia, hal yang perlu 

dilakukan terlebih dahulu adalah proses penyadaran bahwa manusia telah 

diciptakan mempunyai kemampuan masing-masing untuk menjalankan 

tugasnya, salah satunya untuk menjaga dan mengembangkan alam. Proses 

penyadaran ini dilakukan melalui forum diskusi-diskusi bersama masyarakat.  

Setelah melakukan penyadaran, maka dilakukan perencanaan strategi. 

Dalam merencakanan strategi, masyarakat kembali harus dipancing untuk 

membangun mimpi dan menyusun hal apa yang dapat mereka kerjakan untuk 

menuju nasib yang lebih baik. Karena perubahan nasib memang harus 

diusahakan oleh manusianya sendiri. Allah Berfirman:  

رِ اللَّهِ إنَِّ اللَّهَ لْ يغُيَِ رُ مَا بقِوَأ  فظَُونهَُ مِنأ أمَأ مٍ لهَُ مُعقَِ باَتٌ مِنأ بيَأنِ يدَيَأهِ وَمِنأ خَلأفِهِ يحَأ

مٍ سُوءًا فلَا مَرَدَّ لهَُ وَمَا لهَُمأ مِنأ دوُنِهِ حَتَّى يغُيَِ رُوا مَا بأِنَأفسُِهِمأ وَإِذاَ أرََادَ ال لَّهُ بقِوَأ

 73(٥٥مِنأ وَالٍ )

                                                         
73 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Al-Hidayah, 2002) 370. 
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Artinya: bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan perubahan, dimana peneliti 

mencoba mengaplikasikan 8 strategi menurut Machendrawati yang telah 

peneliti uraikan pada kajian teori. Dari strategi tersebut, satu strategi yang 

kurang berhasil adalah bekerja dengan pemimpin masyarakat. Tidak adanya 

dukungan dari pemimpin masyarakat membuat penulis mencari cara lain untuk 

menggerakkan masyarakat. Peneliti mencari aktor lain non-pemimpin 

masyarakat namun mau melakukan suatu perubahan.    

Akhirnya peneliti menggunakan perubahan strategi sesuai firman Allah 

dalam Al Qur’an surat An Nahl ayat 125:74 

سَنُ إِنَّ  عِظَةِ الأحَسَنةَِ وَجَادِلأهُمأ باِلَّتيِ هِيَ أحَأ مَةِ وَالأمَوأ ادأعُ إِلىَ سَبيِلِ رَبِ كَ باِلأحِكأ

لمَُ بِمَنأ ضَلَّ عَنأ سَبيِلِهِ وَهوَُ  لمَُ رَبَّكَ هُوَ أعَأ تدَِينَ )أعَأ  (٥٢١باِلأمُهأ

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk. 

 

Dari ayat diatas dapat diambil pelajaran bahwa cara berdakwah yang 

pertama harus menggunakan cara yang halus dengan memberikan hikmah 

                                                         
74 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 421. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

180 
 

(perkataan) yang halus, benar dan tegas. Namun jika cara tersebut tidak 

mempan, dilakukanlah cara yang kedua yaitu membantah atau mendebat 

dengan cara yang baik. Tentu cara kedua ini disesuaikan sesuai kondisi dan 

kebutuhan. Di dusun tempat peneliti yang penuh traumatik dan pragmatis ini, 

cara pertama kurang cocok digunakan. Maka digunakanlah cara kedua, yaitu 

dengan memberikan pelajaran yang baik (stigma psoitif), kemudian mengajak 

bergerak dengan memberikan data-data pendukung serta gambaran peluang 

yang dapat mereka lakukan.  
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BAB XI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Setelah seluruh rangkaian proses penelitian dan pendampingan yang 

dilakukan di Dusun Talunongko menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dusun Talunongko merupakan dusun yang tepat berada dibawah lereng 

Gunung Ringgit yang mempunyai aset alam salah satunya berupa tanaman 

kopi jenis Jowo. Hingga saat ini sudah 90 % petani Talunongko menanam 

dan memanen kopi, namun pemanfaatan aset belum dioptimalkan sehingga 

belum memberikan pengaruh yang signifikan salah satunya terhadap 

kondisi ekonomi mereka.  

Subjek pendampingan yang paling strategis adalah ibu-ibu karena 

mereka memiliki aset berupa waktu, keterampilan dan semangat untuk 

melakukan gerakan dalam kegiatan usaha kopi. ibu-ibu tersebut tergabung 

dalam Kelompok Jamiyah Istighotsah Putri. Kelompok tersebut terdiri dari 

petani kopi dan non-petani, kemudian berkolaborasi untuk mengoptimalkan 

penggunaan aset mereka agar perubahan baik dapat dirasakan secara 

merata.  

2. Pendampingan pada Kelompok Jamiyah Istighotsah Putri tersebut 

dilakukan dengan metode ABCD yang dimulai dengan tahap Define 

(menentukan tema), Discovery (mengungkap masa lalu), Dream 

(membangun mimpi bersama), Design (Merancang kegiatan perubahan) dan 

Destiny (melakukan implementasi aksi) serta melakukan monitoring dan 

evaluasi terhadap program yang dijalankan.  Aksi yang dijalankan adalah 
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peningkatan kapasitas kelompok yang meliputi demonstrasi pengolahan 

pasca kopi, inovasi pengemasan, perluasan pemasaran dan pembentukan 

kelompok.   

3. Hasil perubahan setelah adanya pendampingan adalah pada aspek sosial, 

pola pikir dan mental masyarakat yang semakin percaya diri untuk 

menampilkan produknya hasil dari pemanfaatan aset alam mereka. Pada 

petani kopi, mereka semakin giat untuk memperbaiki kualitas tanam kopi 

mereka sehingga menghasilkan kopi yang lebih berkualitas lagi. Pada ibu-

ibu, mereka bisa menghasilkan produk-produk terobosan baru baik pada 

kopi maupun selain kopi. Pada pemuda, menumbuhkan semangat dan 

kreativitas bahwa mereka bisa membuka lapangan pekerjaan sendiri dengan 

membuka warung kopi atau kafe.  

B. REKOMENDASI  

1. Pengembangan Kapasitas Kelompok 

Dengan terbentuknya suatu kelompok usaha baru di Dusun Talunongko, 

masih perlu adanya dukungan dan pendampingan bagi kelompok ini baik 

dalam peningkatan kapasitas anggota kelompok, perbaikan kualitas produk 

maupun perbaikan kelompok itu sendiri.  

Perbaikan kapasitas anggota memang telah mencakup untuk perbaikan 

kualitas produk dan perbaikan kelompok itu sendiri. Perbaikan dan 

peningkatan kapasitas tersebut diantaranya melalui:    
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a. Pelatihan Perbaikan Perawatan Tanaman  

Semakin membaiknya pengolahan pasca panen kopi, tentu petani juga harus 

memperbaiki pra-panen kopi yaitu perawatan tanaman kopi. Dalam 

perawatannya petani masih harus ditingkatkan kapasitasnya, melihat kondisi 

tanaman kopi dan perlakuan petani terhadap kopi yang kurang baik. Kondisi 

tanaman kopi yang kurang baik ditunjukkan dengan kondisi daun yang 

berwarna kuning dan bintik-bintik hitam. Sedangkan perlakuan petani terhadap 

tanaman kopi yang kurang baik ditunjukkan dengan pengauan para petani yang 

masih malas pergi ke kebun untuk merawat kopinya.  

Dengan adanya pendampingan pada kelompok Jamiyah Istighotsah Putri 

dalam pengemasan dan perluasan pemasaran kopi, diharapkan dapat menjadi 

pemicu bagi petani kopi untuk memperbaiki kualitas dan kuantitas tanaman 

kopinya. Karena jika komunitas telah belajar dan percaya diri untuk 

mengembangkan produk dan mencari pasar, maka para petani tidak akan 

ketakutan buah kopi hasil panennya tidak terjual. Maka perawatan tanaman 

kopi menjadi rekomendasi untuk petani kopi agar Dusun Talunongko dapat 

menjadikan aset alamnya berupa kopi Jowo menjadi produk unggulan.   

b. Pengembangan produk 

Setelah berhasil dan mampu membuat produk dengan kualitas bagus, 

langkah selanjutnya adalah mengembangkannya. Salah satu caranya adalah 

dengan melegalkan produk diantaranya dengan pendaftaran P-Irt, BPOM, 

Halal dan lain sebagainya. Pelegalan produk ini bermanfaat untuk memperluas 

pemasaran degan cara dititipkan pada toko-toko yang memberikan syarat 
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produknya harus terdaftar. Selain itu, dengan adanya nomor legal produk, 

konsumen akan percaya terhadap produk karena telah teruji.   

Setelah urusan legalitas selesai, masyarakat selanjutnya dapat melakukan 

diversifikasi dari produk kopi ini. Misalnya membuat inovasi produk kopi jahe, 

kopi rempah, teh daun kopi, teh daun kopi dan lain sebagainya. Diversifikasi 

produk ini juga merupakan salah satu strategi pemasaran agar konsumen 

tertarik.   

c. Pelatihan manajemen dan pembukuan kelompok 

Dalam suatu kelompok, diperlukan tata aturan atau manajemen agar 

kelompok menjadi kuat dan mempunyai dasar. Mulai dari manajemen bahan 

baku, produksi, pemasaran atau kerjasama kelompok. Selain itu catatan 

pembukuan semua aktibitas baik dalam kelompok maupun usaha harus 

dilakukan dan diadakannya pelatihan.  
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